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Penulis 

ABSTRAK 

Rodiah, A. 2020. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam 

Project Based Learning  berbantuan Learning Log Ditinjau dari Kemandirian 

Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra. 

Endang Retno Winarti, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan masalah, Project Based Learning, Learning 

Log, Kemandirian Belajar 

 

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang penting 

untuk selalu dilatih dan dikembangkan secara berkesinambungan. Fakta 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan karakter kemandirian 

siswa SMP Negeri 35 Semarang masih perlu ditingkatkan. Salah satu upaya untuk 

mengatasi hal tersebut adalah menerapkan pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan Learning Log. Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketuntasan 

belajar pada pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning Log, 

kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan Learning Log dan pada pembelajaran PBL, menguji pengaruh sikap 

kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, 

dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan 

kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 35 Semarang tahun ajaran 2018/2019. 

Sampel terpilih 27 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 27 siswa sebagai 

kelompok kontrol. Metode pengambilan data dilakukan dengan tes, angket 

kemandirian belajar, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

kemampuan pemecahan masalah yang memperoleh pembelajaran Project Based 

learning berbantuan Learning Log melampaui ketuntasan belajar; (2) kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran Project Based learning 

berbantuan Learning Log lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran PBL; (3) kemandirian belajar berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

pembelajaran Project Based learning berbantuan Learning Log; (4) siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi dapat memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah; (5) siswa dengan kemandirian belajar sedang belum dapat 

memenuhi indikator memeriksa kembali; (6) siswa dengan kemandirian belajar 

rendah belum dapat memenuhi indikator membuat rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu indikator, maju atau berkembangnya suatu negara adalah 

kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki negara tersebut. Negara 

dikatakan maju apabila mempunyai  sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat memunculkan kreativitas dan 

memberikan inovasi-inovasi dalam berbagai bidang kehidupan sehingga 

kehidupan di masa yang akan datang menjadi lebih baik. Oleh karena itu, upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia perlu terus dilakukan.  

Berdasarkan Undang- undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan pendidikan nasional 

menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 adalah mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, perlu 

upaya mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang diamanahkan  Undang-

undang tersebut. Selain itu, upaya meningkatkan kualitas pendidikan pun harus 

terus dilakukan sehingga melahirkan sumber daya manusia  yang berdaya saing 

tinggi dan mampu memajukan negara di masa yang akan datang. 

Disipin ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam kehidupan dan 

terkait erat dengan dunia pendidikan adalah  matematika. Matematika diajarkan 

mulai dari jenjang SD, SMP sampai SMA agar siswa memiliki kemampuan 

berfikir logis, analitis, kritis dan kreatif serta mampu bekerja sama 

(Permendikbud, 2014). Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang 

bagaimana cara berpikir (way of thinking) dalam memberikan strategi untuk 
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mengatur, menganalisis dan mensintesis data atau semua yang ditemui 

dalam masalah sehari-hari (Lestari et al, 2012:2). Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa matematika merupakan ilmu yang dapat memberikan  dampak positif 

terhadap daya pikir dan kecerdasan siswa. 

Dalam Permendikbud Nomor 58 tahun 2014, disebutkan beberapa tujuan 

pembelajaran matematika SMP/MTs diantaranya: (1) Siswa mampu memahami 

konsep matematika dalam pemecahan masalah; (2) Menganalisa komponen yang 

ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun diluar 

matematika (kehidupan nyata ,ilmu, dan teknologi); (3) Mengkomunikasikan 

gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah; (4) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; (5) Menggunakan 

kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika. Menurut 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000:7), terdapat lima 

standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), 

kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning and proof), 

dan kemampuan representasi (representation). Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu kegiatan utama 

dalam proses pembelajaran dan sebagai wujud tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, kemampuan yang akan diukur dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap siswa. Pentingnya penguasaan dalam 

pemecahan masalah ditegaskan oleh Branca sebagaimana dikutip oeh  Syaiful 

(2012) yaitu (1) Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam 

pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika ; (2) Pemecahan 

masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan utama 

dalam kurikulum matematika; dan (3) Pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar matematika. Menurut Utami & Wutsqa (2017) 
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dengan pemecahan masalah, siswa akan belajar untuk menyusun strategi yang 

sesuai untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah matematis perlu terus dilatih karena kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian yang penting dan harus dikembangkan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 35 Semarang, terungkap 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum optimal. Hal 

tersebut terlihat dari hasil pengerjaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut ini disajikan 

contoh soal dan hasil pekerjaan salah satu siswa yang terkait dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa 

 

Pada Gambar 1.1 di atas, terlihat bahwa siswa belum bisa memecahkan 

masalah dengan strategi yang benar. Seharusnya siswa mencari luas taman yang 

akan ditutupi ubin terlebih dahulu, kemudian mencari banyak dus ubin yang 

Pak Andi mempunyai taman berbentuk persegi panjang berukuran panjang 70 

m dan lebar 25 m.Tepat ditengah taman terdapat sebuah kolam berukuran 50 

m × 18 m. Sisa lahan akan ditutupi ubin berukuran 50 cm × 50 cm.  Biaya 

keseluruhan untuk pembelian ubin adalah Rp 10.200.000,00. Jika satu dus ubin 

berisi 10 buah, berapa harga 1 dus ubin? 



4 
 

 
 

diperlukan, selanjutnya mencari harga 1 dus ubin. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah mereka. 

Hasil belajar siswa SMPN 35 Semarang dikatakan tuntas belajar pada mata 

pelajaran matematika apabila telah memenuhi KKM (Kriteria Tuntas Minimal) 

klasikal dan KKM individual. Hasil belajar tahun ajaran 2018/2019 siswa SMPN 

35 Semarang dikatakan memenuhi KKM apabila sekurang-kurangnya 75% dari 

siswa yang berada pada kelas tersebut memperoleh ≥ 70. Berikut hasil persentase 

penguasaan materi Ujian nasional SMPN 35 Semarang pada mata pelajaran 

matematika dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasonal 

SMP/MTs Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Kemampuan Yang Diuji Sekolah Kota/

Kab. 

Provinsi Nasional 

1 Geometri dan 

Pengukuran 

46,15 54,37 44,64 42,80 

2 Aljabar 46,24 52,60 44,55 42,89 

3 Bilangan 45,09 54,73 46,99 44,47 

4 Statistika dan Peluang 43,44 54,27 46,15 42,16 

Menurut data Tabel 1.1 terdapat empat kemampuan yang diuji yaitu geometri dan 

pengukuran, aljabar, bilangan, dan statistika dan peluang. Persentase penguasaan 

materi soal ujian nasional dapat dilihat dari tingkat sekolah, kab/kota, provinsi dan 

nasional. Penguasaan materi geometri pada tingkat sekolah adalah 46,15 yang 

berarti masih kurang dari KKM mata pelajaran matematika yaitu 70. Oleh karena 

itu perlu adanya peningkatan pada materi geometri. 

 Keberhasilan pembelajaran di kelas ditunjang oleh beberapa faktor, 

diantaranya kemampuan guru dalam mengajar dan model pembelajaran yang 

diterapkan di kelas. Model pembelajaran yang belum melibatkan siswa secara 

aktif, menyebabkan pembelajaran satu arah artinya peran guru lebih dominan 

dibandingkan siswa dalam pembelajaran. Usaha dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan 

aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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Upaya yang dapat dipilih adalah menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL). Model pembelajaran Project Based Learning memiliki potensi 

yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna, memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi, memecahkan masalah, 

bersifat students centered, dan menghasilkan produk nyata berupa proyek 

(Nurfitriyanti, 2016:150) . Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rahmazatullaili, et al, (2017), diperoleh bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran project based learning 

dapat dijadikan alternatif untuk dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

Selain model pembelajaran, faktor lain yang perlu diperhatikan dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika adalah karakter siswa dalam mempelajari 

suatu materi. Salah satu karakter siswa tersebut adalah kemandirian belajar. 

Hosnan (2014) mengemukakan dalam kurikulum 2013, selain menumbuh dan 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan, kualitas yang 

dikembangkan kurikulum dan harus terealisasikan dalam proses pembelajaran, 

antara lain kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, kepemimpinan, 

empati, toleransi, dan kecakapan hidup peserta didik guna membentuk watak serta 

meningkatkan peradaban dan martabat bangsa. Sumarmo (2010) menyatakan 

bahwa kemandirian belajar berhubungan dengan beberapa istilah lain di antaranya 

self regulated learning, self regulated thinking, self directed learning, self 

efficacy, dan self-esteem. Pengertian kelima istilah diatas tidak tepat sama, namun 

mereka memilki beberapa kesamaan karakteritik. Self regulated learning dapat 

diartikan sebagai pengaturan diri siswa dalam proses pembelajarannya untuk 

mencapai tujuan belajarnya. Menurut Friedman, (2006) self regulated learning 

ialah pengawasan dan pengontrolan atas perilaku dalam proses dan kegiatan 

belajar. Belajar sebagai hasil dari proses internal tujuan perencanaan, dan 

penghargaan diri sendiri atas prestasi yang telah diraih. Rohaeti et al. (2014:55) 

mengatakan bahwa ada beberapa variabel dalam proses pembelajaran yang 

mampu mempengaruhi kemampuan matematika salah satunya yaitu self-regulated 
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learning. Menurut beberapa pendapat tersebut, dapat diduga bahwa sikap mandiri 

mempunyai peran penting dalam menunjang kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 Learning log digunakan untuk merefleksikan pemahaman dan ide-ide mereka 

kepada orang lain mengenai materi yang mereka pelajari dalam bentuk tulisan 

(McIntosh & Draper : 2001). Dalam penggunaan learning log ini, siswa 

menuliskan proses yang telah dilalui dan rencana yang akan dilaksanakan dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang perlu diklarifikasikan. Menurut Pantiwati 

(2008), jurnal belajar dapat digunakan untuk merekam maupun meringkas aspek-

aspek yang berhubungan dengan topik penting yang perlu dipelajari, seperti 

misalnya perasaan siswa terhadap sains, kesulitan belajar yang dialami, ataupun 

kemampuan dalam memecahkan masalah dan topik tertentu.  

Penggunaan learning log dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, hal tersebut terlihat dari penelitian 

Kartono dan Ali Imron (2011) yang menunjukkan bahwa penggunakan learning 

log memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan pengalaman 

belajarnya, menentukan materi yang sudah dipahami dan belum dipahami,  serta 

menentukan usaha untuk memecahkan  suatu permasalahan. Melalui proses 

tersebut, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran meningkat yang berdampak 

terhadap peningkatan hasil belajar. Selain itu, penggunaan learning log dapat 

melatih kemandirian siswa karena siswa didorong untuk mengungkapkan 

pengalaman belajarnya serta menentukan usaha untuk mengatasi permasalahannya 

secara mandiri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada model Project Based 

Learning Berbantuan Learning log  Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis pada model Project 

Based Learning  berbantuan learning log mencapai ketuntasan belajar?  
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2. Apakah rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada model  Project Based Learning berbantuan learning log lebih 

baik daripada rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada model  Problem Based Learning ? 

3. Apakah kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada model Project Based Learning 

berbantuan learning log? 

4. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah pada model Project Based 

Learning berbantuan learning log? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah  

sebagai berikut.  

1. Menguji tingkat ketuntasan belajar kemampuan pemecahan masalah  

matematis pada model pembelajaran Project Based Learning  berbantuan 

learning log. 

2. Menguji capaian rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada model  Project Based Learning berbantuan learning 

log dibandingkan dengan rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada model  Problem Based Learning.  

3. Menguji pengaruh  kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

4. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah pada model Project Based 

Learning berbantuan learning log. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa, guru, 

dan peneliti sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan matematis dalam pembelajaran matematika 

dengan mengidentifikasi kemandirian belajarnya, 
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2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih model dan media pembelajaran  agar dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

peneliti dan sebagai referensi untuk peneliti lain serta penelitian 

pendidikan matematika pada umumnya.  

1.5 Penegasan Istilah 

Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.5.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Senthamarai, Sivapragasam, & Senthilkumar (2016 : 797) mendefinisikan 

kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan dalam memahami tujuan 

dari masalah dan aturan yang dapat diterapkan untuk menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan masalah. Kemampuan pemecahan masalah  dalam penelitian ini 

adalah kemampuan  siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

langkah pemecahan masalah Polya yang meliputi kemampuan siswa memahami 

masalah; membuat rencana penyelesaian; melaksanakan rencana; dan memeriksa 

kembali. 

1.5.2 Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

pemikiran dan tingkah laku yang membedakan cara seseorang dalam mengatur 

dan mengendalikan  pengalaman belajarnya. Indikator yang digunakan untuk 

mengukur kemandirian belajar yaitu: (1) berinisiatif sendiri dalam belajar 

matematika; (2) merumuskan strategi belajar yang tepat dalam belajar 

matematika; (3) mencari dan memanfaatkan bahan dan sumber belajar 

matematika; (4) menetapkan target dan tujuan belajar; dan (5) melakukan evaluasi 

diri dalam belajar matematika. Kemandirian belajar yang digunakan sebagai tolak 

ukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi tiga kriteria yaitu kemandirian belajar tinggi, kemandirian 

belajar sedang, dan kemandirian belajar rendah. 
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1.5.3  Project Based Learning 

Project based learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasi 

kelas dalam suatu proyek. Pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pada penelitian 

ini, langkah-langkah yang digunakan dalam model PjBL adalah 1) Penentuan 

Pertanyaan Mendasar (Start with the essential quetion); 2) Mendesain 

Perencanaan Proyek (Design a plan for a project); 3) Menyusun Jadwal (Create a 

schedule);  4)  Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor the students and 

the progress of the project); 5)  Menguji Hasil (assess the outcome); 6) 

Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience). 

1.5.4 Learning Log 

Menurut McIntosh & Draper (2001), tujuan menulis dalam learning log 

adalah agar siswa merefleksikan apa yang mereka pelajari. Dalam penelitian ini, 

learning log bertujuan untuk merefleksikan tentang apa yang siswa pelajari. Siswa 

mengisinya dengan hasil pemikirannya dalam memecahkan masalah, hasil 

diskusi, refleksi terhadap temuan dalam pembelajaran, hasil pengamatan atau apa 

saja yang berkaitan dengan pembelajaran. Kemudian guru dapat membacanya 

sebagai bahan masukan untuk melihat kemampuan siswa dalam materi yang 

dipelajarinya.  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara umum penulisan skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. Masing-masing bagian diuraikan sebagai berikut.   

1.6.1 Bagian Awal  

Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan keaslian 

tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian Inti Skripsi 

Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab sebagai berikut. 

Bab 1 : Pendahuluan 
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 Bab ini berisi latar belakang, fokus penelitian, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari permasalahan dalam skripsi 

serta penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

penelitian serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab 3 : Metode Penelitian  

   Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, latar penelitian, variabel 

penelitian, data dan sumber data, tahap pengumpulan data, tahap prosedur 

penelitian, instrumen penelitian, validasi instrumen dan uji coba soal tes, dan 

teknik analisis data. 

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

   Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab 5 : Penutup 

  Bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti 

berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang diperoleh. 

1.6.3 Bagian Akhir  

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB Ⅱ 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah diperlukan seseorang untuk mengatasi 

suatu permasalahan dalam kehidupan. Demikan pula dalam proses pembelajaran 

matematika, kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting karena 

diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika. Menurut NCTM (2000), 

pemecahan masalah adalah bagian integral dari semua pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah matematika adalah sebuah cara yang dilakukan dalam 

pendidikan dan pengajaran untuk mecapai tujuan pelajaran tersebut dengan cara 

membiasakan siswa agar dapat menentukan penyelesaian suatu permasalahan, 

mulai dari masalah yang paling mudah hingga yang paling sulit dikerjakan 

(Yuhani et al., 2018:447). Karatas & Baki (2013:249) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah diakui sebagai keterampilan yang melibatkan serangkaian 

proses termasuk menganalisis, menafsirkan, penalaran, memprediksi, 

mengevaluasi, dan merenungkan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pemecahan masalah merupakan proses berpikir yang kompleks  karena 

melibatkan banyak proses didalamnya. Dalam prosesnya siswa membutuhkan 

kesiapan, kemauan dan pengetahuan-pengetahuan baru sehingga dapat 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk 

menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika. Pemecahan masalah dalam penelitian ini merupakan suatu 

keterampilan menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal 

berupa masalah statistika dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian 

yang sistematis untuk mendapatkan solusi dari soal tersebut.
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2.1.1.1     Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

 Dalam memecahkan masalah sangat diperlukan adanya langkah-langkah 

pemecahan masalah agar masalah yang dipecahkan dapat diselesaikan secara 

terstruktur dan mudah dipahami. Dalam penelitiannya, Irfan (2017) menyebutkan 

ada beberapa tokoh yang mengemukakan tentang langkah-langkah pemecahan 

masalah yaitu Polya, Krulick, Rudnick, Zalina, dan Zain. Menurut Polya (1978) 

menjabarkan  langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami 

masalah; (2) membuat rencana penyelesaian; (3) menjalankan rencana; dan (4) 

memeriksa kembali jawaban. Menurut Krulick & Rudnick (1996), tedapat lima 

langkah pemecahan masalah yaitu: (1) membaca dan berpikir, (2) menganalisis 

dan merencanakan, (3) mengorganisir strategi, (4) mendapatkan jawaban, dan (5) 

mengecek kembali jawaban. Sedangkan Zalina & Zain (2005) menyebutkan 

bahwa langkah-langkah pemecahan masalah ada tiga, yaitu: (1) memahami 

masalah, (2) menyelesaikan masalah, dan (3) mengecek jawaban.  

Pada penelitian ini langkah-langkah yang digunakan dalam memecahkan 

masalah adalah langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Berikut ini 

merupakan deskripsi langlah-langkah pemecahan masalah menurut Polya (1978): 

(1) Memahami masalah (understanding the problem)  

Pada langkah ini harus mengetahui terlebih dahulu apa saja yang 

diketahui, apa yang ditanyakan, dan hubungan antara yang diketahui dengan yang 

ditanyakan. Hal yang dapat dilakukan untuk memudahkan memahami masalah 

yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, menjelaskan masalah 

menggunakan kalimat sendiri, serta menghubungkan masalah lain dengan 

masalah yang serupa.  

(2) Membuat rencana (devise a plan) 

Untuk memecahkan masalah diperlukan strategi yang sesuai dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Hal yang dilakukan dalam menyusun 

rencana pemecahan masalah yaitu menentukan hubungan antara informasi yang 

diperoleh dengan hal-hal yang belum diketahui atau mengaitkan hal-hal yang 

mirip secara analogi dengan masalah.  

(3) Melaksanakan rencana (carrying out the plan)  
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Kegiatan melaksanakan rencana pemecahan masalah meliputi memeriksa 

setiap langkah apakah sudah benar atau belum; membuktikan langkah atau 

prosedur yang dipilih sudah benar; dan melakukan perhitungan sesuai rencana 

yang dibuat serta membuktikan bahwa perhitungan sudah benar.  

(4) Memeriksa kembali (looking back)  

Langkah terakhir adalah melakukan pemeriksaan kembali terhadap proses 

dan solusi yang dibuat untuk memastikan bahwa cara itu sudah baik dan benar. 

Langkah ini menekankan pada bagaimana cara memeriksa kebenaran jawaban 

yang diperoleh. Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini yaitu memeriksa 

kembali perhitungan dan membuat kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh. 

2.1.1.2 Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Sumarmo, sebagaimana dikutip oleh Rosita & Yuliawati (2017) 

indikator pemecahan masalah matematika adalah: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah;  

2. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya; 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan atau di luar matematika;  

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban; dan  

5. Menerapkan matematika secara bermakna. 

Sedangkan menurut NCTM (2000) indikator siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah adalah sebagai berikut.  

1. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; 

2.  Menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah; 

3. Memecahkan masalah yang timbul dalam matematika dan dalam konteks 

lain; 

4. Memantau dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini kemampuan pemecahan 

masalah yang akan diukur dalam menyelesaikan suatu masalah dengan 
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menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya yaitu: (1) 

memahami masalah; (2) membuat rencana; (3) melaksanakankan rencana; dan (4) 

memeriksa kembali. Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahap 

pemecahan masalah Polya ditampilkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah yang Digunakan 

 

No

. 

Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 

Indikator 

1 Memahami masalah (1)  Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah. 

(2) Menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri. 

2 Membuat rencana 

penyelesaian 

(1)  Memiliki rencana pemecahan masalah yang 

ia gunakan serta alas an penggunaanya. 

3 Menjalankan  

rencana 

penyelesaian 

(1)  Menghitung penyelesaian dengan benar. 

(2)  Menuliskan hasil perhitungan dengan benar. 

4 Memeriksa kembali 

jawaban 

(1) Memeriksa kembali langkah pemecahan 

masalah yang ia gunakan. 

(2) Menyimpulkan hasil penyelesaian. 

2.1.2 Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa 

tanpa bergantung kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai 

tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan 

kesadarannya sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari (Suhendri, 2015). 

Menurut Ningsih & Nurrahmah (2016), kemandirian belajar adalah kemampuan 

seseorang dalam mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan 

secara mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, 

khususnya dalam proses pembelajaran. Sedangkan Schunk sebagaimana dikutip 

oleh Nur (2000) menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai kemandirian 

belajar memiliki kemampuan untuk mengatur motivasi dirinya, tidak saja 
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motivator eksternal tetapi juga motivator internal serta mereka mampu tetap 

menekuni tugas jangka panjang sampai tugas itu diselesaikan.  

Berdasarkan uraian tersebut, kemandirian belajar dalam penelitian ini adalah 

sikap dan perilaku siswa yang tidak bergantung pada bantuan orang lain baik 

teman atau guru dalam mencapai tujuan belajar, yaitu mengusai materi atau 

pengetahuan dengan kesadaran sendiri serta dapat mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas. 

Jumaisyaroh et al. (2015) menyatakan bahwa dengan kemandirian belajar, 

siswa dapat mengatur pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan kognitif, 

afektif dan perilakunya yang ada pada dirinya sehingga tercapai tujuan belajar 

yang diinginkan. Lebih lanjut Jumaisyaroh et al. (2015) menetapkan 9 indikator 

kemandirian belajar dalam penelitiannya Ada beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemandirian belajar yaitu: 1) inisiatif belajar; 2) 

mendiagnosa kebutuhan belajar; 3) menetapkan target dan tujuan belajar; 4) 

memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar; 5) memandang kesulitan 

sebagai tantangan; 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; 7) 

memilih dan menerapkan strategi belajar; 8) mengevaluasi proses dan hasil 

belajar; dan 9) memiliki self -concept atau konsep diri (Sumarmo, 2004:5). 

Menurut Zimmerman (1989), indikator kemandirian belajar merupakan sebuah 

tindakan dan proses yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan dan 

informasi kemandirian dan berperan sebagai alat bantu peneliti, yaitu evaluasi 

diri, mengatur dan mengubah tujuan, merencanakan, mecari sumber, membuat 

arsip dan menghafalkan, mencari bantuan, dan melihat kembali arsip. Sedangkan 

menurut Kleden (2015), indikator kemandirian belajar yaitu: (1) menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif; (2) menciptakan jadwal belajar; (3) 

menentukan tujuan belajar; (4) memiliki inisiatif untuk belajar; (5) mencari dan 

memanfaatkan sumber belajar; (6) menanggulangi paksaan belajar; dan (7) 

mengevaluasi keuntungan dan kerugian belajarnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, indikator kemandirian belajar siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. berinisiatif sendiri dalam belajar matematika; 



16 
 

 
 

2. merumuskan strategi belajar yang tepat dalam belajar matematika; 

3. mencari dan memanfaatkan bahan dan sumber belajar matematika; 

4. menetapkan target dan tujuan belajar 

5. melakukan evaluasi diri dalam belajar matematika. 

2.1.3 Model Pembelajaran Project Based Learning  

Project based learning adalah sebuah model yang mengatur pembelajaran 

melalui proyek-proyek tertentu. Proyek adalah tugas yang kompleks, berdasarkan 

pertanyaan atau masalah yang menantang, yang melibatkan siswa dalam desain, 

penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, atau kegiatan investigasi; 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja secara relatif mandiri selama periode 

waktu yang panjang, dan berujung pada produk atau presentasi yang realistis 

(Thomas, 2000). Pendapat lain diungkapkan oleh Surya et al. (2018) model 

pembelajaran project based learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang 

inovatif yang berpusat kepada siswa (student centered) dan menempatkan guru 

sebagai motivator dan fasilitator, dimana dalam hal ini siswa diberi peluang untuk 

bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya. Model pembelajaran berbasis 

proyek (project based learning) siswa merancang sebuah masalah dan mencari 

penyelesaiannya sendiri, sehingga mampu meningkatkan kreatifitas siswa untuk 

memunculkan penyelesaiannya sendiri membuat kegiatan pembelajaran lebih 

bermakna sehingga teringat.  

NYC Department of Education (2009:8) mengungkapkan bahwa project 

based learning memiliki karakteristik yaitu: (1) memimpin siswa untuk 

menyelidiki ide dan pertanyaan penting; (2) menggunakan proses inquiry; (3) 

dibedakan sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa; (4) lebih didominasi dengan 

presentasi dan produksi siswa daripada pengiriman informasi oleh guru; (5) 

membutuhkan penggunaan pemikiran kreatif, kritis dan keterampilan untuk 

menyelidiki, menggambar kesimpulan dan membuat konten; (6) dihubungkan 

dengan permasalahan-permasalahan dunia nyata.  Adapun prinsip-prinsip project 

based learning menurut Thomas (Hosnan, 2014:323) antara lain: (1) keputusan 

(centrality) artinya proyek merupakan kurikulum, jika siswa belajar sesuatu diluar 

kurikulum maka tidak dikategorikan sebagai PjBL; (2) berfokus pada pertanyaan 
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atau masalah, pertanyaan yang diajukan hendaknya mendorong siswa 

mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari mata 

pelajaran; (3) investigasi konstruktif atau desain. Aktivitas inti dari proyek harus 

melibatkan transformasi dan kontruksi dari pengetahuan (pengetahuan atau 

keterampilan baru) pada pihak siswa; (4) otonomi, artinya inti proyek berpusat 

pada siswa. PjBl lebih mengutamakan kemandirian, pilihan, waktu kerja yang 

tidak bersifat kaku, dan tanggung jawab siswa ; (5) realisme. PjBL melibatkan 

tantangan-tantangan kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan atau masalah 

autentik (bukan simulatif), dan pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di 

lapangan yang sesungguhnya. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

menurut The George Lucas Education Foundation sebagaimana dikutip dalam 

Kemendikbud (2014: 46) adalah sebagai berikut:  

Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the essential question) 

 Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan 

disusun dengan topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam, dapat mengarahkan siswa untuk membuat proyek, 

bersifat terbuka, menantang, membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a project)  

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan 

demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu menyelesaikan proyek.  

Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat jadwal 

untuk menyelesaikan proyek; (2) menentukan waktu akhir penyelesaian proyek; 
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(3) membawa siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing siswa 

ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan waktu.  

Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor the students and the 

progress of the project)  

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 

memfasilitasi siswa pada setiap proses. Agar mempermudah proses pemantauan, 

dibuat sebuah rubrik yang dapa merekam keseluruhan kegiatan yang penting. 

Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian 

standar kompetensi, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing 

siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  

Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan secara 

individu maupun kelompok. Dalam hal ini siswa diminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan siswa 

mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses 

pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru untuk 

menjawab permasalahan pada tahap pertama pembelajaran. 

2.1.4 Learning Log 

Learning log dapat diartikan sebagai jurnal belajar. Jurnal belajar adalah 

dokumen tertulis yang dibuat siswa dan berisi refleksi setelah mengalami proses 

belajar. Jurnal belajar berpotensi meningkatkan pembelajaran dengan melalui 

proses menulis dan berpikir tentang pengalaman belajar, bersifat pribadi dan dapat 

digunakan untuk merefleksi diri. Menulis jurnal belajar dapat mengarahkan pada 

pembelajaran yang lebih baik karena merupakan sesuatu yang konstruktif dan 

melibatkan proses reflektif (Kartono & Imron, 2011). 
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Jurnal belajar membuat guru dapat menilai seberapa dalam pemahaman 

siswa terhadap materi yang baru dipelajari, sekaligus mengoreksi kelemahan dan 

kesalahan siswa. Jurnal belajar juga melatih cara berpikir siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajarnya (Junaedi, 2013).. Kartono (2009) dalam  Imron  

(2011) menjelaskan bahwa learning log digunakan untuk (1) memberi gambaran 

yang sesungguhnya mengenai pertumbuhan pemahaman dari suatu materi atau 

pengalaman seseorang; (2) menunjukkan perkembangan belajar seseorang; (3) 

menjaga rekaman pikiran dan ide seseorang melalui pengalaman belajarnya; (4) 

membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pilihan dalam belajar 

seseorang. Jadi inti dari learning journal adalah membantu seseorang untuk 

merefleksikan tentang belajar seseorang yang selanjutnya disebut dengan belajar 

reflektif. 

Menurut Kartono dan Imron (2011) kegiatan siswa untuk mengisi learning 

journal disajikan dalam Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Isi Learning Journal Siswa Menurut Kartono dan Imron 

 

      No. Isi Kegiatan siswa 

1.  Pengalaman Belajar Siswa menulis secara ringkas pengalaman 

belajarnya 

2.  Materi yang telah 

Dipahami 

Siswa menulis topik-topik yang telah 

Dipahaminya 

3.  Materi yang belum 

dipahami dengan 

menyebutkan 

alasan 

dan kendalanya 

Siswa menulis topik-topik atau materi yang 

belum dipahami /kendala dengan menyebutkan 

alasan. 

4.  Usaha/cara untuk 

Mengatasinya 

Siswa menulis cara-cara mengatasi kendala atau 

hambatan yang dihadapinya, seperti bertanya 

kepada teman sebaya, guru, orang tua, belajar 

mandiri, privat les dan lain-lain. 

5.  Upaya pengayaan Siswa menulis kegiatan belajar dari sumber lain 

(seperti internet, televisi, ensiklopedi). 

.  

Learning journal dikembangkan dalam membantu siswa untuk belajar secara 

mandiri, dan memperoleh hasil yang optimal melalui kesulitan-kesulitan yang 

dapat teridentifikasi dan memungkinkan perbaikan yang perlu dilakukan oleh 
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guru (Fitria & Andriani, 2016). Menurut Silberman (2006:205-206) sintak 

pelaksanaan teknik penilaian jurnal belajar adalah sebagai berikut:  

1. Menjelaskan kepada siswa bahwa pengalaman tidak mesti menjadi guru 

terbaik dan sangatlah penting merenungkan kembali pengalaman guna 

menyadari apa yang didapatkan dari pengalaman tersebut.  

2. Memerintahkan siswa untuk menuliskan bagaimana proses belajarnya. 

3. Meminta siswa untuk menuliskan apa yang dipikirkan dan dirasakan saat 

pembelajaran. 

4.  Memerintahkan siswa untuk berfokus pada beberapa kategori sebagai 

berikut.  

a. Apa yang belum jelas bagi siswa.  

b. Bagaimana kaitan antara pengalaman belajar dengan kehidupan 

pribadi siswa.  

c. Bagaimana pengalaman belajar terefleksikan dalam hal-hal lain 

yang mereka baca, lihat dan kerjakan.  

d. Apa yang telah siswa amati tentang dirinya semenjak merasakan 

pengalaman belajar.  

e. Apa manfaat dari pengalaman belajar siswa.  

f. Apa yang hendak dikerjakan siswa sebagai hasil dari pengalaman 

belajarnya.  

5. Mengumpulkan, baca, dan komentari learning log tersebut secara berkala 

agar siswa menjadi merasa bertanggung jawab untuk menyimpannya dan 

agar guru dapat menerima umpan balik dari hasil belajar siswa-siswanya.  

Dalam pembelajaran matematika, menulis learning log memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menuliskan pengalaman belajarnya, sehingga 

apabila dilakukan secara teratur, akan membantu meningkatkan pemahaman 

matematisnya. Selain itu, siswa dapat menjelaskan pemikirannya dalam learning 

log, guru juga mendapatkan wawasan tentang bagaimana masing-masing siswa 

memahami dan menggunakan matematika. 
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2.1.5 Model Project Based Learning berbantuan Learning Log 

Dalam penelitian ini  diterapkan model project based learning berbantuan 

learning log. Langkah-langkah model project based learning berbantuan learning 

log sebagai berikut : 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the essential question) 

Pada tahap ini guru melakukan kegiatan awal pembelajaran yaitu 

membuka pelajaran, membangkitkan minat siswa dengan pertanyaan yang 

menantang dan  mengarah pada penugasan siswa, memberikan motivasi kepada 

siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah nyata yang akan dipilih  

atau ditentukan, kemudian memberikan masalah kontekstual berkaitan dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan siswa, sesuai dengan 

materi, dalam hal ini terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan antar sesama 

siswa. Selanjutnya guru membagikan lembar learning log kepada tiap siswa.  

 Siswa diminta untuk menuliskan learning log tahap pertama yaitu 

menuliskan materi apa yang akan dipelajari dan kesiapan untuk mempelajari 

materi tersebut. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a project)  

Pada tahap ini siswa membentuk kelompok, kemudian siswa bersama 

kelompoknya berdiskusi untuk menentukan tahapan yang akan dilakukan dari 

masalah kontekstual untuk menyelesaikan proyek  dan menuliskannya  dalam 

learning log. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang 

dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan 

yang dapat diakses untuk membantu menyelesaikan proyek.  

3. Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Tujuan tahap ini adalah agar proyek terlaksana secara efektif. Oleh karena 

itu, guru dan siswa perlu berkolaborasi untuk menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) Siswa bersama 

guru memperkirakan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek sesuai waktu 

yang tersedia; (2) Guru membimbing siswa dalam menentukan langkah/cara yang 
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berhubungan dengan proyek; (3) Guru meminta siswa untuk memberikan alasan 

terkait pemilihan langkah atau cara. 

Siswa diminta untuk menuliskan learning log tahap ketiga yaitu 

menuliskan info apa saja yang penting untuk menyelesaikan proyek sekaligus 

alokasi waktu yang dipelukan pada tiap tahapan penyelesaian proyek.  

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor the students and the 

progress of the project)  

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

siswa selama menyelesaikan proyek. Pada tahap ini, guru membimbing siswa 

menenukan penyelesaian masalah, dan mengarahkan untuk menyusun langkah-

langkah penyelesaian. Siswa menuliskan tahapan yang sudah dikPATai dan yang 

belum dikPATai dengan menyebutkan alasan dan kendalanya serta upaya yang 

akan dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut pada learning log tahap empat.  

Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Pada tahap ini guru mencermati siswa bekerja menyusun laporan dan 

memberi bantuan apabila diperlukan, kemudian siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. Guru memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai siswa.  

Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Dalam hal ini siswa diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek dan menulis apa yang telah dipelajari dan sejuah mana pemahamannya 

terhadap materi serta menuliskan kesimpulan pada learning log tahap akhir. 

2.1.6 Teori Belajar 

Berikut disajikan teori-teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini. 

2.1.6.1 Teori Belajar Piaget 

Teori konstruktivisme Piaget menyatakan bahwa pengetahuan seseorang  

adalah bentukan orang itu sendiri. Pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui 

pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan kuat apabila selalu 

diuji oleh berbagai macam pengalaman baru. Pembelajaran yang didasarkan pada 
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teori konstruktivisme Piaget merupakan pembelajaran yang menekankan 

keaktifan siswa melalui interaksi dengan lingkungannya. Suatu komponen 

terpenting dalam teori perkembangan intektual Piaget adalah melibatkan 

partisipasi siswa.  

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003) terdapat tiga 

prinsip utama dalam pembelajaran yang dijelaskan sebagai berikut.  

1. Belajar aktif  

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan, terbentuk dari 

dalam subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, 

kepadanya perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak 

belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, 

mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, membandingkan 

penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

2.  Belajar lewat interaksi sosial  

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi di antara subyek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik 

di antara sesama, anak-anak maupun dengan orang dewasa akan membantu 

perkembangan kognitif mereka. Lewat intreaksi sosial, perkembangan 

kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan.  

3. Belajar lewat pengalaman sendiri  

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan berkomunikasi. Pembelajaran 

di sekolah hendaknya dimulai dengan memberikan pengalaman-pengalaman nyata 

dari  pada dengan pemberitahuan-pemberitahuan atau pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya harus sama persis seperti apa yang dikehendaki pendidik. Belajar 

tanpa interaksi sosial, tidak menunjang perkembangan kognitif anak.  

Dalam penelitian ini, teori piaget sangat mendukung penggunaan model 

project based learning karena model ini menekankan kegiatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan sendiri melalui proses penyelesaian suatu permasalahan 

yang dihadapkan secara langsung kepada siswa. Dengan belajar melalui interaksi 



24 
 

 
 

sosial antara siswa, diharapkan siswa mampu mengeksplor permasalahan di 

kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kognitif siswa.  

2.1.6.2  Teori Belajar Vygotsky 

Teori Vygotsky menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran. 

Menurut Vygotsky bahwa proses belajar akan terjadi jika anak bekerja atau 

menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas itu masih berada 

dalam jangkauan mereka disebut dengan zone of proximal developement, yakni 

daerah tingkat perkembangan yang berada sedikit di atas daerah perkembangan 

seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada 

umumnya muncul dalam percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi 

mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut (Trianto, 2011). 

Dalam penelitian ini, teori Vygotsky mendukung model project based 

learning (PjBL) karena model project based learning (PjBL) dapat dipandang 

sebagai salah satu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk bekerja 

secara berkelompok dalam merumuskan pemecahan masalah dari permasalahan 

yang dihadapi siswa. 

2.1.6.3  Teori Belajar Bruner 

Teori belajar lain yang mendukung pembelajaran project based learning 

adalah teori Bruner. Bruner berpendapat sebagaimana dikutip oleh Suherman 

(2003:43) bahwa: “belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran 

diarahkan kepada konsep–konsep dan struktur–struktur yang terbuat dalam pokok 

bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang terkait antara konsep–konsep 

dan struktur–struktur.”   

Berdasarkan hasil pengamatan Bruner sebagaimana dikutip oleh Suherman 

(2003:44-47) maka Bruner membut dalil-dalil. Dalil-dalil tersebut diantaranya 

adalah:  

1. Dalil Penyusunan (konstruksi)  

Dalil ini menyatakan bahwa jika anak ingin mempunyai kemampuan 

dalam hal menguasai konsep, teorema, definisi, dan semacamnya, anak harus 

dilatih untuk melakukan penyusunan representasinya. Untuk melekatkan ide atau 
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definisi tertentu dalam pikiran, anak-anak harus menguasai konsep dengan 

mencoba dan melakukannya sendiri.  

2. Dalil Notasi  

Dalil notasi mengungkapkan bahwa dalam penyajian konsep, notasi 

memegang peranan penting. Notasi yang digunakan dalam menyatakan sebuah 

konsep tertentu harus disesuaikan dengan tahap perkembangan mental anak. Ini 

berarti untuk menyatakan sebuah rumus misalnya, maka notasinya anak harus 

dapat dipahami oleh anak, tidak rumit, dan mudah dimengerti.  

3. Dalil pengontrasan dan keanekaragaman  

Dalam dalil ini dinyatakan bahwa pengontrasan dan keanekaragaman 

sangat penting dalam melakukan pengubahan konsep dipahami dengan 

mendalam, diperlukan contoh–contoh yang banyak, sehingga anak mampu 

mengetahui karakteristik konsep tersebut. Anak perlu diberi contoh yang 

memenuhi rumusan atau teorema yang diberikan. 

4. Dalil pengaitan (konektivitas)  

Dalil ini menyatakan bahwa dalam matematika antara satu konsep dengan 

konsep lainnya terdapat hubungan yang erat, bukan saja dari segi isi, namun juga 

dari segi rumus–rumus yang digunakan. Materi yang satu mungkin materi 

prasyarat bagi yang lainnya, atau suatu konsep tertentu diperlukan untuk 

menjelaskan konsep lainnya. Guru perlu menjelaskan bagaimana hubungan antara 

sesuatu yang sedang dijelaskan dengan objek atau rumus lain. Apakah hubungan 

itu dalam kesamaan rumus yang digunakan, sama-sama dapat digunakan, dalam 

bidang aplikasi atau dalam hal–hal lainnya. Melalui cara ini anak akan 

mengetahui pentingnya konsep yang sedang dipelajari dan memahami bagaimana 

kedudukan rumus atau ide yang sedang dipelajarinya itu dalam matematika. Anak 

perlu menyadari bagaimana hubungan tersebut, karena antara sebuah bahasan 

dengan bahasan matematika lainnya saling berkaitan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, teori Bruner sejalan dengan model project 

based learning (PjBL)  di mana pembelajaran ini memfasilitasi siswa untuk aktif 

membangun pengetahuan dengan proyek yang dilaksanakan serta 

mengkondisikan siswa untuk bisa menemukan konsep yang benar oleh diri 
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mereka sendiri, bukan sekedar menampung informasi yang disampaikan oleh 

guru. Siswa dilatih menemukan sendiri cara menyelesaikan permasalahan untuk 

digunakan dalam mencari solusi permasalahan lain dengan mengembangkan 

pemahaman dan pengalaman belajar yang telah diperoleh sebelumnya. 

2.1.7 Kriteria Ketuntasan Minimal 

Menurut Masrukan (2014: 17), kriteria ketuntasan minimal adalah bilangan 

sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan tuntas 

belajar untuk suatu mata pelajaran. Jika skor kemampuan siswa lebih dari atau 

sama dengan KKM maka siswa dinyatakan tuntas belajar, sedangkan skor 

kemampuan siswa yang kurang dari dengan KKM dinyatakan tidak tuntas. Sesuai 

dengan Kurikulum 2013 bahwa pembuatan KKM mempertimbangkan beberapa 

aspek yaitu kemampuan rata-rata siswa, kompleksitas kompetensi, dan sumber 

daya dukung yang ada di sekolah dalam penyelenggaraan pembelajaran. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut dalam penelitian ini menggunakan KKM 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu > 69 dan batas ketuntasan 

klasikal yang harus dicapai yaitu  > 75% 

2.1.8 Tinjauan Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah koordinat kartesius untuk SMP kelas VIII 

semester ganjil. Pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

Kurikulum 2013. 

2.1.8.1 Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang KI dan KD Kurikulum 2013.  

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik dalam bidang koordinat Kartesius yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual.  

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam 

bidang koordinat Kartesius. 

2.1.8.2 Sub Materi 

1. Posisi titik terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌 dan titik asal (0,0) ; 

2. Posisi titik terhadap titik (𝑎, 𝑏); 
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3. Posisi garis terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌; 

4. Penerapan koordinat kartesius pada koordinat lintang bujur. 

Materi koordinat kartesius dapat berkaitan dengan masalah kontekstual. 

Maka dari itu siswa harus dapat menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, 

membuat rencana penyelesaian, melakukan perhitungan dan menuliskan jawaban, 

serta menuliskan kesimpulan.  

Contoh soal : 

Anita berada di pintu gerbang SMP Negeri 35 Semarang. Ia akan menuju 

kelas nya yang berjarak  10 satuan ke kanan dan 30 satuan ke  atas  dari pintu 

gerbang sekolah. Sebelum ke kelasnya, ia ingin pergi ke koperasi dan toilet 

terlebih dahulu. Koperasi berjarak  5 satuan ke kiri dan 20  satuan  ke atas dari 

pintu gerbang, sedangkan toilet  berjarak 10 satuan  ke kanan dan 15 satuan keatas 

dari pintu gerbang. Dari cerita diatas, buatlah koordinat kartesius apabila pintu 

gerbang diumpamakan titik (0,0)! Tentukan koordinat kelas Anita, koperasi, dan 

toilet!  

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius dan tentukan  koordinat 

kelas Anita, koperasi, dan toilet! 

1. Tahap Memahami masalah 

Diketahui : 

a. Koordinat titik pintu gerbang  (0,0). 

b. Dari pintu gerbang: 

Kelas Anita           : 10 satuan ke kanan dan 30 satuan ke  atas 

Koperasi               : 5 satuan ke kiri  dan 20  satuan  ke atas 

Toilet                    : 10 satuan  ke kanan dan 15 satuan keatas  

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius dan tentukan  koordinat 

kelas Anita, koperasi, dan toilet! 

2. Tahap Membuat Rencana Penyelesaian 

a. Titik kelas Anita : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 30 satuan  ke  atas, terhadap  

sumbu-𝑌 10 satuan  ke kanan. 

b. Titik koperasi     : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 20 satuan  ke  atas, terhadap  

sumbu-𝑌 5 satuan  ke kiri. 
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c. Titik toilet          : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 15 satuan  ke  atas, terhadap  

sumbu-𝑌 10 satuan  ke kiri   

3. Menjalankan Rencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Memeriksa Kembali Jawaban 

Jadi koordinat kelas Anita adalah  (10,30), koordinat koperasi adalah  

(−5,20), dan koordinat toilet adalah (10,15). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Peneliitian  Maya Nufitriyanti (2016) yang berjudul  Model Pembelajaran 

Project Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

dengan hasil model project based learning memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

2. Penelitian Siska Ryne Muslim (2017) yang berjudul Pengaruh Penggunaan 

Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Objek Koordinat 

Kelas Anita (10,30) 

koperasi (−5,20) 

toilet (10,15) 
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Masalah Matematis Peserta Didik SMA dengan hasil terdapat pengaruh 

positif penggunaan model project based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa memperoleh 

kategori tinggi. 

3. Penelitian Rahmazatullail et al. (2017) dengan judul Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Pemecahan Masalah Siswa melalui Penerapan Model Project 

Based Learning dengan hasil kemampuan pemecahan masalah meningkat 

setelah menerapkan model project based learning. 

4. Penelitian Dewi et al. (2017) dengan judul Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Melalui Penerapan Model Project Based 

Learning memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang menggunakan model project based learning pada kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yang tidak diterapkan model 

project based learning.  

5. Penelitian Kartono dan Ali Imron (2011) yang berjudul Penerapan Teknik 

Penilaian Learning Journal Pada Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Segiempat 

memperoleh kesimpulan bahwa melalui penerapan teknik penilaian 

learning journal pada model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan aktivitas belajar 

siswa.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Kesulitan siswa dalam memecahkan permasalahan matematika menjadi 

permasalahan siswa kelas VIII di SMP N 35 Semarang. Hal ini terlihat ketika 

siswa menjawab soal pemecahan masalah bentuk soal cerita yang membutuhkan 

pemikiran dan strategi yang tidak sederhana. Permasalahan tersebut menunjukkan 

perlunya keefektifan dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas. 

Guru sebagai pembimbing siswa perlu memilih pembelajaran yang tepat. 

Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan guru di dalam pembelajaran matematika. Learning log merupakan 

asesmen pendamping yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 
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matematika. Kelebihan pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log adalah aktivitas belajar siswa meningkat, suasana belajar yang lebih baik, 

menarik dan efektif, dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, adanya 

keterlibatan siswa pada pembelajaran sepenuhnya, terciptanya kerjasama diantara 

siswa, menunjukkan perkembangan belajar siswa, dan membantu 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pikiran dalam belajar siswa. Oleh 

karena itu, diharapkan penerapan model project based learning berbantuan 

learning log dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

 Metode pembelajaran project based learning terdiri dari enam tahap yaitu 

tahap penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor siswa dan kemajuan proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi 

pengalaman. Tahap penentuan pertanyaan mendasar untuk mendorong siswa 

melakukan suatu aktivitas belajar berupa penugasan yang relevan dengan 

kehidupan siswa. Pada tahap mendesain perencanaan proyek, guru dan siswa 

berkolaborasi untuk merencanakan suatu proyek dan segala sesuatu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Pada tahap menyusun jadwal, guru dan 

siswa menentukan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek. Pada tahap 

memonitor siswa dan kemajuan proyek, guru bertanggungjawab untuk memonitor 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Pada tahap menguji hasil, siswa 

mempresentasikan hasil proyek, kemudian guru memberikan umpan balik 

terhadap tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa. Pada tahap akhir, guru 

dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Dalam keenam tahap tersebut, terintegrasi dengan learning log, 

dimana siswa menuliskan pengalaman belajarnya secara mandiri. 

Selain model pembelajaran, faktor lain yang perlu diperhatikan dalam 

keberhasilan pembelajaran matematika adalah karakter siswa dalam mempelajari 

suatu materi. Salah satu karakter siswa tersebut adalah kemandirian belajar. Sikap 

mandiri mempunyai peran penting dalam menunjang kemampuan pemecahan 

masalah siswa, karena dengan tingkat kemandirian belajar yang berbeda akan 

berdampak pada kemampuan pemecahan masalah yang berbeda pula.   
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model project based 

learning berbantuan learning log mencapai ketuntasan belajar, rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan model project based 

learning berbantuan learning log lebih baik dari rata-rata hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan problem based learning 

dan kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan model 

project based leraning berbantuan learning log mencapai ketuntasan belajar. 

2. Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan 

model project based learning berbantuan learning log lebih baik daripada 

rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui 

penerapan model problemt based learning. 

3. Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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BAB Ⅲ 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method). Menurut 

Creswell (2014:5), penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian 

yang melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, penggabungan dua 

bentuk data, dan penggunaan rancangan berbeda, yang dapat melibatkan asumsi-

asumsi filosofis dan kerangka kerja teoritis. Adapun bentuk desain penelitian ini 

adalah sequential explanatory design, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama dan diikuti dengan 

pengumpulan dan analisis data kualitatif pada tahap kedua. Data kuantitatif 

cenderung bersifat op 

en ended tanpa respon yang telah ditentukan sedangkan data kualitatif 

biasanya mencakup respon closed ended seperti yang ditemukan pada kuesioner 

atau instrumen-instrumen psikologi.  

Penelitian kuantitatif menggunakan desain eksperimen posttest-only 

control design menurut Creswell (2012: 310) yang diilustrasikan pada Tabel 3.1 

berikut.  

Tabel 3.1 Posttest Only Control Design 

Kelompok Perlakuan Test  

Eksperimen 𝑋 

- 

Posttest 

Kontrol Posttest 

 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 

secara random. Kelompok pertama diberikan perlakuan penerapan pembelajaran 

project based learning berbantuan learning log yang selanjutnya disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok kedua diberi pembelajaran PBL yang biasa 

diterapkan oleh guru di sekolah penelitian, yang selanjutnya disebut kelompok 
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kontrol. Kedua kelompok diberikan tes yaitu tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Metode kualitatif yang digunakan sebagai pelengkap data primer metode 

kuantitatif pada penelitian ini yaitu wawancara dan angket untuk mendapatkan 

deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari 

kemandirian belajar. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 35 Semarang yang beralamat di 

Jalan R.Soebagyono, Kelurahan Bubakan, Kecamatan Mijen Kabupaten 

Semarang,  Provinsi Jawa Tengah. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2019. 

3.3     Langkah-Langkah Penelitian 

3.3.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah (1) mengidentifikasi 

masalah, merumuskan permasalahan beserta batasannya, mengkaji berbagai 

literatur sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, metode, serta desain 

penelitian; (2) menentukan populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 35 Semarang; (3) membuat proposal penelitian; (4) mengambil data awal 

berupa nilai akhir tahun mata pelajaran matematika siswa kelas VII untuk diuji 

normalitas dan uji homogenitas, serta data-data lain yang dibutuhkan dalam 

penelitian; (5) menentukan sampel penelitian dengan memilih dua kelompok 

sampel dengan teknik random sampling dari populasi yang ada, dan menentukan 

kelas uji coba; (6) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

instrumen penelitian lalu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing; (7) 

melakukan uji coba  instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda butir soal sehingga layak dipakai untuk dijadikan sebagai instrumen 

penelitian; (8) memvalidasi angket kemandirian belajar kepada ahli. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
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3.3.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah (1) 

memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan 

pembelajaran model project based learning berbantuan learning log; (2) 

pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematis; (3) melaksanakan 

pengisian angket kemandirian belajar pada kelompok eksperimen; (4) 

mengelompokkan kemandirian belajar siswa kedalam tiga kelompok yaitu 

tinggi,sedang, dan rendah; (5) pemilihan subjek yang terdiri dari enam siswa 

berdasarkan hasil angket kemandirian belajar dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis; (6) pelaksanaan wawancara terhadap subjek wawancara 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari masing-

masing tingkat kemandirian belajar. 

3.3.3 Tahap Pengolahan Data 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengolahan data adalah (1) pengumpulan 

hasil data nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket 

kemandirian belajar, dan hasil wawancara; (2) pengolahan dan analisis data hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan hasil angket 

kemandirian belajar; (3) analisis data hasil wawancara mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang ditinjau dari kemandirian belajar. 

3.3.4 Tahap Pembuatan Kesimpulan 

Kegiatan yang dilakukan adalah membuat kesimpulan berdasarkan hipotesis 

yang telah dirumuskan dan data-data yang diperoleh. 

3.4   Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016:117). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 35 Semarang kelas VIII semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019.  
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3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, dimana sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif atau mewakili (Sugiyono, 2017: 118).  Sampel dalam penelitian ini 

dipilih dengan teknik random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.   

Sebelum pengambilan sampel, perlu dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata dari data nilai siswa kelas VII. Pada 

penelitian ini nilai yang digunakan adalah nilai PAT matematika kelas VII. Data 

nilai PAT dapat dilihat pada Lampiran 22. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data nilai PAT populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan untuk memperoleh aasumsi bahwa data nilai PAT 

populasi mempunyai varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, uji 

homogenitas hasil PAT menggunakan uji Levene dengan bantuan software PASW 

Statistics 18. Uji kesamaan rata-rata dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

nilai PAT populasi memiliki rata-rata yang sama atau berbeda. Setelah dilakukan 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata dari nilai PAT 

matematika kelas VII diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan software PASW Statistics 18 didapatkan nilai 𝑠𝑖𝑔 Sebesar 

0,161. Karena nilai 𝑠𝑖𝑔 sebesar 0,161> 0,05 maka 𝐻0 diterima. Jadi data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada Lampiran 23. (2) Berdasarkan hasil perhitungan dengan software 

PASW Statistics 18 diperoleh nilai W  sebesar 2,149. Karena nilai W sebesar 

2,149 < 4,03 (𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻0  diterima. Jadi data awal nilai PAT matematika 

kelas VII tersebut homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 

Lampiran 24. (3) Berdasarkan hasil perhitungan dengan software PASW Statistics 

18 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,470. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,470 < 2,006 

(𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻0 diterima. Jadi, pada data awal tidak terdapat perbedaan rata-rata 

hasil belajar siswa. Hasil perhitungan uji rata-rata dapat dilihat pada Lampiran 25. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa data nilai PAT 

matematika kelas VII berdistribusi normal, homogen dan tidak terdapat perbedaan 
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rata-rata, sehingga kelompok sampel dapat diambil secara acak. Pada penelitian 

ini peneliti mengambil sampel kelompok uji coba kelas VIII E, kelompok 

eksperimen kelas VIII F dan kelompok kontrol kelas VIII D. Data nama siswa 

kelas VIII E, VIII D dan VIII F dapat dilihat pada Lampiran 1, 2 dan 3. 

3.5 Subjek Penelitian 

Selain menetapkan sampel, untuk mendukung hasil penelitian dilakukan 

pemilihan subjek wawancara. Penentuan subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu dengan kriteria : (1) memenuhi kriteria 

penggolongan kemandirian belajar tinggi, sedang, atau rendah, (2) hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah, (3) aktif selama pembelajaran matematika, dan 

(4) saran dari guru kelas.  Subjek wawancara terdiri dari 6 siswa yaitu 2 siswa dari 

kelompok kemandirian belajar tinggi, 2 siswa dari kelompok kemandirian belajar 

sedang, dan 2 siswa dari kelompok kemandirian belajar rendah. Hasil 

penggolongan subjek dapat dilihat pada Lampiran 35. 

3.6    Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 60). Disisi lain secara 

teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang 

mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan 

objek yang lain menurut Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2017:60). 

Dinamakan variabel karena ada variasinya, yang berarti tidak hanya satu objek 

melainkan dapat lebih dari saru objek yang akan diukur dalam penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecaham masalah 

mateatis. Sedangkan treatment (perlakuan) pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log. 

3.7     Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode tes, metode angket, dan metode wawancara. Ketiga metode 

tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
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3.7.1 Metode Tes 

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan memberikan 

instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh 

data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif. Menurut Arikunto 

(2013) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.  

Metode tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Tes diberikan kepada kedua kelompok dengan 

instrumen yang sama setelah pelaksanaan pembelajaran. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan sekumpulan soal-soal yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

3.7.2 Metode Angket 

Menurut Sugiyono (2017 : 199), kuesioner/angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab Pengumpulan data 

melalui kuesioner/angket bertujuan digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen.  

Pemberian angket pada penelitian ini adalah angket kemandirian belajar, 

yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dilihat dari kategori kemandirian belajar. Pemberian angket kemandirian 

belajar dilakukan setelah tes tertulis kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Hasil angket kemandirian belajar digunakan untuk mengelompokkan siswa 

menjadi tiga kategori yaitu siswa dengan kemandirian belajar rendah, sedang dan 

tinggi. Hasil angket tersebut juga mendasari pemilihan subjek penelitian untuk 

wawancara yang bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil dari data tes tertulis dan 

angket. 

3.7.3 Metode Wawancara 

Menurut Sugiyono (2015: 317), wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terstruktur, karena sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara terlebih dahulu sehingga setiap informan mendapat pertanyaan dasar 

yang sama, namun dalam pelaksanaan peneliti dapat mengembangkan pertanyaan 

sesuai dengan kebutuhan berdasarkan situasi dan kondisi dalam melakukan 

penelitian.  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk dianalisis berdasarkan 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket kemandirian 

belajar. Siswa yang telah dikelompokkan menjadi kategori kemandirian belajar 

rendah, sedang dan tinggi diambil subjek penelitian dua siswa setiap kategorinya 

untuk diwawancarai. Wawancara dilakukan setelah semua penilaian telah 

dilakukan. Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan menggunakan 

alat perekap dan catatan hasil wawancara. 

3.8   Instrumen Penelitian 

3.8.1 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang berbentuk uraian. Tes diberikan kepada sampel 

penelitian untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dan tahap pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi koordinat kartesius. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis ini diberikan pada saat pertemuan terakhir 

kegiatan pembelajaran. 

Langkah-langkah pengembangan tes untuk kemampuan pemecahan 

matematis siswa adalah sebagai berikut : 

(1) Menentukan batasan materi yang diujikan; 

(2) Menentukan bentuk soal yang digunakan yaitu soal uraian;  

(3) Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis; 

(4) Menentukan banyak butir soal dan alokasi waktu untuk mengerjakan; 
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(5) Menyusun butir soal sesuai dengan kisi-kisi; 

(6) Mereview dan merevisi soal; 

(7) Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran; 

(8) Melakukan validasi soal oleh dosen pembimbing;  

(9) Melakukan uji coba soal; 

(10) Menganalisis hasil uji coba soal, meliputi validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan taraf kesukaran; 

(11) Memperbaiki dan merakit soal berdasarkan hasil analisis uji coba soal. 

3.8.2 Instrumen Angket Kemandirian Belajar 

Lembar angket disusun berdasarkan indikator-indikator kemandirian belajar. 

Angket kemandirian belajar bertujuan untuk menentukan tingkat kemandirian 

belajar siswa, sehingga dapat diketahui bahwa siswa tersebut termasuk dalam 

kelompok kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang, atau 

kemandirian belajar rendah. Setelah dilakukan pengisian angket oleh siswa kelas 

penelitian, kemudian dicari skor masing-masing siswa untuk digunakan sebagai 

pemilihan subjek wawancara. 

Indikator diatas kemudian diuraikan menjadi daftar pernyataan. Setiap 

pernyataan dalam instrumen ini disusun dengan pernyataan-pernyataan yang 

positif dan negatif dengan pilihan jawaban A,B,C dan D dengan skala skor 1-4 

dittunjukan seperti yang disajikan dalam Tabel 3.2 berikut.  

Tabel 3.2 Penskoran Angket 

 

      No 

 

Pilihan Jawaban 

Skor 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan  

Negatif 

1. A 4 4 

2. B 3 3 

3. C 2 2 

4. D 1 1 

Penyusunan skala kemandirian belajar dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut.  

(1) menentukan indikator untuk kemandirian belajar; 
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(2) membuat kisi-kisi pernyataan mengenai kemandirian belajar siswa. Kisi-kisi 

angket dibuat berdasarkan jurnal tentang kemandirian belajar; 

(3) membuat butir pernyataan angket uji coba yang digunakan; 

(4) menghitung jumlah skor tiap-tiap pernyataan kemandirian belajar; 

(5) dari jumlah skor yang diperoleh selanjutnya dapat dikategorikan ke dalam 

tiga kategori berdasarkan skala yang digunakan; 

(6) Kriteria kemandirian belajar menggunakan penafsiran skala kemandirian 

belajar menurut Azwar (2012: 149) sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kategori Kemandirian Belajar 

Interval Kategori 

𝑿 < (𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) Rendah 

(𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝑿 < (𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) Sedang 

(𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝑿 Tinggi 

Keterangan: 

𝑋 = skor subjek 

𝜇   = mean 

𝜎   = simpangan baku 

(7) setelah itu kelompokkan skor kemandirian belajar siswa ke dalam kategori 

yang telah dibuat. 

3.8.3 Instrumen Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara penelitian ini berupa pertanyaan pertanyaan yang akan 

diajukan peneliti pada subyek penelitian dengan tujuan mengetahui pemecahan 

masalah matematika berdasarkan tahapan-tahapan pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh Polya. Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

menemukan jawaban atau konfirmasi mengenai angket kemandirian yang telah 

diisi oleh siswa dan mengetahui pendapat, ide-ide yang ada pada siswa. Selain itu 

juga untuk memperoleh deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa. . Langkah-langkah dalam penyusunan 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Membuat pedoman wawancara yang akan digunakan. 
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2) Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai dengan teknik 

purposive sampling; 

3) menyusun aspek dan pokok-pokok masalah yang akan diukur; 

4) menyusun butir pertanyaan yang mengukur aspek dan pokok-pokok 

permasalahan; 

5) melakukan wawancara kepada subjek penelitian; 

6) menindaklanjuti hasil wawancara. 

3.9        Analisis Hasil Uji Coba  Instrumen Penelitian 

3.9.1 Analisis Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Sebelum diteskan pada sampel penelitian, item soal terlebih dahulu 

diujicobakan pada kelompok uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran setiap butir soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

3.9.1.1 Validitas Isi dan Konstruk 

Sebuah tes memiliki keabsahan jika tes tersebut mengukur apa yang 

menjadi tujuan pengukuran. Oleh karena itu soal tes diuji kevalidan atau 

keabsahannya. Menurut Allen & yen (1979) tipe validitas ada tiga yaitu validitas 

isi, validitas yang terkait kriteria, validitas konstruk. Dalam penelitian ini 

menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi ditentukan dari 

analisis yang rasional dari isi tes dan penentuannya didasarkan pada individu atau 

subjektif. Validitas isi mengukur sejauh mana butir-butir dalam soal mewakili 

komponen dalam keseluruhan kompetensi yang akan diukur dengan cara 

mencocokkan butir-butir soal apakah sudah mewakili dari keseuruhan 

kompetensi. Validitas isi didasarkan pada penilaian subjektivitas, oleh karena itu 

validitas ini paling banyak memiliki eror dari tipe yang lain. Sedangkan validitas 

yang paling baru adalah validitas konstruk. Validitas konstruk menunjukkan 

sejauh mana soal mengungkap suatu teori atau konstruk teoritik yang diukurnya. 

Multitrait-multimethod validity adalah tipe validitas konstruk yang didasarkan 

pada pengukuran pola korelasi antara pengukuran tes dari sifat-sifat yang berbeda. 

Pengukuran tes dengan sifat berbeda harus berkorelasi sangat tinggi. Rumus yang 
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digunakan untuk mencari validitas konstruk menurut Allen & Yen (1979: 125) 

sebagai berikut. 

�̂�𝑋𝑌 =
∑ 𝑠𝑖𝑟𝑖𝑌

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑠𝑖𝑟𝑖𝑋
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan : 

�̂�𝑋𝑌  = validitas 

𝑠𝑖𝑟𝑖𝑌 = indeks validitas 

𝑠𝑖𝑟𝑖𝑋 = indeks reliabilitas 

Validasi konstruk yang digunakan menggunakan analisis faktor. Analisis 

faktor merupakan salah satu teknik statistika yang dapat digunakan untuk 

memberikan deskripsi yang relatif sederhana melalui reduksi jumlah peubah yang 

disebut faktor. Tujuan dalam menggunakan analisis faktor dalam ilmiah biasanya 

untuk meringkas hubungan timbal balik, data, faktor di antara variabel dengan 

cara yang singkat namun tetap akurat (Gorsuch, 1983: 4). Data yang ada dapat 

diringkas menjadi beberapa data yang akan disebut sebagai faktor dengan cara 

melihat nilai eigen pada perhitungan statistika yang dilakukan. Faktor tersebut 

merupakan data yang mewakili semua data yang ada. Dalam mendeksripsikan 

data, analisis faktor tergantung pada korelasi dari data-data tersebut.  

Menurut Santoso (2014: 58), tujuan analisis faktor ada dua yaitu 

mengidentifikasi adanya hubungan antar data/variabel dengan melakukan uji 

korelasi dan setelah dilakukan uji korelasi proses membuat sebuah variabel baru 

dinamakan faktor untuk menggantikan sejumlah variabel tertentu. Tahap-tahap 

dalam melakukan analisis faktor yaitu, (1) menilai variabel yang layak untuk 

dimasukkan dalam analisis selanjutnya dengan menguji semua variabel terlebih 

dahulu, (2) proses factoring dan rotasi yaitu penyaringan terhadap sejumlah 

variabel hinngga didapat variabel yang memenuhi syarat, (3) validasi faktor yaitu 

untuk mengetahui apakah hasil analisis faktor tersebut dapat digeneralisasi untuk 

populasi, (4) membuat factor scores menyatakan bahwa satu atau lebih faktor 

yang terbentuk stabil dan untuk menggeneralisasi populasinya maka dibuat 

beberapa variabel yang lebih sedikit dan berfungsi untuk menggantikan variabel 
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asli yang sudah ada. Tahap-tahap tersebut dapat dilakukan menggunakan bantuan 

PASW Statistics. 

Berdasarkan analisis validitas konstruk menggunakan analisis faktor tiap 

butir soal pada lampiran 10 pada analisis validitas menggunakan analisis faktor 

diperoleh simpulan bahwa butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 valid. 

3.9.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan ketetapan hasil tes. Instrumen dikatakan 

reliabel jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. (Sugiyono, 2016:173). Untuk menguji reliabilitas 

tes berbentuk uraian dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronchbach 

berikut (Arikunto, 2015:122-123). 

𝑟 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑡2 )  

Dengan rumus varians: 

𝜎𝑖2 =  
∑ 𝑥2−

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
  

 Keterangan : 

 𝑟     : reliabilitas instrumen 

 n  : banyaknya butir soal 

 ∑ 𝜎𝑖2 : jumlah varians tiap butir soal 

 𝜎𝑡2   : varians total 

 𝑋  : skor pada tiap butir soal 

 𝑁  : banyak peserta tes 

𝑖   : nomor butir soal 

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi reliabilitas menurut 

Arikunto (2103: 89) adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Interval 𝑟11 Kriteria 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 
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0,20 ≤ 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan analisis reliabilitas instrument tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis lampiran 11 diperoleh 𝑟11 = 0,84742 . Jadi berdasarkan tabel 

interpretasi reliabilitas diperoleh simpulan bahwa instrument tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diuji cobakan memiliki reliabilitas sangat 

tinggi. 

3.9.1.3      Taraf Kesukaran  

Taraf kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks antara 0,00 

sampai 1,00, semakin besar indeks kesukaran maka soal semakin mudah (Arifin, 

2016:134-135). Rumus yang digunakan untuk mencari taraf kesukaran tiap butir 

soal uraian adalah sebagai berikut. 

Taraf Kesukaran (TK) =
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
 

dengan 

Rata – rata =  
𝐽𝑈𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠
 

Klasifikasi tingkat kesukaran menurut Arikunto (2015) dapat dilihat pada 

table 3.2 berikut. 

 

 

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran Kriteria 

0,00  ≤  P ≤0,30 

0,30 < P ≤ 0,70 

0,70 < P ≤ 1,00 

soal sukar 

soal sedang 

soal mudah 

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran tiap butir soal pada lampiran 12 

diperoleh simpulan butir soal nomor 2, 3, 4, 5 dan 6 memiliki tingkat kesukaran 

sedang dan butir soal nomor 1 memiliki taraf kesukaran mudah. 
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3.9.1.1   Daya Pembeda  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. 

Menurut Arifin (2016:133), untuk menghitung daya pembeda soal untuk tes yang 

berbentuk uraian digunakan rumus sebagai berikut.  

𝐷𝑃 =  
�̅�𝐾𝐴− �̅�𝐾𝐵

skor maksimum 
 

Keterangan: 

 𝐷𝑃   : daya pembeda  

�̅�𝐾𝐴  : rata-rata kelompok atas  

�̅�𝐾𝐵 : rata-rata kelompok bawah  

Soal dapat diklasifikan dalam kategori sebagai berikut.  

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

0,71 <  𝐷𝑃  ≤ 1,00 

0,41 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70, 

0,21 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Jelek 

 

(Arikunto,2015:232) 

Berdasarkan analisis daya pembeda tiap butir soal pada Lampiran 13 

diperoleh simpulan bahwa butir soal nomor 1, 3, dan 4 jelek, nomor 2 cukup dan 

nomor 5 dan 6 baik. Adapun kisi-kisi uji coba tes, soal uji coba, kunci jawaban 

dan pedoman penskoran, hasil uji coba serta rangkuman hasil uji coba tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis secara berturut-turut dapat dilihat 

pada lampiran 4, 5, 6, 9 dan 14 . Kisi-kisi tes, soal tes, kunci jawaban dan 

pedoman penskoran yang digunakan pada tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis secara berturut-turut dapat dilihat pada Lampiran 61, 62 dan 63 
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3.9.2 Analisis Hasil Uji Coba Angket Kemandirian Belajar 

3.9.2.1 Validitas Isi dan Konstruk 

Sebuah tes memiliki keabsahan jika tes tersebut mengukur apa yang 

menjadi tujuan pengukuran. Oleh karena itu soal tes diuji kevalidan atau 

keabsahannya. Menurut Allen & yen (1979) tipe validitas ada tiga yaitu validitas 

isi, validitas yang terkait kriteria, validitas konstruk. Pada penelitian ini 

menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi ditentukan dari 

analisis yang rasional dari isi tes dan penentuannya didasarkan pada individu atau 

subjektif. Validitas isi mengukur sejauh mana butir-butir dalam soal mewakili 

komponen dalam keseluruhan kompetensi yang akan diukur dengan cara 

mencocokkan butir-butir soal apakah sudah mewakili dari keseuruhan 

kompetensi. Validitas isi didasarkan pada penilaian subjektivitas, oleh karena itu 

validitas ini paling banyak memiliki eror dari tipe yang lain. Sedangkan validitas 

yang paling baru adalah validitas konstruk. Validitas konstruk menunjukkan 

sejauh mana soal mengungkap suatu teori atau konstruk teoritik yang diukurnya. 

Multitrait-multimethod validity adalah tipe validitas konstruk yang didasarkan 

pada pengukuran pola korelasi antara pengukuran tes dari sifat-sifat yang berbeda. 

Pengukuran tes dengan sifat berbeda harus berkorelasi sangat tinggi. Rumus yang 

digunakan untuk mencari validitas konstruk menurut Allen & Yen (1979: 125) 

sebagai berikut. 

�̂�𝑋𝑌 =
∑ 𝑠𝑖𝑟𝑖𝑌

𝑘
𝑖=1

∑ 𝑠𝑖𝑟𝑖𝑋
𝑘
𝑖=1

 

 

Keterangan : 

�̂�𝑋𝑌  = validitas 

𝑠𝑖𝑟𝑖𝑌 = indeks validitas 

𝑠𝑖𝑟𝑖𝑋 = indeks reliabilitas 

Berdasarkan analisis validitas konstruk menggunakan analisis faktor tiap 

butir soal pada lampiran 19 diperoleh simpulan bahwa butir soal nomor 1, 3, 4, 8, 

11, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 22, 24, dan 26 valid dan butir nomor 2, 5, 6, 7, 9, 10, 

12, 16, 19, 21, 23, dan 25 tidak valid.  
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3.9.2.2   Uji Reliabilitas 

Sebuah angket dikatakan reliabel apabila hasil-hasil angket tersebut 

menunjukkan ketetapan, artinya apabila tes dikenakan pada sejumlah subjek yang 

sama pada lain waktu, maka hasil yang diperoleh akan tetap sama. Untuk menguji 

reliabilitas butir angket ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronchbach berikut. 

𝑟 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖2

𝜎𝑡2 )    

Dengan rumus varians: 

𝜎𝑖2 =  
∑ 𝑥2− 

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
  

 Keterangan : 

 𝑟     : reliabilitas instrumen 

 n  : banyaknya butir pernyataan 

 ∑ 𝜎𝑖2 : jumlah varians tiap butir pernyataan 

 𝜎𝑡2   : varians total 

 X  : skor pada tiap butir pernyataan 

 N  : banyak peserta tes 

𝑖   : nomor butir pernyataan 

Berdasarkan analisis reliabilitas instrument angket kemandirian belajar pada 

lampiran 20 diperoleh 𝑟11 = 0,759 Jadi berdasarkan Tabel 3.4 interpretasi 

reliabilitas diperoleh simpulan bahwa instrument angket kemandirian belajar yang 

diuji cobakan memiliki reliabilitas tinggi. 

3.10       Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisi Data Nilai PAT  

Analisis data awal dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Data yang digunakan adalah nilai PAT 

matematika kelas VII.   
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3.10.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah perhitungan tes 

Kolmogorov Smirnov menurut Siegel (1986:62) adalah sebagai berikut. 

1) Tetapkan fungsi kumulatif teoritisnya, yakni distribusi kumulatif yang 

diharapkan di bawah 𝐻𝑜. 

2) Aturlah skor-skor yang diobservasi dalam suatu distribusi kumulatif dengan 

memasangkan setiap interval 𝑆𝑁(𝑋) dengan interval 𝐹𝑜(𝑋) yang sebanding. 

3) Untuk tiap-tiap jenjang pada distribusi kumulatif kurangilah 𝐹𝑜(𝑋) dengan 

𝑆𝑁(𝑋). 

4) Temukan 𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹𝑜(𝑋) − 𝑆𝑁(𝑋) |. 

5) Lihatlah tabel 𝐸 untuk menemukan kemungkinan dua sisi  yang dikaitkan 

dengan munculnya harga-harga sebesar harga 𝐷 observasi di bawah 𝐻𝑜. Jika 

𝑝 sama atau kurang dari 𝛼, tolaklah 𝐻𝑜. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

𝐻0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan bantuan program PASW 

Statistics menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah pengujian 

normalitas berbantuan PASW Statistics dengan metode One Sampe Kolmogorov 

Smirnov adalah sebagai berikut.  

1. Klik menu Analyze – Nonparametric test – legacy Dialogs - One Sample 

Kolmogorov Smirnov – kemudian masukkan variabel ke kotak Test Variable 

List.   

2. Pada tabel Test Distribution, berikan tanda centang pada Normal  

3. Klik OK.  

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 

3.10.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berasaldari kondisi awal sama atau homogen. Secara umum langkah-langkah 

pengujian homogenitas adalah (Sudjana: 2005: 249): 
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1. Merumuskan hipotesis; 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2(data kedua kelompok sampel memiliki varians yang 

sama)  

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2(data kedua kelompok sampel memiliki varians yang 

berbeda) 

2. Menentukan uji statistik; 

Rumus yang digunakan untuk menguji adalah 𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

3. Memberikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1) < 𝐹 < 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1, 𝑛2−1 )

 dengan 𝛼 = 0.05 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≥ 𝐹1

2
𝛼(𝑣1 ,𝑣2)

 

Pada Penenlitian ini uji homogenitas dapat digunakan menggunakan 

software PASW Statistics dengan uji Levene. Langkah-langkah pengujian 

homogenitas berbantuan PASW Statistics adalah sebagai berikut.  

1. Klik menu Analyze – Compare Means – One Way ANOVA - kemudian 

masukkan variabel pertama ke kotak Dependent List dan variabel kedua ke 

kotak Factor.  

2.  Klik Option dan pada tabel Statistics beri tanda centang Homogenity of 

variance test selanjutnya klik Continue.   

3. Klik OK. 

Perhitungan selangkapnya dapat dilihat pada lampiran 24. 

3.10.1.3 Uji Kesamaan Rata-rata 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa kemampuan awal dua kelompok 

sampel sama. Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan dengan uji dua pihak. 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 

 𝐻0: 𝜇1  =   𝜇2 (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua 

kelompok)  

𝐻0: 𝜇1  ≠   𝜇2 ( terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelompok)  

Rumus yang digunakan menurut Sudjana (2005:239) adalah sebagai berikut. 
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𝑡 =  
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2 

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan: 

𝑡   :  nilai t yang dihitung 

�̅�1 : rata-rata sampel kelompok pertama 

�̅�2  : rata-rata sampel kelompok kedua 

𝑠    : simpangan baku untuk sampel  

𝑛1 : banyaknya anggota kelompok pertama 

𝑛2 : banyaknya anggota kelompok kedua 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika < 𝑡1−𝛼 di mana 𝑡1−𝛼 didapat dari daftar 

distribusi 𝑡 dengan 𝑑𝑘 =  (𝑛1 + 𝑛2 − 2  ) dan peluang (1 − 𝛼 ), dengan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 (Sudjana, 2005:239-240). Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 25. 

3.10.2 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Setelah diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada 

sampel, kemudian diperoleh hasil tes yang diperlukan. Langkah selanjutnya 

adalah analisis data nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

menguji hipotesis penelitian. Pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas dan 

uji homogenitas untuk memastikan data normal dan homogen, setelah itu uji 

hipotesis 1 menggunakan uji proporsi, uji hipotesis 2 menggunakan uji kesamaan 

dua rata-rata pihak kanan, uji hipotesis 3 menggunakan uji regresi. 

3.10.2.1  Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah perhitungan tes 

Kolmogorov Smirnov menurut Siegel (1986:62) adalah sebagai berikut. 
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6) Tetapkan fungsi kumulatif teoritisnya, yakni distribusi kumulatif yang 

diharapkan di bawah 𝐻𝑜. 

7) Aturlah skor-skor yang diobservasi dalam suatu distribusi kumulatif dengan 

memasangkan setiap interval 𝑆𝑁(𝑋) dengan interval 𝐹𝑜(𝑋) yang sebanding. 

8) Untuk tiap-tiap jenjang pada distribusi kumulatif kurangilah 𝐹𝑜(𝑋) dengan 

𝑆𝑁(𝑋). 

9) Temukan 𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹𝑜(𝑋) − 𝑆𝑁(𝑋) |. 

10) Lihatlah tabel 𝐸 untuk menemukan kemungkinan dua sisi  yang dikaitkan 

dengan munculnya harga-harga sebesar harga 𝐷 observasi di bawah 𝐻𝑜. Jika 

𝑝 sama atau kurang dari 𝛼, tolaklah 𝐻𝑜. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

𝐻0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan bantuan program PASW 

Statistics menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah pengujian 

normalitas berbantuan PASW Statistics dengan metode One Sampe Kolmogorov 

Smirnov adalah sebagai berikut.  

4. Klik menu Analyze – Nonparametric test – legacy Dialogs - One Sample 

Kolmogorov Smirnov – kemudian masukkan variabel ke kotak Test Variable 

List.   

5. Pada tabel Test Distribution, berikan tanda centang pada Normal  

6. Klik OK.  

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 

3.10.2.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians yang sama. Secara umum 

langkah-langkah pengujian homogenitas adalah (Sudjana: 2005: 249): 

4. Merumuskan hipotesis; 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2(data kedua kelompok sampel memiliki varians yang 

sama)  
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𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2(data kedua kelompok sampel memiliki varians yang 

berbeda) 

5. Menentukan uji statistik; 

Rumus yang digunakan untuk menguji adalah 𝐹 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

6. Memberikan kesimpulan sesuai kriteria pengujian hipotesis 

Terima 𝐻0 jika 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1) < 𝐹 < 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1, 𝑛2−1 )

 dengan 𝛼 = 0.05 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≥ 𝐹1

2
𝛼(𝑣1 ,𝑣2)

 

Pada Penenlitian ini uji homogenitas dapat digunakan menggunakan 

software PASW Statistics dengan uji Levene. Langkah-langkah pengujian 

homogenitas berbantuan PASW Statistics adalah sebagai berikut.  

4. Klik menu Analyze – Compare Means – One Way ANOVA - kemudian 

masukkan variabel pertama ke kotak Dependent List dan variabel kedua ke 

kotak Factor.  

5.  Klik Option dan pada tabel Statistics beri tanda centang Homogenity of 

variance test selanjutnya klik Continue.   

6. Klik OK. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30. 

3.10.2.3 Uji Hipotesis 1 

Uji ketuntasan belajar dilakukan untuk menguji apakah hasil pembelajaran 

dengan model project based learning berbantuan learning log dapat mencapai 

ketuntasan. Pada penelitian ini, hasil pembelajaran dikatakan tuntas secara 

klasikal apabila proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) lebih dari 75% dengan nilai KKM yang ditentukan yaitu 69. Uji 

ketuntasan belajar menggunakan uji proporsi satu pihak kanan dan uji rata-rata 

satu pihak kanan. 

1. Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 

 𝐻0 ∶  𝜋 ≤ 0,75 (proporsi kemampuan pemecahan masalah dalam model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log 

kurang dari atau sama dengan 75%)  
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𝐻1 ∶  𝜋 > 0,75, (proporsi kemampuan pemecahan masalah dalam model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log 

lebih dari 75%)  

Menurut Sudjana (2005:233), rumus statistik yang digunakan sebagai berikut.  

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak 𝐻0 jika , 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍0,5−∝. dimana, 𝑍0,5−∝. 

diperoleh dari distribusi normal baku dengan peluang ( 0,5-∝) dengan ∝= 5% dan 

dalam hal lain 𝐻0 diterima (Sudjana, 2005:234). 

2. Uji Rata-Rata Satu Pihak Kanan 

𝐻0: 𝜇 ≤ 69  (rata-rata kemampuan kemampuan pemecahan masalah 

dalam model pembelajaran project based learning 

berbantuan learning log kurang dari atau sama dengan 68,5) 

𝐻1: 𝜇 > 69 (rata-rata kemampuan kemampuan pemecahan masalah 

dalam model pembelajaran project based learning 

berbantuan learning log lebih dari 68,5) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ( Sudjana, 2005: 235). 

𝑡 =
�̅� − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Kriteria pengujian  

Tolak 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡1−𝛼 dimana𝑡1−𝛼 diperoleh dari daftar tabel dan dalam 

hal lain 𝐻0 diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31. 

 

3.10.2.4 Uji Hipotesis 2 

Untuk menguji hipotesis 2, digunakan uji perbedaan proporsi ketuntasan 

dan uji perbedaan rata-rata yang dimaksudkan untuk membuktikan apakah 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log lebih baik dari 
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kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning.  

Uji perbedaan proporsi ketuntasan untuk menentukan apakah proporsi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran model 

project based learning berbantuan learning log lebih dari kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam pembelajaran model project based learning. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  𝜇1 ≤  𝜇2 (rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam model project based learning berbantuan learning log 

kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam model problem 

based learning. 

𝐻1 ∶  𝜇1 >  𝜇2 (rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam model project based learning berbantuan learning log 

lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dalam model project based learning. 

Rumus yang digunakan yaitu (jika diasumsikan 𝜎1 = 𝜎2, 𝜎 tidak diketahui): 

𝑡 =  
�̅�1 − �̅�2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2 

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠1
2 =

∑(𝑥𝑖 − �̅�1)2

𝑛1 − 1
 

𝑠2
2 =

∑(𝑥𝑖 − �̅�2)2

𝑛2 − 1
 

Keterangan: 

𝑡   :  nilai t yang dihitung 

�̅�1 : rata-rata sampel kelompok eksperimen  
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�̅�2  : rata-rata sampel kelompok kontrol  

𝑠    : simpangan baku untuk sampel  

𝑛1 : banyaknya anggota kelompok eksperimen  

𝑛2 : banyaknya anggota kelompok kontrol  

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika < 𝑡1−𝛼 di mana 𝑡1−𝛼 didapat dari daftar 

distribusi 𝑡 dengan 𝑑𝑘 =  (𝑛1 + 𝑛2 − 2  ) dan peluang (1 − 𝛼 ), dengan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 (Sudjana, 2005:239-240). 

2. Uji Kesamaan Dua Proporsi 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  𝜋1 ≤ 𝜋2 (proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam pembelajaran model project based learning berbantuan 

learning log kurang dari atau sama dengan proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran model 

problem based learning) 

𝐻1 ∶  𝜋1 > 𝜋2 (proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dalam pembelajaran model project based learning berbantuan 

learning log lebih dari proporsi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam pembelajaran model problem based 

learning) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑧 =
(

𝑥1
𝑛1

) − (
𝑥2
2 )

√𝑝𝑞 {
1
𝑛1

+ 
1

𝑛2
}

 

Dengan 

𝑝 =
𝑥1 + 𝑥2

𝑛1 + 𝑛2
 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = 1 − 𝑝 

Keterangan : 

𝑧   : nilai z yang dihitung  

𝑥1  : banyaknya siswa kelompok eksperimen yang nilainya ≥ 69 

𝑥2 : banyaknya siswa kelompok kontrol yang nilainya ≥ 69 

𝑛1  : banyaknya siswa kelompok eksperimen 
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𝑛2  : banyaknya siswa kelompok kontrol 

𝑝     : proporsi siwa yang nilainya dari kedua kelompok ≥ 69 

𝑞    : proporsi siwa yang nilainya dari kedua kelompok < 69 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika < 𝑧0,5−𝛼 , di mana 𝑧0,5−𝛼 didapat dari 

daftar normal baku dengan peluang (0,5 − 𝛼 ), dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,5 

(Sudjana, 2005:248). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32. 

 

3.10.2.5 Uji Hipotesis 3   

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji regresi 

dan uji korelasi. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear 

sederhana dengan sikap kemandirian belajar sebagai variabel bebas (𝑋) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel terikat (𝑌). Langkah-

langkah dalam uji regresi linear sederhana adalah (Lestari dan Yudhanegara, 

2015: 325) sebagai berikut. 

1) Menentukan persamaan regresi linear sederhana 

2) Uji linearan regresi dan uji keberartian regresi 

3) Menentukan koefisien korelasi dan uji keberartian koefisien korelasi 

4) Menentukan koefisien determinasi 

Berikut langkah-langkah uji regresi linear sederhana. 

1) Menentukan persamaan regresi linear sederhana 

Bentuk umum persamaan regresi linear sederhana (Sudjana, 2003:8) 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 Untuk mencari nilai 𝑎 dan 𝑏 

𝑎 =
∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋

𝑛
 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)
2  

 Keterangan 

 𝑛 = banyaknya data sampel 
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 𝑋 = variabel bebas 

 𝑌 = variabel terikat 

2) Uji linearitas dan Uji keberartian regresi 

Hipotesis pengunjian uji linearitas regresi 

𝐻0: �̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 : regresi linear 

𝐻1: �̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 : regresi tidak linear 

Hipotesis pengunjian uji keberartian regresi 

𝐻0: 𝑏 = 0 : regresi linear tidak berarti 

𝐻1: 𝑏 ≠ 0 : regresi linear berarti 

Uji Statistik : 

Untuk menguji kelinearan menggunakan rumus    

𝐹 =
𝑠𝑇𝐶

2

𝑠𝑒
2

 

Untuk menguji keberartian menggunakan rumus 

𝐹 =
𝑠𝑟𝑒𝑔

2

𝑠𝑟𝑒𝑠
2

 

(Sudjana, 2003: 9) 

Kriteria pengujian 

Uji kelinearan : Terima Ho jika 𝐹 =
𝑠𝑇𝐶

2

𝑠𝑒
2 < 𝐹(1−𝛼)(𝑘−2,𝑛−𝑘), sehingga regresi 

linear. 

  Uji keberartian : Tolak Ho jika 𝐹 =
𝑠𝑟𝑒𝑔

2

𝑠𝑟𝑒𝑠
2 ≥ 𝐹(1−𝛼)(1,𝑛−2), sehingga regresi 

berarti. 

dengan taraf signifikan 5%, dimana 𝐹(1−𝛼)(𝑘−2,𝑛−𝑘) dan 𝐹(1−𝛼)(1,𝑛−2)diperoleh 

dari tabel distribusi  F. 

3) Menentukan koefisien korelasi dan uji keberartian koefisien korelasi 

Dalam melihat keeratan hubungan kedua variabel perlu dicari koefisien 

korelasi dengan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2003: 47). 

𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

] [𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

] 
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Nilai 𝑟 digunakan untuk menunjukkan arah hubungan yang positif artinya 

peningkatan kemandirian belajar berbanding lurus dengan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis Nilai 𝑟 akan berarti jika koefisien 

korelasi tersebut telah diuji keberartiannya. 

Hipotesis uji keberartian koefisien korelasi 

 𝐻0: 𝜌 = 0 : koefisien korelasi tidak berarti 

𝐻1: 𝜌 ≠ 0 : koefisien korelasi berarti 

Rumus statistik yang digunakan menurut Sudjana (2003: 10) 

𝑡 = 𝑟√
𝑛 − 2

1 − 𝑟2
 

Kriteria pengujian 

Tolak Ho jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼)(𝑛−2), dengan taraf signifikan 0.05 dimana 

𝑡(1−𝛼)(𝑛−2) diperoleh dari daftar t tabel sehingga terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

4) Menentukan koefisien determinasi 

Koefisien determinasi adalah koefisien yang menunjukkan besarnya variasi 

yang ditimbulkan oleh variabel bebas, karena koefisien korelasi menunjukkan 

adanya pengaruh maka untuk mengetahui besarnya pengaruh kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dapat ditentukan 

dengan koefisien determinasi, yaitu: 

𝐷 = 𝑟2×100% 

Pada penelitian  ini, uji regresi linear sederhana dilakukan dengan bantuan PASW 

Statistics. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33. 

3.11         Analisis Data Kualitatif 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah analisis 

data wawancara untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang ditinjau dari kemandirian belajar siswa setiap kategori. Setelah 

didapatkan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan data 

skor tes angket kemandirian belajar kemudian siswa di kelompokkan ke dalam 3 
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kategori yang sudah disusun yaitu kategori dengan kemandirian belajar tinggi, 

sedang, rendah. Kemudian dipilih dua siswa dari setiap kategori untuk 

diwawancarai mengenai hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalahnya 

masing-masing. Semua informasi dari hasil wawancara dikumpulkan sebelum 

dianalisis lebih lanjut.   

Menurut Sugiyono (2015: 29) Langkah-langkah analisis data kualitatif 

selanjutnya setelah data hasil wawncara terkumpul yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), serta kesimpulan dan verifikasi. Reduksi 

data yaitu memilih hal-hal penting sesuai dengan fokus penelitian yang hendak 

dituju peneliti yaitu menganalisis jawaban setiap subjek penelitian untuk setiap 

indikator pemecahan masalah dan kemandirian belajarnya. Penyajian data yaitu 

penyajian hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa. Selanjutnya setiap subjek dianalisis sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang ditinjau dari kemandirian belajarnya melalui setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang sudah ditetapkan. 
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BAB Ⅳ 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 35 Semarang dilaksanakan pada 

tanggal 1 Agustus 2019 sampai dengan 14 September 2019. 

4.1.1 Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen 

Pelaksanaan pembelajaran di kelompok eksperimen dilaksanakan sebanyak 

4 kali pertemuan pada kelas VIII F SMP Negeri 35 Semarang. dengan pertemuan 

pertama materi posisi titik terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌, dan titik asal (0,0), 

pertemuan kedua posisi titik terhadap titik tertentu  (𝑎, 𝑏),  pertemuan ketiga 

posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y dan pertemuan keempat penerapan 

koordinat kartesius dalam koordinat lintang-bujur. 

4.1.1.1 Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada Jumat, 2 Agustus 2019. Pada 

kegiatan pendahuluan diawali dengan guru memotivasi siswa. kemudian guru 

membagikan learning log. Pada kegiatan apersepsi, siswa sudah mampu 

menjawab pertanyaan tentang materi prasyarat dengan antusias.  

Pada kegiatan inti, siswa berkelompok 4-5 orang dengan posisi tempat 

duduk sesuai instruksi guru. Pada pertemuan pertama ini siswa kelas VIII F 

melaksanakan proyek terkait posisi titik terhadap sumbu-𝑋 sumbu-𝑌 dan titik asal 

(0,0). Siswa menghitung jarak beberapa tempat di sekolah dari pintu kelas dengan 

satuan langkah, kemudian mendata dan menyajikannya dalam bidang koordinat 

kartesius. Pada tugas proyek pertama siswa masih mengalami kesulitan dalam 

melakukan tugas proyek serta masih membutuhkan bimbingan untuk menyajikan 

dalam bidang koordinat kartesius. Saat tahap penyampaian proyek, siswa masih 

malu untuk mengajukan diri dan harus diberi stimulasi terlebih dahulu agar siswa 

lebih termotivasi untuk maju. Begitu pula ketika siswa diminta untuk memberikan 

komentar kepada kelompok yang presentasi hanya satu siswa yang bertanya. 

Rata-rata nilai proyek yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama adalah 71.
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Pada kegiatan penutup, siswa dibimbing guru membuat kesimpulan dari 

materi yang sudah diajarkan. Kemudian siswa menuliskan kesimpulan yang 

diperoleh pada learning log. Soal kuis diberikan sebagai PR, karena alokasi yang 

tidak memungkinkan untuk mengerjakan kuis. Perbaikan yang perlu dilakukan 

untuk pertemuan kedua adalah manajemen waktu. Waktu yang digunakan lebih 

10 menit dari alokasi waktu yang ditentukan karena siswa membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk menghitung jarak dan menyajikan dalam bidang koordinat 

kartesius. Tugas proyek untuk pertemuan kedua diberikan pada pertemuan 

pertama, yaitu siswa diminta untuk menyiapkan peta kota yang dilengkapi dengan 

denah perumahan untuk menentukan koordinat titik objek pada peta terhadap titik 

tertentu. 

Guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang ditunjukkan 

dengan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 40. 

4.1.1.2 Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada Jumat, 9 Agustus 2019. Pada kegiatan 

pendahuluan diawali dengan guru memotivasi siswa dan siswa mendengarkan, 

kemudian guru membagikan learning log. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai posisi titik terhadap titik asal (0,0).  

Pada kegiatan inti, siswa berkelompok 4-5 orang dengan anggota kelompok 

yang sama seperti anggota kelompok pada pertemuan pertama. Pada pertemuan 

kedua ini siswa kelas VIII F melaksanakan proyek terkait posisi titik terhadap titik 

tertentu (𝑎, 𝑏). Siswa menentukan koordinat titik objek/tempat pada peta terhadap 

titik tertentu berdasarkan peta yang telah disiapkan sebelum pelajaran dimulai. 

Pada tugas proyek kedua ini siswa aktif bertanya ketika mengalami kesulitan. 

Setelah siswa mengerjakan proyek, dua kelompok secara sukarela menyampaikan 

laporan proyeknya di depan kelas. Kemudian guru memberikan komentar 

terhadap presentasi siswa dan hasil proyek secara keseluruhan. Guru memberikan 

tugas sebagai latihan soal untuk dikerjakan secara berkelompok. Guru berkeliling 

memberikan tambahan penjelasan kepada kelompok yang bertanya dan kesulitan 

dalam diskusi. Dalam berkelompok, siswa menunjukkan kedisiplinannya dalam 
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diskusi bersama dengan kelompoknya dengan baik. Rata-rata nilai proyek yang 

diperoleh siswa pada pertemuan kedua adalah 78. Setelah diskusi, siswa mengisi 

learning log. Siswa merasa lebih memahami bagaimana mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kuis dan siswa mengerjakan kuis 

secara mandiri. Nilai kuis tertinggi 90 dan terendah 50. Tugas proyek untuk 

pertemuan ketiga diberikan pada pertemuan kedua, yaitu siswa diminta untuk 

mengamati bagian rumah yang berupa garis, mengambil gambar bagian rumah 

tersebut kemudian mencetaknya. Kemudian, siswa dibimbing guru membuat 

kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan. Kemudian siswa menuliskan 

kesimpulan yang diperoleh pada learning log.  

Guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang ditunjukkan 

dengan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 41. 

4.1.1.3 Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Jumat, 23 Agustus 2019. Pada kegiatan 

pendahuluan diawali dengan guru memotivasi siswa dan siswa mendengarkan, 

kemudian guru membagikan learning log. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai pengertian garis saling sejajar, berpotongan dan 

tegak lurus. 

Pada kegiatan inti, siswa berkelompok 4-5 orang dengan anggota kelompok 

yang sama seperti anggota kelompok pada pertemuan pertama dan kedua. Pada 

pertemuan ketiga ini siswa kelas VIII F melaksanakan proyek terkait posisi garis 

terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. Siswa menentukan garis yang saling sejajar, 

tegak lurus dan berpotongan berdasarkan gambar yang telah disiapkan sebelum 

pelajaran dimulai. Pada tugas proyek ketiga ini siswa aktif memberikan tanggapan 

maupun bertanya. Siswa juga antuias saat diminta menyampaikan hasil proyek di 

depan kelas. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan hasil 

proyek secara keseluruhan. Guru memberikan tugas sebagai latihan soal untuk 

dikerjakan secara berkelompok. Guru berkeliling memberikan tambahan 

penjelasan kepada kelompok yang bertanya dan kesulitan dalam diskusi. Dalam 
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berkelompok, siswa menunjukkan kedisiplinannya dalam diskusi bersama dengan 

kelompoknya dengan baik. Rata-rata nilai proyek yang diperoleh siswa pada 

pertemuan ketiga adalah 88. Setelah diskusi, siswa mengisi learning log. Siswa 

merasa lebih memahami bagaimana mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kuis dan siswa mengerjakan kuis 

secara mandiri. Siswa mengerjakan kuis dengan tertib dan baik nilai kuis tertinggi 

95 dan terendah 40. Kemudian, siswa dibimbing guru membuat kesimpulan dari 

materi yang sudah diajarkan dan siswa menuliskan kesimpulan yang diperoleh 

pada learning log. Tugas proyek untuk pertemuan keempat diberikan pada 

pertemuan ketiga, yaitu siswa diminta untuk menyiapkan peta provinsi di 

Indonesia yang dilengkapi dengan keterangan garis lintang-bujur. 

Guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang ditunjukkan 

dengan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 42. 

4.1.1.4 Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada Jumat, 30 Agustus 2019. Pada 

kegiatan pendahuluan diawali dengan guru memotivasi siswa dan siswa 

mendengarkan, kemudian guru membagikan learning log. Guru memberikan 

apersepsi dengan meminta salah siswa menentukan posisi titik terhadap sumbu-𝑋 

sumbu-𝑌, titik asal (0,0), dan titik tertentu (𝑎, 𝑏) yang sudah dipelajari pada 

pertemuan sebelumya. 

Pada kegiatan inti, Guru menyajikan masalah kontekstual yang mengarah 

pada penugasan proyek. Pada pertemuan ketiga ini siswa kelas VIII F 

melaksanakan proyek terkait penerapan koordinat kartesius dalam koordinat 

lintang-bujur secara individu. Siswa menentukan koordinat lintang-bujur 

objek/tempat berdasarkan peta yang telah disiapkan sebelum pelajaran dimulai.  

Pada tugas proyek keempat ini siswa aktif memberikan tanggapan maupun 

bertanya. Siswa juga antuias saat diminta menyampaikan hasil proyek di depan 

kelas. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan hasil proyek 

secara keseluruhan. Guru memberikan tugas sebagai latihan soal untuk dikerjakan 

secara individual. Siswa tampak aktif dalam mengerjakan tugas dan tidak malu 
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untuk mengajukan diri menyampaikan hasil pekerjaan mereka. Rata-rata nilai 

proyek yang diperoleh siswa pada pertemuan keempat adalah 93. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kuis dan siswa mengerjakan kuis 

secara mandiri. Siswa mengerjakan kuis dengan tertib dan baik nilai kuis tertinggi 

90 dan terendah 45. Kemudian, siswa dibimbing guru membuat kesimpulan dari 

materi yang sudah diajarkan dan siswa menuliskan kesimpulan yang diperoleh 

pada learning log. Guru menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan 

dilaksanakan tes. 

Guru telah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang ditunjukkan 

dengan lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran 43. 

4.1.2 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis kelompok eksperimen 

dilaksanakan pada Senin, 3 September 2019 dimulai pukul 10:00 – 11:30 WIB. 

Sedangkan tes kemampuan pemecahan masalah matematis matematis kelompok 

kontrol dilaksanakan pada Senin, 3 September 2019 dimulai pukul 07:50 – 09:20 

WIB. Siswa mengerjakan tes selama kurang lebih 90 menit dengan soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak 4 butir soal. Tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis ini bersifat close book yang berarti 

selama tes berlangsung siswa tidak diperkenankan membuka buku.  

Pada kelompok eksperimen diperoleh rata-rata tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu 78, dengan nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 53. 

Banyak siswa yang tuntas KKM sebanyak 24 anak dan belum tuntas KKM 

sebanyak 3 anak. Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 67, dengan nilai tertinggi 90 

dan nilai terendah 43. Banyak siswa yang tuntas KKM sebanyak 14 anak dan 

belum tuntas KKM sebanyak 13 anak. Data tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berturut-turut dapat 

dilihat pada Lampiran 26 dan Lampiran 27. 
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4.1.3 Hasil Pengisian Angket Kemandirian Belajar 

Pengisian angket kemandirian belajar dilaksanakan di kelompok 

eksperimen, yaitu kelas VIII F. Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 9 

September 2019 pukul 12:15 – 12:30 WIB. Setelah selesai mengisi angket, siswa 

mengumpulkan kembali angket yang sudah diisi. 

Data yang diperoleh dari angket pemecahan masalah dianalisis sesuai 

dengan kategori yang telah dijelaskan pada Bab 3. Hasil analisis dan 

penggolongan angket pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 34 dan 

Lampiran 35. Rekapitulasi pengelompokan pemecahan masalah siswa kelas VIII 

F dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Angket Kemandirian Belajar 

Kategori Kemandirian Belajar Jumlah Siswa 

Tinggi 3 

Sedang 18 

Rendah 6 

Total 27 

Berdasarkan hasil analisis angket kemandirian belajar siswa kelas VIII F, 

diperoleh bahwa ada siswa yang menempati masing-masing kategori kemandirian 

belajar. Banyaknya siswa yang dikelompokkan ke dalam kategori tinggi sebanyak 

3 siswa (11%), banyaknya siswa yang dikelompokkan ke dalam kategori sedang 

sebanyak 18 siswa (67%), dan banyaknya siswa yang dikelompokkan ke dalam 

kategori rendah sebanyak 6 siswa (22%). Persebaran kategori kemandirian belajar 

siswa kelas VIII E dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Persebaran Kategori Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII F 

11%

67%

22%

Kemandirian Belajar

Tinggi Sedang Rendah
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4.1.4 Hasil Penentuan Subjek Penelitian 

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. 

Setelah didapatkan hasil pengelompokkan siswa berdasarkan kategori 

kemandirian belajar, hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah matematis, 

keaktifan siswa selama pembelajaran matematika, dan saran dari guru kelas, 

selanjutnya dipilih dua subjek yang mewakili masing-masing kemandirian belajar. 

Pemilihan subjek untuk diwawancara dapat dilihat pada Lampiran 35. 

Berdasarkan hasil pengelompokkan kategori kemandirian belajar siswa kelompok 

eksperimen, dipilih enam subjek penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

Kategori Kemandirian Belajar Kode Siswa 

Tinggi E-10 

E-2 

TE-10 

TE-2 

Sedang E-9 

E-12 

SE-9 

SE-12 

Rendah E-3 

E-17 

RE-3 

RE-17 

4.1.5 Hasil Pelaksanaan Wawancara  

Wawancara dilakukan setelah siswa melaksanakan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Pelaksanaan wawancara dilakukan setelah pulang 

sekolah agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara 

dengan 6 subjek dapat dilihat pada Lampiran 68. Berikut uraian pelaksanaan 

jadwal wawancara terhadap subjek penelitian ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Wawancara 

Subjek Penelitian Pelaksanaan Wawancara 

TE-2 

TE-10 

Kamis, 12 September 2019 

Kamis, 12 September 2019 

SE-9 

SE-12 

Kamis, 12 September 2019 

Jumat, 13 September 2019 

RE-3 

RE-17 

Jumat, 13 September 2019 

Jumat, 13 September 2019 
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4.1.6 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh 𝑠𝑖𝑔(0,334) > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Jadi data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 29. 

4.1.6.2 Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene diperoleh 

𝑊(0,181) < (4,03)𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga 𝐻0 diterima. Jadi data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah memiliki varians yang homogen. Perhitungan uji 

homogenitas dapat dilihat pada Lampiran 30. 

4.1.6.3 Uji Hipotesis 1 

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model Project Based Learning berbantuan 

Learning Log mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar pada penelitian ini 

adalah jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 

Negeri 35 Semarang lebih dari 75% dari banyaknya siswa di kelas pada 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning Log memperoleh nilai 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis lebih dari 69.  

1. Uji Proporsi  

Berdasarkan hasil uji proporsi diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,67) ≥ (1,64)𝑧0,5−𝑎, 

maka 𝐻0 ditolak. Berarti, kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning Log lebih dari 75%. 

2. Uji Rata-rata  

Berdasarkan hasil uji rata-rata diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,617) ≥ (1,706)𝑡1−𝛼, 

maka 𝐻0 ditolak. Berarti, kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning Log lebih dari 69. 

Berdasarkan uji proporsi dan uji rata-rata dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah pada model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan Learning Log melampaui ketuntasan belajar. Perhitungan 

dapat dilihat pada Lampiran 31. 
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4.1.6.4 Uji Hipotesis 2 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

pada model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning Log lebih 

baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran 

PBL. 

1. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,725347) > (1,6747)𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Berarti rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada model pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan Learning Log lebih dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada model pembelajaran PBL.  

2. Uji Kesamaan Dua Proporsi 

Berdasarkan hasil perhitungan uji ksamaan dua proporsi diperoleh  

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4,733) > (1,64)𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak, berarti proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan Learning Log lebih dari proporsi kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada model pembelajaran PBL. 

Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata-rata dan kesamaan dua proporsi 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Learning 

Log lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis pada model 

pembelajaran PBL. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 32. 

4.1.6.5 Uji Hipotesis 3 

Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Data yang digunakan dalam uji ini adalah skor angket kemandirian belajar sebagai 

variabel bebas dinyatakan dengan X dan nilai tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa sebagai variabel terikat dinyatakan dengan Y. Pengujian 

hipotesis 3 menggunakan serangkaian uji regresi yang meliputi penentuan 

persamaan regresi, uji kelinearan regresi, uji keberartian regresi, uji keberartian 
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koefisien korelasi, dan penentuan koefisien determinasi. Pengujian tersebut 

menggunakan analisis regresi linear dengan bantuan PASW Statistics. 

1. Bentuk persamaan regresi 

Berdasarkan rumus persamaan regresi diperoleh persamaan regresi �̂� =

10,095 + 1,508𝑋. Berdasarkan persamaan tersebut, menunjukkan konstan (𝑎) 

sebesar 10,095 artinya, jika kemandirian belajar siswa (𝑋) adalah 0, maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (�̂�) nilainya 10,095. Selain itu 

diketahui nilai koefisien regresi (𝑏) sebesar 1,058 yang berarti bahwa jika 

kemandirian belajar siswa bernilai 1(𝑋 = 1) maka skor �̂� akan naik sebesar 

1,058 satuan. Dengan kata lain persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis meningkat 1,058 untuk 

peningkatan satu skor kemandirian belajar siswa. Oleh karena 𝑏 bernilai positif, 

maka kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

Learning Log. 

2. Uji Kelinearan Regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh sig.deviation from linearity 

 (0,623) > 0,05, sehingga 𝐻0 diterima, regresi linear. Jadi terdapat hubungan 

linear antara kemandirian belajar siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 𝐹(0,95)(1,25) 

3. Uji Keberartian Regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(14,515) ≥ (2,60)  

𝐹(0,95)(1,25) sehingga 𝐻0 ditolak. Jadi, regresi linear berarti. 

4. Koefisien Korelasi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑟 = 0,606 yang berarti bahwa ada 

hubungan yang kuat antara kemandirian belajar siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam model project based learning  

berbantuan learning log. 

5. Uji keberartian koefisien korelasi 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,810) > (1,708)𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga 𝐻0 ditolak. Jadi koefisien korelasi berarti.  

6. Koefisien Determinasi 

Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat dari nilai 𝑅2. 

Berdasarkan analisis diperoleh 𝑅2 = 0,367. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh 

kemandirian belajar sebesar 36,7% melalui persamaan regresi �̂� = 10,095 +

1,508𝑋. Sisanya 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain seperti misalnya sosial 

siswa, kepribadian siswa, motivasi belajar siswa dan lain sebagainya. 

Berdasarkan serangkaian analisis yang dilakukan tersebut, diperoleh 

simpulan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam model Project Based Learning 

berbantuan Learning Log. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 33. 

4.1.7 Analisis Hasil Tes dan Wawancara 

Pada bagian ini ditunjukkan ketercapaian untuk kelompok kemandirian 

belajar tinggi, sedang, dan rendah sesuai subjek yang sudah dipilih yaitu TE-2 dan 

TE-10 kemandirian belajar tinggi, SE-9 dan SE-12 kemandirian belajar sedang, 

RE-3 dan RE-17 kemandirian belajar rendah. Hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dan wawancara dianalisis berdasarkan kriteria 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan yaitu (1) kemampuan 

memahami masalah, (2) kemampuan membuat rencana penyelesaian, (3) kemampuan 

melaksanakan rencana penyelesaian, (4) kemampuan memeriksa kembali. 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang terdiri dari empat 

butir soal tes dinilai menggunakan pedoman penskoran berdasarkan kemampuan 

pemecahan masalah dan penskoran dilakukan tiap indikator kemampuan pemecahan 

masalah dan dianalisis dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi tersebut merupakan 

upaya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Skor pada masing-masing indikator 

kemampuan pemecahan masalah digunakan sebagai bahan wawancara kepada enam 

subjek yang dipilih guna mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa. 
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4.1.7.1 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan 

Kemandirian Belajar Tinggi 

4.1.7.1.1 Subjek TE-10 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek dengan kemandirian 

belajar tinggi ( TE-10) meliputi hasil tes tertulis dan wawancara. Berikut ini 

analisis data subjek TE-10 terhadap hasil tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek dengan kemandirian belajar tinggi (TE-10) terkait 

indikator memahami masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat 

menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1 

dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Pekerjaan TE-10 Terkait Memahami Masalah yang Ada pada Soal 

Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba sekarang ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui 

dari soal nomor 1 ? 

TE-10   : Loket tiket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas dari pintu masuk, 

ATM 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas dari pintu masuk,  ruang 

tunggu 15 satuan  ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, dan 

titik pintu masuk (0,0) Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-10  : Tentukan titik koordinat loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek TE-10 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek TE-10 dan kutipan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-10 mampu memahami masalah. 
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Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator membuat rencana penyelesaian 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian, yaitu 

menggunakan konsep jarak terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌 untuk menentukan 

koordinat titik. . Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

TE-10 : Saya menggambar loket tiket, ruang tunggu sama ATM di koordinat 

kartesius,Bu. 

P : Bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan ruang 

tunggu ? 

TE-10 : Sesuai dengan yang diketahui Bu, Jika loket tiket 5 satuan ke kanan, saya 

berjalan dari titik asal 5 langkah ke kanan, kemudian 10 satuan ke atas, 

maka saya berjalan 10 langkah ke atas dari titik (0,0). (sambil menunjuk 

gambar). 

P : Kalau ATM dan ruang tunggu, caranya bagaimana? 

TE-10 : Sama, Bu.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

mampu menyebutkan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan 

lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat 

membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 1. 
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Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek TE-10 sudah mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian. Subjek TE-10 menggambar situasi permasalahan dalam 

koordinat kartesius dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.4 

berikut. 

 

 

Gambar 4.4 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana Anda  menentukan koordinat nya? 

TE-10 :Terlihat dari gambar, koordinat nya (𝑥, 𝑦), 𝑥 adalah jarak terhadap 

sumbu-𝑌 dan 𝑦 adalah jarak terrhadap sumbu-𝑋. Jadi, koordinat ruang 

tunggu adalah (15,10), loket tiket (5,10), ATM (−20,15). 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

1 dengan lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-10 mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat simpulan jawaban dari soal 

nomor 1 sesuai pertanyaan secara tepat. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.5 berikut.  
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Gambar 4.5 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memeriksa Kembali pada 

Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah menurut Anda jawaban Anda ini sudah lengkap? 

TE-10 : Sudah, Bu.  

P : Apakah Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah yang anda 

gunakan? 

TE-10 : Sudah, Bu.  

P : Bagaimana cara Anda menuliskan kesimpulan? 

TE-10   : Jadi, koordinat ruang tunggu adalah (15,10), loket tiket (5,10), dan 

ATM (−20,15). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 sesuai dengan pertanyaan 

dan memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-10 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

TE-10 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

Gambar 4.6 berikut. 
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Gambar 4.6 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

TE-10 : Titik A adalah lokasi waterboom, titik B adalah kolam luncur, titik C 

adalah mangkok putar, titik F adalah pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-10 :  Tentukan koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat memahami informasi dari soal nomor 2 dengan benar dan dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat memahami masalah yang 

ada pada soal nomor 2. 

 Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian pada 

soal nomor 2, yaitu dengan menentukan jarak titik terhadap titik F.  

Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan 

masalah ? 

TE-10 : Berarti titik F sebagai titik asal (0,0), Bu. 

P : Mengapa  Anda menulis  (−13,7)? 
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TE-10 : Dari titik F menuju titik A, saya berjalan 13 satuan ke kiri lalu 7 satuan ke 

atas, kalau ke kiri negatif jadi x-nya  −13, ke atas positif jadi y-nya 7. 

Jadi (−13,7). 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan 

C terhadap titik F dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-

10 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, disimpulkan  bahwa subjek TE-

10 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 2. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek TE-10 sudah mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian. Subjek TE-10 menulis koordinat titik A, B, dan C terhadap 

titik F dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada  Gambar 4.8 berikut. 

  

Gambar 4.8 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Baik, bagaimana caranya untuk menentukan koordinat titik B dan C 

terhadap titik F? 

TE-10 : Dari titik F menuju titik B, 13 satuan ke kiri lalu 5 satuan ke bawah, Jadi 

koordinatnya (−13, −5). Titik F menuju titik C, 1 satuan ke kiri lalu 8 

satuan ke atas, Jadi koordinatnya (−1,8). 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

2 dengan lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-10 mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat simpulan jawaban dari soal 
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nomor 2 sesuai pertanyaan secara tepat. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.9 berikut.  

 

Gambar 4.9 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memeriksa Kembali 

pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali  langkah-langkah yang Anda 

gunakan? 

TE-10 : Iya Bu. 

P   : Bagaimana Anda menulis kesimpulan ? 

TE-10 : Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), koordinat titik 

B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C terhadap titik F 

adalah (−1,8). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan dan memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan 

subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

TE-10 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 3 dengan lengkap. Hal ini 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4.10 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memahami masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

TE-10 : Koordinat titik-titik sudut tanah bentuk belah ketupat  (−1,1), (1,3),
(−1,5), dan (−3,3), yang berbentuk persegi panjang (−5, −2), (−2, −2) 

dan (−2, −6), posisi ahli sebagai titik asal (0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

TE-10 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu – 𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui 

secara lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek 

TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

subjek TE-10 dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.11 berikut. 

 

Gambar 4.11 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-10  : Mebuat koordinat kartesius dan titik-titik sudut yang diketahui, Bu. 
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P : Setelah itu ? 

TE-10 : Saya memberi nama belah ketupat ABCD dan persegi panjang HIJK, 

ketemu yang belum diketahui (−5, −6). Sisi-sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 KJ dan HI, Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌 CB dan AB. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 3. 

 Pekerjaan  subjek TE-10 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.12 

berikut. 

 

Gambar 4.12 Pekerjaan  Subjek TE-10 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-10 : Menulis jawaban dan kesimpulan Bu. Koordinat titik yang lain yang 

belum diketahui dari tanah yang berbentuk persegi panjang (−5 − 6), 

sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐾𝐽dan 𝐻𝐼, sisi-sisi tanah yang 

memotong sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat 

pada soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10 memeriksa kembali langkah-langkah 
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pengerjaannya pada soal nomor 3 dan menuliskan simpulan dengan lengkap. Hal 

ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memeriksa kembali pada 

Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memeriksa kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah penyelesaian tersebut sudah sesuai untuk menyelesaikan soal ? 

TE-10  : Sudah, Bu. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan 

pada soal nomor 3? 

TE-10 : Iya Bu, saya memeriksa jawabannya lagi, setelah itu saya menulis 

simpulannya Bu.  

P : Bagaimana  kesimpulannya? 

TE-10 : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah KJ dan HI, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan dan memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan 

subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

TE-10 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek TE-10  dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4, namun kurang lengkap. Hal 

ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.14 berikut. 
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Gambar 4.14 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memahami masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

TE-10 : Koordinat titik-titik sudut persegi (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), 

Koordinat titik-titik sudut trapesium sama kaki (−1,2), (−4,4),
dan (−5,2). 

P : Hanya itu yang diketahui ? 

TE-10 : Tidak Bu. Ahli pemetaan sebagai titik (0,0). 

P : Lain kali ditulis lengkap ya! Lalu apa yang ditanyakan? 

TE-10 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium sama kaki, sisi-

sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu 

–𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari 

soal nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat 

memahami masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4, yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius namun kurang lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

TE-10   : Menggambarnya dalam koordinat kartesius, Bu. Saya memberi nama 

persegi dengan PQRS dan trapesium EFGH. 

P : Apakah yakin Anda menggambar koordinat kartesius dengan lengkap? 

TE-10 : Yakin Bu. 

P : Coba diamati lagi. 

TE-10 : Menulis sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌.  

P : Nah, seharusnya ditulis ya! 

TE-10 : Iya, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat membuat rencana penyelesaian secara tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4. 

 Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesian masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-10 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana penyelesaian. Hal ini ditunjukkan 

pada Gambar 4.16 berikut. 
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Gambar 4.16 Pekerjaan  Subjek TE-10 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Menulis koordinat titik yang lain yang belum diketahui agar membentuk 

trapesium sama kaki, yaitu (−2,4), mencari sisi-sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 yaitu 𝑃𝑄, 𝑅𝑆, 𝐻𝐺 dan 𝐸𝐹, sisi-sisi tanah yang tegak lurus 

sumbu-𝑋 yaitu 𝑆𝑃 dan 𝑅𝑄. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat pada soal nomor 4. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan 

subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat melaksanakan 

rencana penyelesaian pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek TE-10 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dalam menulis simpulan. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.17 berikut. 

 

Gambar 4.17 Pekerjaan Subjek TE-10 Terkait Indikator Memeriksa kembali pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-10 terkait indikator 

memeriksa kembali disajikan sebagai berikut. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan? 

TE-10   : Iya, Bu.  

P : Coba sekarang dilihat kembali, apakah Anda menulis kesimpulan dengan 

benar? 

TE-10   : Ada yang salah, seharusnya (−2, 4). Kurang teliti Bu, saya menulis 

kesimpulan setelah menjawab nomor 4, jadi saya menulis kesimpulan 

untuk nomor 4. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-10 

dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan dan membuat 
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simpulan jawaban dari soal nomor 4 namun terdapat kesalahan. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-10 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-10 dapat memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

TE-10 dapat memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesian, dan memeriksa kembali. 

4.1.7.1.2 Subjek TE-2 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek kemandirian belajar 

tinggi (TE-2) meliputi hasil tes tertulis dan wawancara. Berikut ini analisis data 

subjek TE-2 terhadap hasil tes tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek dengan kemandirian belajar tinggi (TE-2) terkait 

indikator memahami masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

menuliskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1 

dengan benar dan lengkap. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.18 berikut. 

 

Gambar 4.18 Pekerjaan TE-2 Terkait Memahami Masalah yang Ada pada Soal 

Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 

TE-2   : Posisi loket tiket loket yang berjarak  5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  

atas dari pintu masuk, ATM berjarak 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke 

atas dari pintu masuk,  ruang tunggu yang  berjarak 15 satuan  ke kanan 

dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, dan pintu masuk diumpamakan 

titik (0,0) Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-2   : Gambar koordinat kartesius dan koordinat loket tiket, ATM, dan ruang 
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tunggu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek TE-2 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek TE-2 dan kutipan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 mampu memahami masalah. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator membuat rencana penyelesaian 

menunjukkan bahwa subjek TE-2  

dapat membuat rencana penyelesaian, yaitu menggunakan konsep jarak 

terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌 untuk menentukan koordinat titik. . Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.19 berikut. 

 

Gambar 4.19 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator Membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal ini? 

TE-2 : Saya gambar koordinat kartesius, kemudian meletakkan yang ditanyakan 

tadi (menunjuk gambar yang telah dibuat). 

P : Lalu? 

TE-2 : Dicari koordinatnya, Bu. 

P : Bagaimana Anda tahu posisi ruang tunggu disitu ? 

TE-2   : Berdasarkan yang diketahui, kan ruang tunggu jaraknya terhadap sumbu- 

𝑋 10 satuan, terus saya hitung pakai langkah, yang kayak Ibu ajari, terus 

jarak terhadap sumbu-𝑌 jaraknya 15 satuan, saya juga hitung dari sini 

(menunjuk sumbu-𝑌). 

P : Mengapa koordinatnya (15,10), bagaimana caranya? 
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TE-2 : Langsung keliatan dari gambar, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya 

jarak terhadap sumbu-𝑋 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 

mampu menyebutkan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan 

lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat membuat 

rencana penyelesaian pada soal nomor 1. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek TE-2 sudah mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian. Subjek TE-2 menggambar situasi permasalahan dalam 

koordinat kartesius dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.20 

berikut. 

 

Gambar 4.20 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal ini? 

TE-2 : Saya gambar koordinat kartesius, kemudian meletakkan yang ditanyakan 

tadi (menunjuk gambar yang telah dibuat). 

P : Lalu? 

TE-2 : Dicari koordinatnya, Bu. 

P : Bagaimana Anda tahu posisi ruang tunggu disitu ? 

TE-2   : Berdasarkan yang diketahui, kan ruang tunggu jaraknya terhadap sumbu- 

𝑋 10 satuan, terus saya hitung pakai langkah, yang kayak Ibu ajari, terus 

jarak terhadap sumbu-𝑌 jaraknya 15 satuan, saya juga hitung dari sini 

(menunjuk sumbu-𝑌). 

P : Mengapa koordinatnya 15,10, bagaimana caranya? 

TE-2 : Langsung keliatan dari gambar, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya 

jarak terhadap sumbu-𝑋. 
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P : Bagaimana menentukan koordinat loket tiket dan ATM? 

TE-2 : Sama kayak mencari yang  ruang tunggu kan Bu? 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

1 dengan lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-2 mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 sesuai 

pertanyaan secara tepat. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.21 berikut.  

 

Gambar 4.21 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memeriksa Kembali 

pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan ? 

TE-2   : Sudah Bu 

P   : Jadi simpulannya bagaimana ? 

TE-2 : Jadi koordinat ruang tunggu adalah  (15,10), loket tiket  (5,10), ATM 

(−20,15). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 sesuai dengan pertanyaan dan 

memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan 

bahwa subjek TE-2 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

TE-2 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 dapat menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
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pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.22 

berikut. 

 

Gambar 4.22 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Nomor 2, coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

TE-2  : Gambar koordinat kartesius, titik A lokasi waterboom, titik B kolam 

luncur, titik C mangkok putar, titik F pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-2 : Koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 2 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat memahami masalah yang ada pada soal 

nomor 2. 

 Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 2, yaitu dengan menentukan jarak titik terhadap titik F.  

Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.23 berikut. 

 

Gambar 4.23 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 2 
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Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-2   : Mencari koordinatnya dengan cara biasa. 

P : Cara biasa bagaimana yang Anda maksud ? 

TE-2    : Titik F dianggap sebagai titk asal (0,0), terus dihitung jaraknya terhadap 

Titik A, kalau dari titik F ke kiri berarti negatif, kanan positif, kalau ke 

atas positif, ke bawah negatif. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan C 

terhadap titik F dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 2. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek TE-2 sudah mampu melaksanakan 

rencana penyelesaian. Subjek TE-2 menulis koordinat titik A, B, dan C terhadap 

titik F dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada  Gambar 4.24 berikut. 

 

Gambar 4.24 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian Masalah  pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dapat disajikan 

sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2  : Menulis koodinatnya, titik A terhadap titik F (−13,7) karena posisi titik A 

dari titik F, 13 satuan ke kiri dan 7 satuan ke atas, titik B terhadap titik F 
(−13, −5) karena posisi titik B dari titik F, 13 satuan ke kiri dan 5 satuan 

ke bawah, titik C terhadap titik F (−1,8) karena posisi titik C dari titik F, 

1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas. 
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Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

2 dengan lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-2 mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 sesuai 

pertanyaan secara tepat. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.25 berikut.  

 

Gambar 4.25 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memeriksa Kembali 

pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda 

gunakan? 

TE-2 : Iya Bu. 

P   : Kesimpulannya bagaimana ? 

TE-2 : Iya Bu. Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), 

koordinat titik B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C 

terhadap titik F adalah (−1,8). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan dan memeriksa langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

TE-2 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 
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Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal nomor 3, namun tidak lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada Gambar 4.26 berikut. 

 

Gambar 4.26 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memahami 

masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Nah, sekarang nomor 3. Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa 

yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

TE-2  : Diketahui koordinat titik-titik sudut tanah yang berbentuk belah ketupat 
(−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3), yang berbentuk persegi panjang 

(−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Lalu ? apa hanya itu yang diketahui? 

TE-2   : Emm..apa lagi ya? oh iya, posisi ahli sebagai titik asal (0,0). 

P : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

TE-2  : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui secara 

lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-2 

dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.27 berikut. 
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Gambar 4.27 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-2   : Menggambar koordinat kartesius, terus titik titik-nya digambar Bu, kan 

ketemu titik lain untuk yang persegi panjang. 

P : Bagaimana anda menentukan sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan 

sisi-sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌 ? 

TE-2   : Saya lihat gambar yang telah dibuat, terus memberi nama A, B, C, D, P, 

Q, R, S untuk menentukan sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan sisi-

sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌.(sambil menunjuk gambar). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 3. 

 Pekerjaan  subjek TE-2 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.28 

berikut. 
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Gambar 4.28 Pekerjaan  Subjek TE-2 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Mencari koordinat titik yang lain yang belum diketahui dari tanah yang 

berbentuk persegi panjang, nah, ketemu (−5 − 6), mencari sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝑅𝑄 dan 𝑆𝑃, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat pada 

soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan pada 

soal nomor 3 dan menuliskan simpulan dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada Gambar 4.29 berikut. 

 

Gambar 4.29 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memeriksa kembali pada 

Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah penyelesaian tersebut sudah sesuai untuk menyelesaikan soal ? 

TE-2   : Sudah, Bu. 

P : Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan dan 

perhitungan yang Anda lakukan? 

TE-2   : Sudah, Bu. 

P : Bagaimana kesimpulannya ? 

TE-2   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah RQ dan SP, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 
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Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan dan memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

TE-2 dapat memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesian, dan memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek TE-2  dapat menuliskan informasi apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4, namun kurang lengkap. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.30 berikut. 

 

Gambar 4.30 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memahami 

masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

TE-2  : Ada dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki dan persegi. 

Koordinat titik-titik sudut trapesium sama kaki (−1,2), (−4,4),
dan (−5,2), Koordinat titik-titik sudut persegi (2,1), (5,1), (2, −2) dan 
(5, −2), dan posisi ahli pemetaan diumpamakan sebagai titik asal (0,0). 

P : Bagus. Tapi Anda tidak menulisnya dengan lengkap ya? Nah apa yang 

ditanyakan ? 
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TE-2  : Iya Bu,lupa. Yang ditanyakan, patok titik sudut lainnya tanah yang 

berbentuk trapesium, sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu –X, sisi-sisi tanah 

yang tegak lurus sumbu –X. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari soal 

nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara 

dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat memahami 

masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4, yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius namun tidak lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.31 

berikut. 

 

Gambar 4.31 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Menggambarnya dalam koordinat kartesius, Bu. Saya memberi nama 

persegi dengan EFGH dan trapesium KLMN. 

P : Mengapa Anda memberi nama persegi dan trapesium? 

TE-2  : Agar mudah menulis sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan sisi-sisi 

tanah yang memotong sumbu-𝑋.(sambil menunjuk gambar). 

P : Coba perhatikan gambar yang telah Anda buat! Apakah Anda 

menggambar dengan lengkap? 

TE-2  : kurang nulis 𝑋, 𝑌 disini. (sambil menunjuk gambar). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat rencana penyelesaian secara tepat namun kurang lengkap dalam 
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menggambar koordinat kartesius. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek TE-

2 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

TE-2 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 4. 

 Pekerjaan  subjek TE-2 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesian masalah, menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana penyelesaian. Hal ini ditunjukkan 

pada Gambar 4.32 berikut. 

 

Gambar 4.32 Pekerjaan  Subjek TE-2 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Mencari koordinat titik yang lain yang belum diketahui dari tanah yang 

berbentuk trapesium sama kaki, nah, ketemu (−2,4), mencari sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐻𝐸, 𝐺𝐹, 𝑁𝐾 dan 𝑀𝐿, sisi-sisi tanah 

yang tegak lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐺𝐻 dan 𝐹𝐸. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat pada soal nomor 4. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa subjek TE-2 dapat melaksanakan rencana penyelesaian 

pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek TE-2 dapat memeriksa kembali dan menulis simpulan dengan 

lengkap. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.33 berikut. 
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Gambar 4.33 Pekerjaan Subjek TE-2 Terkait Indikator Memeriksa kembali pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek TE-2 terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut. 

P : Apa yang Anda lakukan setelah mendapatkan hasilnya ? 

TE-2   : Saya mengecek jawabannya Bu, kemudian menulis kesimpulan. 

P : Bagaimana cara Anda menuliskan simpulannya ? 

TE-2   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−2, 4), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah 𝐻𝐸, 𝐺𝐹, 𝑁𝐾 dan 𝑀𝐿, sisi-sisi tanah yang 

tegak lurus sumbu-𝑋 adalah 𝐺𝐻 dan 𝐹𝐸. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 4 sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan dan memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek TE-2 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek TE-2 mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

TE-2 dapat memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesian, dan memeriksa kembali. 

4.1.7.2 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Kemandirian Belajar 

Sedang 

4.1.7.2.1 Subjek SE-9 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek SE-9 meliputi hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini analisis data subjek SE-9 terhadap hasil tes 

tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal nomor 1 dengan benar, namun kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.34 berikut. 
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Gambar 4.34 Pekerjaan SE-9 Terkait Memahami Masalah pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memahami 

masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Pada soal nomor 1, apakah permasalahan yang diberikan dapat Anda 

pahami ? 

SE-9    : Ya, paham Bu. 

P : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal tersebut ? 

SE-9   : Loket tiket 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang tunggu 15 

satuan ke kanan, 10 satuan ke atas dari pintu masuk. Posisi pintu masuk 

(0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-9   : Koordinat loket, ATM dan ruang tunggu. 

P : Apa hanya itu yang ditanyakan ? 

SE-9   : Gambar koordinat kartesiusnya Bu. 

P : Ditulis yang lengkap ya lain kali. 

SE-9   : Baik, Bu.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek SE-9 dapat 

memahami masalah soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa yang 

diketahui dan ditanyakan. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 

dapat memahami masalah. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

subjek SE-9 tidak menulis rencana penyelesaian masalah dalam lembar jawaban.  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

SE-9 : Pertama-tama digambar. Sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 Bu. 

P : Coba tunjukkan mana sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌? 

SE-9 : Ini dan ini, Bu.(sambil menunjuk gambar). 
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P : Seharusnya ditulis juga ya 

SE-9 : Iya, Bu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

SE-9 : Dari pintu masuk jalan 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ketemu loket 

tiket. Jalan 20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas, ketemu ATM. Jalan 15 

satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ketemu ruang tunggu (sambil 

menunjuk gambar). 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-9 : Loket jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan, terhadap sumbu-𝑌 5 satuan, 

jadi koordinatnya (5,10), loket tiket dan ATM juga, jarak terhadap sumbu 

-𝑌 jadi absis, jarak terhadap sumbu –𝑋 jadi ordinatnya. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-9 : Yang tadi ngga Bu, kemarin waktu ngerjain cepet-cepet Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

membuat rencana penyelesaian. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 

dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 

mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar pada soal nomor 1. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, Subjek SE-9 menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius, namun kurang lengkap dan terdapat kesalahan dalam menulis jawaban. 

Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.35 berikut. 

 

Gambar 4.35 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 
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SE-9 : Loket jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan, terhadap sumbu-𝑌 5 satuan, 

jadi koordinatnya (5,10), loket tiket dan ATM juga, jarak terhadap sumbu 

-𝑌 jadi absis, jarak terhadap sumbu –𝑋 jadi ordinatnya. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-9 : Yang tadi ngga Bu, kemarin waktu ngerjain cepet-cepet Bu. 

P : Coba sekarang di cek apakah jawabannya sudah benar? 

SE-9 : Ini −20,15 Bu, Saya sudah yakin benar padahal Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

1 dengan lengkap dan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek SE-9  terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9 tidak menuliskan kesimpulan soal nomor 1. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda tidak memeriksa perhitungan dan langkah-langkah 

pengerjaan yang Anda gunakan ? 

SE-9 : Saya mengeceknya lagi Bu, dan sudah yakin tapi ternyata salah. 

P   : Lalu bagaimana kesimpulannya. 

SE-9 : Jadi, koordinat ATM (−20,15),  loket (5,10), ruang tunggu (15,10). 
P   : Lain kali kesimpulannya ditulis ya. 

SE-9 : Iya Bu. 
 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 sesuai dengan pertanyaan dan 

memeriksa kembali langkah-langkah yang digunakan. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SE-9 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

SE-9 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 
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ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 

4.36 berikut. 

 

Gambar 4.36 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memahami 

masalah disajikan sebagai berikut. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

SE-9  : A adalah lokasi waterboom, B adalah kolam luncur, C adalah mangkok 

putar, F adalah  pintu masuk. 

P : Apa yang ditanyakan ? 

SE-9    : Koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 2 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-9 dapat memahami masalah yang ada pada soal 

nomor 2. 

 Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 2, yaitu dengan menentukan jarak titik terhadap titik F.  

Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.37 berikut. 
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Gambar 4.37 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-9    : Titik A terhadap titik F maka titik F adalah titik asal nya Bu. Kalau titik 

B terhadap titik F maka titik F adalah titik asal, titik C terhadap titik F 

juga. 

P : Lalu bagaimana koordinatnya ? 

SE-9  : Titik A terhadap titik F, 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, titik B, 13 

satuan ke kiri dan 5 satuan ke bawah, titik C 1 satuan ke kiri dan 8 satuan 

ke atas. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9  dapat 

membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan C 

terhadap titik F dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9   

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

SE-9  dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 2. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek SE-9 tidak melaksanakan penyelesaian 

masalah.  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dapat disajikan 

sebagai berikut. 

P : Apakah menurut Anda jawaban Anda sudah lengkap? 

SE-9   : Oh, iya Bu. Seharusnya (−13,7) itu yang titik A,  yang B (−13, −5), 

yang C (−1,8). 

P : Mengapa tidak Anda tulis pada lembar jawaban ? 

SE-9   : Waktu itu akan saya tambahkan kalau udah selesai nomor 4 Bu,tapi saya 

lupa Bu. 
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Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9   

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

2 dengan tepat, walaupun subjek SE-9 tidak menulispada lembar jawabannya 

dengan lengkap. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9   

mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek SE-9  terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9  tidak menulis simpulan jawaban dari soal nomor 2. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah pekerjaan Anda ? 

SE-9    : Tidak Bu. Nomor 2 saya jawab paling akhir Bu, tidak sempat saya 

koreksi lagi. 

P   : Bisakah Anda membuat kesimpulan jawaban ? 

SE-9    : Bisa Bu. Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), 

koordinat titik B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C 

terhadap titik F adalah (−1,8). 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9   

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan dan memeriksa kembali langkah-langkah yang dilakukan. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan 

subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

SE-9 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan memeriksa kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal nomor 3, namun kurang tepat. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.38 berikut. 
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Gambar 4.38 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

SE-9  : Pak Anton mempunyai tanah berbentuk belah ketupat koordinat titik-titik 

sudutnya adalah (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3), dan berbentuk persegi 

panjang dengan koordinat (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Mengapa Anda menulis persegi pada lembar jawaban? Jadi yang benar 

persegi atau persegi panjang? 

SE-9  :  Persegi panjang Bu. 

P : Lalu apa lagi yang diketahui? 

SE-9  :  Posisi ahli sebagai titik asal. 

P : Lain kali ditulis lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

SE-9  : Patok titik sudut tanah lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui secara 

lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 

dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek SE-9 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.39 berikut. 
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Gambar 4.39 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-9   : Menggambar koordinat kartesius sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌, kemudian 

menggambar  koordinatnya Bu dan memberi nama titiknya. Ketemu titik 

H (−5, −6) agar membentuk persegi panjang. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-9 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 3. 

 Pekerjaan  subjek SE-9 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah dengan benar. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.40 

berikut. 
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Gambar 4.40 Pekerjaan  Subjek SE-9 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Menulis jawabannya Bu. Koordinat titik yang lain yang belum diketahui 

dari tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5 − 6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐹𝐸 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat pada 

soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9 tidak menulis kesimpulan pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

SE-9 : Iya Bu. Saya sempat mengoreksi lagi kalau yang nomor 3. 

P : Apa kesimpulannya ? 

SE-9   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah 𝐹𝐸 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek TE-2 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan dan memeriksa kembali pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil 

tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa 

subjek SE-9 mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

SE-9 dapat memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesian, dan memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 
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Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator mengidentifikasi masalah yang 

ada, menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4 dan menggambar ilustrasi 

dari permasalahan namun kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.41 

berikut. 

 

Gambar 4.41 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator 

mengidentifikasi masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

SE-9  : Pak Andi mempunyai dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki 

dan persegi, koordinat titik tanah yang berbentuk trapesium adalah 

(−1,2),(−4,4), dan (−5,2), koordinat titik tanah yang berbentuk persegi 

adalah (2,1),(5,1), (2, −2) dan (5, −2), posisi ahli sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  

SE-9    : Iya Bu. 

P : Lalu yang ditanyakan ? 

SE-9 : Patok titik lainnya yang berbentuk trapesium, sisi-sisi tanah yang sejajar 

dengan sumbu –𝑋 dan sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari soal 

nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara 

dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 dapat memahami 

masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek SE-9 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4, yaitu dengan menggambar situasi permasalahan. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.42 berikut. 
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Gambar 4.42 Pekerjaan Subjek SE-9 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Menggambar koordinat kartesius sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌, kemudian 

menggambar  koordinatnya Bu dan memberi nama titiknya yaitu ABCD 

untuk trapesium dan EFGH untuk persegi . Ketemu titik 

D (−2,4) agar membentuk trapesium sama kaki. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9   

dapat membuat rencana penyelesaian secara tepat. Berdasarkan triangulasi dari 

hasil tes subjek SE-9   dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-9   dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4. 

 Pekerjaan  subjek SE-9 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesian masalah, menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah sesuai dengan rencana penyelesaian. Hal ini ditunjukkan 

pada Gambar 4.43 berikut. 
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Gambar 4.43 Pekerjaan  Subjek SE-9 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Mencari sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐶𝐴, 𝐵𝐷, 𝐸𝐹 dan 𝐺𝐻, 

sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐸𝐺 dan 𝐹𝐻. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9  dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat pada soal nomor 4. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 dapat melaksanakan rencana penyelesaian 

pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek SE-9 tidak menulis kesimpulan pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah 

digunakan pada soal nomor 4 ? 

SE-9 : Tidak Bu 

P : Apa kesimpulannya ? 

SE-9   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−2,4), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐶𝐴, 𝐵𝐷, 𝐸𝐹 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang tegak 

lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐸𝐺 dan 𝐹𝐻. 

P : Lain kali kesimpulannya ditulis ya. 

SE-9 : Iya Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-9 dapat 

membuat simpulan jawaban dari soal nomor 4 sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan, namun subjek SE-9 tidak memeriksa kembali dan tidak menuliskan 
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kesimpulan pada lembar jawaban. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek 

SE-9 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-9 

kurang mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

SE-9 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

4.1.7.2.2 Subjek SE-12 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek SE-12 meliputi hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini analisis data subjek SE-12 terhadap hasil tes 

tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1 dengan benar dan lengkap. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.44 berikut. 

 

Gambar 4.44 Pekerjaan SE-12 Terkait Memahami Masalah pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal tersebut ? 

SE-12  : Azkia berada di pintu masuk stasiun poncol. Azkia ingin membeli tiket di 

loket yang berjarak 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu 

masuk, dia juga ingin pergi ke ATM berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 

satuan ke atas dari pintu masuk. Setelah membeli tiket Azkia menuju 

ruang tunggu yang berjarak 15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari 

pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12  : Tentukan koordinat titik loket, ATM, dan ruang tunggu masuk dari (0,0). 
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Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek SE-12 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SE-12 dapat memahami masalah yang ada. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

subjek SE-12 tidak menulis rencana penyelesaian masalah dalam lembar jawaban.  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

SE-12 : Digambar Bu. 

P : Apa yang Anda gambar? 

SE-12 : Koordinat kartesius dan posisi ATM, loket tiket dan ruang tunggu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

SE-12 : Dari yang diketahui, pintu masuk jalan 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke 

atas, loket tiket. 20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke 

kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu (sambil menunjuk gambar). 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-12 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

SE-12 : Dilihat dari gambarnya udah keliatan Bu. x absis adalah jarak terhadap 

sumbu -𝑌, ordinatnya jarak terhadap sumbu –𝑋. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-12 : Tidak, Bu. 

P : Lain kali tulis ya. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat 

membuat rencana penyelesaian. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-

12 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 

mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar pada soal nomor 1. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, Subjek SE-12 menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius, sesuai dengan rencana penyelesaian. Hal ini dapat ditunjukkan pada 

Gambar 4.45 berikut. 
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Gambar 4.45 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-12 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

SE-12 : Dilihat dari gambarnya udah keliatan Bu. x absis adalah jarak terhadap 

sumbu -𝑌, ordinatnya jarak terhadap sumbu –𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

mampu menyebutkan langkah-langkah menyelesaikan masalah pada soal  nomor 

1 dengan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak menuliskan kesimpulan soal nomor 1. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah 

yang Anda gunakan? 

SE-12 : Tidak Bu 

P   : Bagaimana cara Anda menuliskan simpulannya? 

SE-12 : Yang jadi itu Bu? Saya tidak menuliskannya. 

P   : Harusnya bagaimana?. 

SE-12 : Jadi, koordinat ATM (−20,15),  loket (5,10), ruang tunggu (15,10). 
P : Lain kali lebih lengkap ya. 

SE-12 : Iya Bu. 
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 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 sesuai dengan pertanyaan 

namun tidak menulisnya pada lembar jawaban dan tidak memeriksa kembali. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan 

subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 kurang mampu memeriksa 

kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

SE-12 dapat memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.46 berikut. 

 

Gambar 4.46 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memahami masalah disajikan sebagai berikut. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

SE-12 : Anggun dan teman-temannya sedang berekreasi Semawis waterpark. Titik 

A adalah lokasi waterbom, B adalah lokasi luncur, C mangkok putar, F 

pintu masuk. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12  : Koordinat titik A, B, dan C dari pintu masuk, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

dapat memahami informasi dari soal nomor 2 dengan benar dan dapat 
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menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat memahami masalah yang 

ada pada soal nomor 2. 

 Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak menulis rencana penyelesaian masalah 

soal nomor 2 pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-12  : Titik A terhadap pintu masuk (−13,7), titik B (−13,6), titik C (−1,8). 

P : Bagaimana cara Anda mengetahuinya, titik A(−13,7), titik B 

(−13, −6), titik C (−1,8)? 

SE-12  : Dari titik F ke titik A, dihitung 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, jadi 

(−13,7), titik B, 13 satuan ke kiri dan 6 satuan ke bawah, jadi (−13, −6), 

titik C, 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas jadi (−1,8), Bu. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

SE-12 : Sudah, Bu.  

P : Coba dihitung lagi untuk titik B. 

SE-12 : Eh, salah Bu. 5 Bu, (−13, −5) 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12  

dapat membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan 

C terhadap titik F namun terdapat kesalahan dalam menulis jawaban akhir. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12  dan hasil wawancara dengan 

subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12  dapat membuat rencana 

penyelesaian pada soal nomor 2. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek SE-12 mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian, namun terdapat kesalahan dalam menulis koordinat B terhadap titik 

F. Hal ini dapat ditunjukkan pada  Gambar 4.47 berikut. 

 

Gambar 4.47 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian Masalah  pada Soal Nomor 2 
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Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dapat disajikan 

sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-12  : Titik A terhadap pintu masuk (−13,7), titik B (−13,6), titik C (−1,8). 

P : Bagaimana cara Anda mengetahuinya, titik A(−13,7), titik B 

(−13, −6), titik C (−1,8)? 

SE-12  : Dari titik F ke titik A, dihitung 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, jadi 

(−13,7), titik B, 13 satuan ke kiri dan 6 satuan ke bawah, jadi (−13, −6), 

titik C, 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas jadi (−1,8), Bu. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

SE-12 : Sudah, Bu.  

P : Coba dihitung lagi untuk titik B. 

SE-12 : Eh, salah Bu. 5 Bu, (−13, −5). 

P : Lain kali lebih teliti ya. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

mampu menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 namun terdapat kesalahan 

karena kurang teliti dalam mengerjakan. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek SE-12   mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12  tidak menulis simpulan jawaban dari soal 

nomor 2. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali perhitngan dan langkah-langkah yang 

Anda gunakan? 

SE-12    : Tidak Bu.  

P   : Bisakah Anda membuat kesimpulan jawaban ? 

SE-12    : Jadi, koordinat titik A adalah  (−13,7), koordinat titik B adalah  
(−13, −5), koordinat titik C adalah (−1,8). 

P   : Koordinat titik A,B ,C terhadap apa ? 

SE-12    : Titik F Bu.  

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12  

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 namun kurang lengkap dan 

tidak memeriksa kembali langkah-langkah pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi 
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dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-12 kurang mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

SE-12 mampu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 3, namun kurang lengkap. Hal 

ini ditunjukkan pada Gambar 4.48 berikut. 

 

Gambar 4.48 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

SE-12  : Diketahui Pak Anton memiliki dua bidang yang memiiki titik koordinat 
(−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3) berbentuk belah ketupat dan yang 

persegi panjang hanya tiga titik yaitu (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6), 

satunya tertutup semak belukar. 

P : Lalu ? apa hanya itu yang diketahui? 

SE-12  : Iya Bu 

P : Posisi ahli sebagai apa? 

SE-12  : Titik asal (0,0) Bu 

P  : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

SE-12 : Patok titik sudut lain yang berbentuk persegi panjang, sisi tanah yang 

sejajar sumbu –𝑋, yang memotong sumbu –𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui secara 

lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan 
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hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 

dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek SE-12 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.49 berikut. 

 

Gambar 4.49 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-12 : Menggambar titik-titik yang diketahui, jadi terlihat bentuknya 

persegi panjang dan belah ketupat. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

dapat merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 3. 

 Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak menuliskan 

penyelesaian masalah dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.50 berikut. 
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Gambar 4.50 Pekerjaan  Subjek SE-12 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

SE-12 : Titik sudut yang tertutup adalah (−5, −6). Kalau yang ini saya bingung 

Bu, karena sisi tanahnya tidak ada namanya. Saya baru ingat diakhir-akhir, 

saya beri nama persegi panjang HIJK dan belah ketupat ABCD, tapi belum 

saya tulis jawaban nya.  

P : Apakah Anda tahu jawaban yang benar ? 

SE-12 : Iya Bu. Yang sejajar sumbu-X HI dan JK, yang memotong sumbu-Y AB 

dan BC. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat pada 

soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak menulis kesimpulan pada lembar 

jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-9 terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah yang 

Anda gunakan ? 

SE-12 : Tidak Bu. Saya tidak mengeceknya 

P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 
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SE-12 : Tidak Bu.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 dan tidak memeriksa 

kembali. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara 

dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 kurang mampu memeriksa 

kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

SE-12 mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan 

rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator mengidentifikasi masalah yang 

ada, menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4 dan menggambar ilustrasi 

dari permasalahan namun kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.51 

berikut. 

 

Gambar 4.51 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Memahami Masalah yang 

Ada pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

SE-12 : Pak Andi mempunyai dua bidang tanah berbentuk persegi dan trapesium, 

titik  persegi adalah (2,1),(5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan trapesium 

adalah (−1,2),(−4,4), dan (−5,2) satu patok lainnya hilang, posisi ahli 

sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  
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SE-12  : Iya Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12 : Titik trapesium yang hilang, sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋 dan sisi 

tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari soal 

nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara 

dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat memahami 

masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek SE-12 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4, yaitu dengan menggambar situasi permasalahan. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.52 berikut. 

 

Gambar 4.52 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-12 : Menggambar sumbu koordinat dan titik-titik yang diketahui, jadi terlihat 

bentuk persegi dan trapesium Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

dapat merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4. 
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 Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.53 berikut. 

 

Gambar 4.53 Pekerjaan  Subjek SE-12 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

SE-12 : Mencari titik sudut yang tertutup ketemu (−2,4), sisi-sisi tanah yang 

sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐴𝐵, 𝐶𝐷, 𝐽𝐻, dan 𝐼𝐾, sisi-sisi tanah yang tegak lurus 

sumbu-𝑋 yaitu 𝐴𝐶 dan 𝐵𝐷. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat pada 

soal nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek SE-12 dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek SE-12 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek SE-12 tidak menulis kesimpulan pada lembar 

jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator 

memeriksa kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan? 

SE-12 : Iya Bu,nomor 4 saya mengeceknya lagi. 

P  : Dapatkah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 

SE-12 : Bisa Bu, tapi tidak saya tulis karena waktunya sudah habis. 

P : Bagaimana kesimpulannya? 



122 
 

 
 

SE-12 : Jadi, titik trapesium yang hilang adalah (−2,4), sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 adalah 𝐴𝐵, 𝐶𝐷, 𝐽𝐻 dan 𝐼𝐾, sisi tanah yang tegak lurus sumbu-𝑋 

adalah 𝐴𝐶 dan 𝐵𝐷.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek SE-12 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 4 sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan dan memeriksa kembali pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek SE-12 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek SE-12 mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

SE-12 mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan 

rencana penyelesian, dan  mampu memeriksa kembali. 

4.1.7.3 Analisis Kemampuan Pemecahkan Masalah Matematis dengan 

Kemandirian Belajar Rendah 

4.1.7.3.1 Subjek RE-3 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek RE-3 meliputi hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini analisis data subjek RE-3 terhadap hasil tes 

tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3 dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal nomor 1 namun kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.54 berikut. 

 

Gambar 4.54 Pekerjaan RE-3 Terkait Memahami Masalah pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 
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RE-3 : Loket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang 

tunggu berjarak 15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu 

masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3   : Tentukan koordinat titik loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek RE-3 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal namun tidak begitu lengkap. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan 

subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 dapat memahami masalah 

yang ada. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

subjek RE-3 tidak menulis rencana penyelesaian masalah dalam lembar jawaban.  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana langkah-langkah mengerjakannya?  

RE-3 : Saya gambar titik loket, ATM, ruang tunggu di koordinat kartesius. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

RE-3 : Berjalan dari pintu masuk 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas jadi 

loket  tiket. 20 satuan ke kiri terus 15 satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke 

kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu (sambil menunjuk gambar). 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 dapat 

membuat rencana penyelesaian. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 

dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 

mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar pada soal nomor 1. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, Subjek RE-3 menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius, namun tidak menulis penyelesaian dengan lengkap. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.55 berikut. 
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Gambar 4.55 Pekerjaan Subjek RE-3 Terkait Indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

RE-3 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

RE-3 : Dilihat dari gambarnya Bu.  

P : Mengapa Anda tidak menuliskan penyelesaian yang lengkap ? 

RE-3 : Saya kira tidak ditulis tidak apa-apa Bu.  

P : Lain kali ditulis lengkap ya. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak 

menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 sesuai rencana. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3 tidak menuliskan kesimpulan soal nomor 1. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah- langkah yang Anda 

gunakan dalam mengerjakan soal ? 

RE-3 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat simpulan jawaban dari nomor 1? 

RE-3 : Tidak tahu Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 dan tidak mmeriksa kembali  
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pekerjaanya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu 

memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

RE-3 mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, 

kurang mampu melaksanakan rencana penyelesian, dan kurang mampu 

memeriksa kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek RE-3 dapat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 

4.56 berikut. 

 

Gambar 4.56 Pekerjaan Subjek RE-3 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator memahami 

masalah disajikan sebagai berikut. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

RE-3  : Titik A adalah lokasi waterbom, titik B adalah lokasi luncur, titik C 

mangkok putar, F pintu masuk. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3   : Koordinat titik A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3   

dapat memahami informasi dari soal nomor 2 dengan benar dan dapat 

menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, 
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dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 dapat memahami masalah yang ada pada 

soal nomor 2. 

 Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek RE-3  tidak menulis rencana penyelesaian masalah 

soal nomor 2 pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek SE-12 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

RE-3   : Saya gambar lagi Bu. Jawabannya titik A(13,7), titik B (13,5), titik C 

(6,8)? 

P : Bagaimana cara Anda mengerjakannya? 

RE-3   : Saya tidak tahu Bu. 

P : Apakah Anda memperhatikan saat guru menjelaskan ? 

RE-3   : Memperhatikan Bu, tapi lupa. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3   tidak 

dapat membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan 

C terhadap titik F. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3  dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3   tidak 

dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 2. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek RE-3  tidak tepat dalam melaksanakan 

rencana penyelesaian. Hal ini dapat ditunjukkan pada  Gambar 4.57 berikut. 

 

Gambar 4.57 Pekerjaan Subjek RE-3  Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian Masalah  pada Soal Nomor 2 
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Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dapat disajikan 

sebagai berikut. 

P : Berarti jawabanmu ini ? 

RE-3   : Iya Bu. Saya ingat caranya Bu, dari titik F berjalan ke titik A 13 langkah 

terus 7 langkah, jadi koordinatnya (13,7). 

P : Langkah mu ke arah mana? 

RE-3   : 13 ke kiri, 7 ke atas. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

RE-3    : (diam)   

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3   

kurang teliti dalam mengerjakan dan tidak menyelesaikan masalah pada soal 

nomor 2 dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3   

kurang mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3  tidak menulis simpulan jawaban dari soal nomor 2. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3  terkait indikator memeriksa 

kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Baik, berarti Anda tidakmemeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-3    : Tidak Bu. 

P   : Mengapa Anda tidak membuat kesimpulan? 

RE-3    : Belum tahu jawabannya Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3   tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 dan tidak memeriksa kembali 

pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu 

memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

RE-3 mampu memahami masalah, tidak mampu membuat rencana penyelesaian, 

kurang mampu melaksanakan rencana penyelesian, kurang mampu memeriksa 

kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 
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Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memahami masalah, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3  dapat menuliskan informasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal nomor 3, namun kurang lengkap. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.58 berikut. 

 

Gambar 4.58 Pekerjaan Subjek SE-12 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

RE-3 :Tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu titik (−1,1), (1,3), (−1,5),
dan (−3,3) tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5, −2),
(−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Ada lagi? 

RE-3 : Posisi ahli (0,0) Bu 

P  : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

RE-3  : Patok titik sudut lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3  dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui secara 

lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3  dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3  

dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek RE-3 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.59 berikut. 
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Gambar 4.59 Pekerjaan Subjek RE-3 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik nya Bu, jadi bentuknya belah ketupat dan persegi 

panjang 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 dapat 

merencanakan penyelesaian  masalah. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek RE-3  dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 3. 

 Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak menuliskan 

penyelesaian masalah dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.60 berikut. 

 

Gambar 4.60 Pekerjaan  Subjek RE-3  Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, bagaimana selanjutnya ? 
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RE-3   : Titik sudut yang belum diketahui dari tanah berbentuk persegi panjang 

adalah (−5, −6).  

P : Bagaimana dengan yang b dan c ? 

RE-3   : Saya tidak tahu Bu. 

P : Apakah Anda belajar sebelum ulangan ? 

RE-3   : Sedikit Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3  tidak 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan 

lengkap pada soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 

kurang mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan pada 

soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3 tidak menulis kesimpulan pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3  terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

RE-3   : Belum Bu.  

P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan ? 

RE-3   : Tidak Bu.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3  tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 dan tidak memeriksa kembali 

pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu 

memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

RE-3  mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, mampu membuat rencana penyelesaian, kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 

Pekerjaan subjek RE-3  terkait indikator mengidentifikasi masalah yang 

ada, menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak menuliskan informasi apa yang 
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diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4 dengan lengkap. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.61 berikut. 

 

Gambar 4.61 Pekerjaan Subjek RE-3  Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator memahami 

masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P :Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 4 ? 

RE-3   : Titik  persegi yaitu (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan trapesium yaitu 

(−1,2),(−4,4), dan (−5,2), posisi ahli sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  

RE-3   : Iya Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3  : Titik trapesium yang hilang, sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋 dan sisi 

tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

P : Mengapa Anda tidak menulis apa yang ditanyakan di lembar jawab?  

RE-3   : Buru buru Bu, waktunya sudah hampir habis. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3  dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari soal 

nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3  dan hasil wawancara 

dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3  dapat memahami 

masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek RE-3 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4, namun kurang tepat dalam menggambar situasi permasalahan. Hal ini 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4.62 berikut. 
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Gambar 4.62 Pekerjaan Subjek RE-3 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik yang diketahui Bu. 

P : Setelah itu ? 

RE-3   : Titik nya dihubungkan sehingga membentuk persegi dan trapesium. 

P : Apakah Anda sudah yakin gambarnya seperti itu ? 

RE-3   : Yakin Bu. 

P : Coba dibaca lagi soalnya. 

RE-3   : Iya Bu. Yang mana Bu yang salah? 

P : Nanti dicari tahu ya trapesium sama kaki itu seperti apa. 

RE-3   : Baik Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 

kurang mampu merencanakan penyelesaian  masalah secara tepat. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian pada soal nomor 4. 

 Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek RE-3 dapat menuliskan 

penyelesaian masalah dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.63 berikut. 
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Gambar 4.63 Pekerjaan  Subjek RE-3 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesian pada Soal Nomor 4  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

RE-3 : Titik yang tertutup adalah (−5,4). 

P : Mengapa Anda tidak menyelesaikan nomor 4 dengan baik ? 

RE-3   : Maaf Bu. Saya lupa caranya. 

P : Lebih ditingkatkan lagi belajarnya ya. 

RE-3   : Iya Bu 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan 

subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian. 

Pekerjaan subjek RE-3 terkait indikator memeriksa kembali, menunjukkan 

bahwa subjek RE-3 tidak menulis kesimpulan pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-3  terkait indikator memeriksa 

kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

RE-3   : Belum Bu.  

P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 

RE-3    : Tidak Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-3  tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 4 sesuai dengan pertanyaan 

yang diberikan dan tidak memeriksa kembali pekerjaannya. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek RE-3 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RE-3 kurang mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

RE-3 mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, kurang mampu membuat rencana penyelesaian, kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesian dan  kurang mampu memeriksa kembali. 
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4.1.7.3.2 Subjek RE-17 

Analisis kemampuan pemecahan masalah subjek RE-17 meliputi hasil tes 

tertulis dan wawancara. Berikut ini analisis data subjek RE-17 terhadap hasil tes 

tertulis, wawancara, dan triangulasi. 

1. Butir Soal Nomor 1 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1 namun kurang lengkap. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.64 berikut. 

 

Gambar 4.64 Pekerjaan RE-17 Terkait Memahami Masalah pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 

RE-17 : Loket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang 

tunggu  15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Tentukan koordinat titik loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan subjek RE-17 dapat 

memahami informasi dari soal nomor 1 dengan benar dan dapat menyebutkan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek RE-17 dapat memahami masalah yang ada. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

subjek RE-17 tidak menulis rencana penyelesaian masalah dalam lembar jawaban.  

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa  langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah?  

RE-17 : Saya gambar koordinat kartesius kemudian titik loket, ATM, ruang 

tunggu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 
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ruang tunggu ? 

RE-17 : Saya hitung Bu, menggunakan langkah dari pintu masuk 5 satuan ke 

kanan dan 10 satuan ke atas ketemu loket  tiket. 20 satuan ke kiri terus 15 

satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu 

(sambil menunjuk gambar).  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 

dapat membuat rencana penyelesaian. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek 

RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-

17 mampu membuat rencana penyelesaian dengan benar pada soal nomor 1. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian menunjukkan bahwa subjek RE-17 meyelesaikan permasalahan 

sesuai dengan rencana penyelesaian. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.65 

berikut. 

 

Gambar 4.65 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 1 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

RE-17 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

RE-17 : Dilihat dari gambarnya Bu, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya jarak 

terhadap sumbu-𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 

menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 sesuai rencana. Berdasarkan 

triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menuliskan kesimpulan soal nomor 1. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat simpulan jawaban dari nomor 1? 

RE-17 : Tidak Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 1 dan tidak memeriksa kembali 

pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 kurang 

mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 1 diperoleh simpulan subjek 

RE-17 mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, 

mampu melaksanakan rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa 

kembali. 

2. Butir Soal Nomor 2 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memahami masalah yang ada, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 dapat menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal nomor 2 dengan benar. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 4.66 berikut. 
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Gambar 4.66 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memahami masalah disajikan sebagai berikut. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

RE-17 : Titik A adalah lokasi waterbom, titik B adalah lokasi luncur, titik C 

mangkok putar, titik F pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Koordinat titik A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 

dapat memahami informasi dan menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal 

nomor 2 dengan tepat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan 

hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 

dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 2. 

 Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menulis rencana penyelesaian masalah 

soal nomor 2 pada lembar jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

RE-17 : Saya lihat dari gambar di soal Bu.  

P : Bagaimana cara Anda mengetahui koordinat titik A(−6,5)? 

RE-17 : X nya −6 Y nya 5 Bu.  

P : Apakah Anda yakin ? yang ditanyakan koordinat titik A terhadap titik F 

atau titik (0,0)? 

RE-17 : Titik F Bu, saya tidak tahu kalau terhadap titik F. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat membuat rencana penyelesaian untuk menentukan koordinat titik A, B, dan 

C terhadap titik F. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 2. 



138 
 

 
 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian, menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak tepat dalam melaksanakan 

rencana penyelesaian. Hal ini dapat ditunjukkan pada  Gambar 4.67 berikut. 

 

Gambar 4.67 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian Masalah  pada Soal Nomor 2 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dapat disajikan 

sebagai berikut. 

P : Apakah Anda kurang teliti ketika membaca soal  ? 

RE-17  : Iya Bu.  

P : Apakah Anda tahu jawaban yang benar? 

RE-17 : Saya tidak tahu Bu, lupa caranya. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 dengan benar. Berdasarkan triangulasi 

dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa subjek RE-17 kurang mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menulis simpulan jawaban dari soal 

nomor 2. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memeriksa kembali, disajikan sebagai berikut. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Mengapa Anda tidak membuat kesimpulan? 

RE-17 : Ragu-ragu Bu.  

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 2 dan tidak memeriksa kembali 
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pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17  kurang 

mampu memeriksa kembali. 

 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 2 diperoleh simpulan subjek 

RE-17 mampu memahami masalah, kurang mampu membuat rencana 

penyelesaian, kurang mampu melaksanakan rencana penyelesian, kurang mampu 

memeriksa kembali. 

3. Butir Soal Nomor 3 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memahami masalah, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 dapat menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 3, namun kurang lengkap. Hal 

ini ditunjukkan pada Gambar 4.68 berikut. 

 

Gambar 4.68 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Memahami Masalah pada 

Soal Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

RE-17 : Tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu titik (−1,1), (1,3), (−1,5),
dan (−3,3), tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5, −2),
(−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Ada lagi? 

RE-17 : Sudah Bu 

P   : Yakin hanya itu? 

RE-17  : Titik (0,0) posisi ahli. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan? 

RE-17  : Patok titik sudut lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17  

dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan yang diketahui 

secara lengkap dari soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek 
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RE-17  dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

subjek RE-17  dapat memahami masalah yang ada pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek RE-17 dapat membuat rencana penyelesaian  pada soal 

nomor 3 yaitu dengan menggambar situasi permasalahan dalam koordinat 

kartesius. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.69 berikut. 

 

Gambar 4.69 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 3 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Apa langkah pertama yang anda lakukan untuk menyelesaikan masalah 

pada nomor 3 ? 

RE-17  : Digambar di koordinat kartesius Bu, titik-titiknya. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17  

dapat merencanakan penyelesaian  masalah. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes 

subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek RE-17 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menuliskan 

penyelesaian masalah dengan lengkap. Hal ini dapat ditunjukkan pada gambar 

4.70. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Setelah itu ? 
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RE-17 : Patok titik sudut dari tanah berbentuk persegi panjang adalah (−5, −6). 

P : Baik. Apakah jawabanmu hanya ini ? 

RE-17  : Iya Bu. 

P : Mengapa bagian b dan c tidak Anda kerjakan ? 

RE-17  : Tidak tahu caranya Bu. 

P : Bukankah ini tipe soal yang sudah diajarkan? 

RE-17  : Sudah Bu, tapi saya belum paham. 

P : Mengapa tidak ditanyakan? 

RE-17  : Tidak apa-apa Bu. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan 

lengkap pada soal nomor 3. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 

dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek 

RE-17 kurang mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang 

diberikan pada soal nomor 3. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menulis kesimpulan pada lembar 

jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memeriksa kembali disajikan sebagai berikut.  

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat kesimpulan ? 

RE-17   : Tidak Bu.  

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 3 dan tidak memeriksa kembali 

pekerjaannya. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil 

wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 kurang 

mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 3 diperoleh simpulan subjek 

RE-17 mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, mampu membuat rencana penyelesaian, kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesian, dan kurang mampu memeriksa kembali. 

4. Butir Soal Nomor 4 
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Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator mengidentifikasi masalah yang 

ada, menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menuliskan informasi apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 4 dengan lengkap. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.70 berikut. 

 

Gambar 4.70 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Memahami Masalah yang 

Ada pada Soal Nomor 4 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memahami masalah yang ada disajikan sebagai berikut. 

P : Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 4 ? 

RE-17  : Bentuk persegi yaitu titik (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan 

trapesium sama kaki yaitu (−1,2),(−4,4), dan (−5,2). 

P : Lalu? 

RE-17 : Posisi ahli sebagai (0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium, sisi yang 

sejajar sumbu –𝑋 dan sisi yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17  

dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dari 

soal nomor 4. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil 

wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17  dapat 

memahami masalah pada soal nomor 4. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator membuat rencana penyelesaian, 

menujukkan bahwa subjek RE-17 dapat membuat rencana penyelesaian pada soal 

nomor 4 dengan menggambar situasi permasalahan. Hal ini dapat ditunjukkan 

pada Gambar 4.71 berikut. 
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Gambar 4.71 Pekerjaan Subjek RE-17 Terkait Indikator Membuat rencana 

penyelesaian pada Soal Nomor 4 

 Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator membuat 

rencana penyelesaian disajikan sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik yang diketahui Bu, sehingga terlihat bentuknya 

trapesium dan persegi. 

 Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 

mampu merencanakan penyelesaian  masalah. Berdasarkan triangulasi dari hasil 

tes subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan subjek tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa subjek RE-17 mampu membuat rencana penyelesaian pada soal nomor 4. 

 Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, menunjukkan bahwa subjek RE-3 tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan tepat. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 

4.71. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator  

melaksanakan rencana penyelesian masalah, disajikan sebagai berikut. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

RE-17 : Titik yang tertutup adalah (−3,4). 

P : Mengapa Anda tidak menyelesaikan soal dengan baik ? 

RE-17  : Saya lupa caranya Bu. 

P : Lebih ditingkatkan lagi belajarnya ya. 

RE-17  : Iya Bu 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak 

dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah yang diberikan dengan tepat. 

Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 dan hasil wawancara dengan 
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subjek tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 tidak dapat melaksanakan 

rencana penyelesaian. 

Pekerjaan subjek RE-17 terkait indikator memeriksa kembali, 

menunjukkan bahwa subjek RE-17 tidak menulis kesimpulan pada lembar 

jawabannya. 

Kutipan hasil wawancara dengan subjek RE-17 terkait indikator 

memeriksa kembali disajikan sebagai berikut.  

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P : Bagaimana kesimpulan atas jawaban Anda ? 

RE-17  : Belum Bu. Saya bingung. 

Kutipan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa subjek RE-17  

tidak dapat membuat simpulan jawaban dari soal nomor 4 sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes subjek RE-17 

dan hasil wawancara dengan subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek RE-17 

kurang mampu memeriksa kembali. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap pekerjaan dan hasil 

wawancara siswa terkait jawaban butir soal nomor 4 diperoleh simpulan subjek 

RE-17 mampu memahami masalah, walaupun tidak menulis hal yang diketahui 

dengan lengkap, mampu membuat rencana penyelesaian, kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian dan  kurang mampu memeriksa kembali. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa materi koordinat kartesius dalam pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan Learning Log mencapai ketuntasan belajar sekurang-

kurangnya 75%, yaitu 88,89% dari peserta tes yang melampaui KKM, dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan Learning Log kinerja lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran PBL. Hal tersebut 

karena pembelajaran dengan Project Based Learning berbantuan Learning Log 

mengharuskan siswa aktif berdiskusi kelompok untuk mengerjakan proyek terkait 
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materi pembelajaran. Di dalam proses mengerjakan proyek siswa dituntut 

mempaktekkan secara mandiri sehingga siswa merasa memiliki atas proyek 

tersebut dan siswa memahami materi pembelajaran berdasarkan pengalamannya 

sendiri. Kegiatan berpikir dilatih melalui lembar kerja proyek, latihan soal dan 

tugas rumah yang diberikan diakhir pembelajaran. Evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan kuis serta pengisian learning log oleh siswa. Learning log 

dimanfaatkan guru untuk mengetahui kondisi siswa saat pembelajaran dalam 

bentuk tulisan, sehingga siswa yang kurang percaya diri apabila menyampaikan 

secara lisan mengenai kendala-kendala yang dilalui saat mengerjakan proyek 

dapat menuliskannya dalam learning log. Kemudian guru dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Adanya kegiatan proyek yang 

mengharuskan keaktifan siswa dalam pembelajaran, dapat membantu siswa 

menemukan konsep suatu materi secara mandiri sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menjadi lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Maya Nurfitriyanti (2016) dengan judul “Model Project Based 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada pembelajaran Project Based Learning mencapai ketuntasan 

pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

pembelajaran Project Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada pembelajaran ekspositori. Selain itu, hasil penelitian 

dari Kartono dan Ali Imron (2011) dengan judul “Penerapan Teknik Penilaian 

Learning Journal Pada Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Pokok Segiempat” menyimpulkan 

bahwa penerapan teknik penilaian learning journal pada model pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

aktivitas belajar siswa.  

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Project Based 

Learning dengan Learning Log antara lain karena memberikan peluang siswa 

bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri dan menghasilkan 

produk. Pembelajaran dengan proses membuat produk ini, dapat menumbuhkan 
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sikap belajar siswa yang lebih disiplin, lebih aktif dan kreatif dalam belajar. 

Pembelajaran difokuskan dalam pemecahan masalah yang menjadi tujuan utama 

dari proses belajar sehingga dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna 

karena belajar tidak hanya mengerti apa yang dipelajari tetapi membuat siswa 

mengetahui manfaat dari pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmazatullaili et al. (2017), 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat setelah 

diterapkan model Project Based Learning.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

pembelajaran model project based learning berbantuan learning log. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Badrulaini (2017), terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. 

Kemandirian sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, 

semakin tinggi kemandirian belajar siswa, semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dan begitu pula sebaliknya. Pada penelitian 

ini, adanya pengaruh kemandirian belajar dikarenakan peneliti menerapkan 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan learning log, meskipun tidak 

menutup kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh faktor lain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek TE-10 dan TE-2, keduanya 

mampu memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, 

mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian, mampu memeriksa kembali. Selain dari 

pekerjaan subjek dan hasil wawancara subjek ada juga informasi atau data lain 

yang dapat digunakan untuk menjadi bahasan yaitu hasil angket kemandirian 

belajar.  

Hasil angket menunjukkan subjek TE-10 belajar matematika di rumah 

karena keinginan sendiri, mengerjakan sendiri di rumah jika ada PR, selalu 

membawa buku pelajaran matematika saat jadwal matematika dan bertanya 

kepada guru atau teman terkait materi yang belum jelas. Sedangkan subjek TE-2 

belajar matematika di rumah karena keinginan sendiri, mengerjakan sendiri di 
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rumah jika ada PR, selalu membawa buku pelajaran matematika saat jadwal 

matematika dan sering bertanya kepada guru atau teman terkait materi yang belum 

jelas. Pada saat mendapat nilai jelek hasil angket menyatakan bahwa subjek TE-

10 mengganti strategi belajarnya, sedangkah subjek TE-2 hanya merasa kecewa 

jika mendapat nilai jelek. Jadi dapat dikatakan siswa dalam kelompok 

kemandirian belajar tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini yang 

menyimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah.  

Pada pembelajaran, siswa dari kelompok kemandirian belajar tinggi sangat 

aktif dalam diskusi kelompok dan antusias saat mengerjakan tugas proyek, lebih 

banyak bicara dan lebih banyak bertanya pada saat pembelajaran maupun dalam 

diskusi kelompok kepada guru, siswa tersebut juga disiplin dalam mengumpulkan 

tugas dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Berdasarkan angket yang diisi 

oleh siswa kelompok kemandirian belajar tinggi, kelompok ini selalu menilai 

proses belajar yang sudah dilakukan apakah sudah mampu untuk mencapai target 

belajarnya.  

Subjek TE-10 dan subjek TE-2 berdasarkan hasil angket kemandirian 

belajar dapat dikatakan bahwa kedua subjek memenuhi indikator kemandirian 

belajar yaitu, berinisitaif sendiri dalam belajar matematika, merumuskan strategi 

belajar yang tepat dalam belajar matematika, mencari dan memanfaatkan bahan 

dan sumber belajar matematika, menetapkan target dan tujuan belajar, melakukan 

evaluasi diri dalam belajar matematika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek SE-9 dan SE-12, keduanya 

mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu, 

mampu memahami masalah, mampu membuat rencana penyelesaian, mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian. Kedua subjek masih kesulitan dalam 

memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian. Subjek SE-9 mampu 

memeriksa kembali 3 butir soal dari 4 butir soal yang diberikan sedangkan subjek 

SE-12 mampu memeriksa kembali 1 butir soal dari 4 butir soal yang diberikan. 

Jadi dapat dikatakan siswa dalam kelompok kemandirian belajar sedang memiliki 
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kemampuan pemecahan masalah dalam memecahkan masalah yang sedang. 

Selain dari pekerjaan subjek dan hasil wawancara subjek ada juga informasi atau 

data lain yang dapat digunakan untuk menjadi bahasan yaitu hasil angket 

kemandirian belajar.  

Pada subjek SE-9 belajar matematika di rumah karena keinginan sendiri, 

mengerjakan sendiri di rumah jika ada PR, selalu membawa buku pelajaran 

matematika saat jadwal matematika dan kadang-kadang bertanya kepada guru 

atau teman terkait materi yang belum jelas. Sedangkan subjek SE-12 belajar 

matematika di rumah karena diperintah orang tua, bertanya kepada teman yang 

tahu ketika ada PR, selalu membawa buku pelajaran matematika saat jadwal 

matematika dan kadang-kadang bertanya kepada guru atau teman terkait materi 

yang belum jelas. Pada saat mendapat nilai jelek hasil angket menyatakan bahwa 

subjek SE-9 dan SE-12  hanya merasa kecewa jika mendapat nilai jelek. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini yang 

menyimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Pada pembelajaran, siswa dari kelompok kemandirian belajar sedang 

memang aktif dalam diskusi kelompok dan sesekali antusias saat mengerjakan 

tugas proyek, terkadang ada siswa yang inisiatif untuk bertanya tentang pelajaran. 

Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa kelompok kemandirian belajar sedang, 

kelompok ini terkadang mengerjakan tugas dengan kurang maksimal dan kadang-

kadang menilai proses belajar yang sudah dilakukan apakah sudah mampu untuk 

mencapai target belajarnya sehingga hal terseebut memungkinkan siswa tidak 

maksimal juga untuk mendapat nilai yang baik. Sikap yang dimiliki siswa dengan 

kemandirian belajar sedang tersebut diduga merupakan salah satu faktor yang 

mengakibatkan siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang 

dengan keterangan pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya.  

Subjek SE-9 dan subjek SE-12 berdasarkan hasil angket kemandirian belajar 

dapat dikatakan bahwa kedua subjek memenuhi indikator kemandirian belajar 

yaitu, berinisiatif sendiri dalam belajar matematika, merumuskan strategi belajar 
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yang tepat dalam belajar matematika, mencari dan memanfaatkan bahan dan 

sumber belajar matematika, menetapkan target dan tujuan belajar, kurang 

melakukan evaluasi diri dalam belajar matematika. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa subjek RE-3 dan RE-17, keduanya 

memenuhi satu indikator dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Subjek RE-3 dan RE-17 mampu memahami masalah, kurang mampu 

membuat rencana penyelesaian, kurang mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian dan kurang mampu memeriksa kembali. Selain dari pekerjaan subjek 

dan hasil wawancara subjek ada juga informasi atau data lain yang dapat 

digunakan untuk menjadi bahasan yaitu hasil angket kemandirian belajar.  

Pada subjek RE-3 belajar matematika di rumah karena akan ada ulangan 

atau tugas, mengerjakan bersama teman-teman di sekolah ketika ada PR, kadang-

kadang membawa buku pelajaran matematika saat jadwal matematika dan tidak 

pernah bertanya kepada guru atau teman terkait materi yang belum jelas. 

Sedangkan subjek RE-17 belajar matematika di rumah karena dimarahi orang tua, 

menunggu teman yang sudah mengerjakan ketika ada PR, kadang-kadang 

membawa buku pelajaran matematika saat jadwal matematika dan tidak pernah 

bertanya kepada guru atau teman terkait materi yang belum jelas. Pada saat 

mendapat nilai jelek hasil angket menyatakan bahwa subjek RE-3 dan RE-17  

tidak peduli jika mendapat nilai jelek. Hal tersebut sejalan dengan hasil pengujian 

hipotesis 3 dalam penelitian ini yang menyimpulkan bahwa kemandirian belajar 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Subjek RE-3 dan RE-17 terdapat perbedaan hasil pencapaian indikator 

membuat rencana penyelesaian pada soal nomor  4 dimana RE-17 dapat mencapai 

indikator tersebut sedangkan subjek RE-3 belum dapat mencapai indikator 

tersebut. Berdasarkan hasil kutipan wawancara subjek RE-17 menyatakan bahwa 

pada saat mengerjakan soal tersebut memang sudah diajarkan oleh guru dan 

subjek sudah mempelajarinya, namun terkadang ada beberapa soal yang subjek 

tersebut belum dapat mengerjakan karena sulit menghafalkannya. Sedangkan 

subjek RE-3 menyatakan bahwa pada saat mengerjakan soal tersebut belum 
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sepenuhnya mempelajarinya dan tidak maksimal dalam belajar sehingga hasil 

yang didapatkan belum maksimal.  

Pada pembelajaran, siswa dari kelompok kemandirian belajar rendah kurang 

aktif dalam diskusi kelompok dan kurang antusias saat mengerjakan tugas proyek, 

jarang ada siswa yang inisiatif untuk bertanya tentang pelajaran. Berdasarkan 

angket yang diisi oleh siswa kelompok kemandirian belajar rendah, kelompok ini 

mengerjakan tugas dengan kurang maksimal dan tidak pernah menilai proses 

belajar yang sudah dilakukan apakah sudah mampu untuk mencapai target belajar. 

Sikap dan perilaku yang dimiliki siswa dengan kemandirian belajar rendah 

tersebut diduga merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan siswa tersebut 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang belum maksimal 

dengan keterangan pencapaian indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya.  

Subjek RE-3 dan subjek RE-17 berdasarkan hasil angket kemandirian 

belajar dapat dikatakan bahwa subjek memenuhi indikator kemandirian belajar 

yaitu, kurang berinisitaif sendiri dalam belajar matematika, kurang mampu 

merumuskan strategi belajar yang tepat dalam belajar matematika, tidak mencari 

dan memanfaatkan bahan dan sumber belajar matematika, kurang mampu 

menetapkan target dan tujuan belajar, dan kurang dapat melakukan evaluasi diri 

dalam belajar matematika. 

Berdasarkan hasil selama proses pembelajaran, terdapat beberapa hambatan 

dalam pelaksaaan penelitian. Hambatan-hambatan yang ditemui ketika 

melaksanakan pembelajaran dengan Project Based Learning adalah terkadang 

guru tidak mampu mengawasi proses detail pengerjaan proyek pada setiap 

kelompok karena terdapat proses yang dilakukan diluar kelas, misalnya proses 

mencari sumber dan bahan untuk proyek selanjutnya. Namun hal tersebut dapat 

melatih kemandirian belajar siswa. Hambatan lainnya adalah terdapat beberapa 

siswa yang lupa dengan materi sebelumnya atau materi prasyarat seperti posisi 

garis trehadap garis sehingga guru kembali menjelaskan sedikit materi yang 

seharusnya sudah dikuasai. 



151 
 

 
 

Secara keseluruhan hambatan yang paling merugikan adalah keterbatasan 

waktu. Dalam pembelajaran Project Based Learning dibutuhkan waktu yang lebih 

lama karena guru harus memberikan masalah terkait dengan proyek, dan siswa 

perlu mempresentasikan hasil proyeknya. Selain itu akibat keterbatasan waktu ada 

1 pertemuan yang tidak diadakan kuis karena waktu pembelajaran sudah berakhir 

dan soal latihan dikerjakan di rumah. Berdasarkan keadaan tersebut guru 

memaksimalkan dalam memberikan latihan soal dan langkah-langkah 

penyelesaian dari soal tersebut agar siswa mudah dalam mempelajarinya kembali.
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BAB Ⅴ 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis pada model Project Based 

Learning berbantuan Learning Log  ditinjau dari kemandirian belajar siswa 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada model Project 

Based Learning berbantuan Learning Log melampaui ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada model Project 

Based Learning berbantuan Learning Log lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada model PBL. 

3. Terdapat pengaruh positif kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

4. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis pada model Project 

Based Learning berbantuan Learning Log ditinjau dari kemandirian 

belajar diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi mampu memahami masalah, 

mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian dan  mampu memeriksa kembali. 

b. Siswa dengan kemandirian belajar sedang mampu memahami masalah, 

mampu membuat rencana penyelesaian, mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian dan kurang  mampu memeriksa kembali. 

c. Siswa dengan kemandirian belajar rendah mampu memahami masalah, 

kurang mampu membuat rencana penyelesaian, kurang mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian dan kurang mampu memeriksa 

kembali. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan peneliti untuk guru 

matematika kelas VIII SMP N 35 Semarang adalah menggunakan pembelajaran
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 Project Based Learning berbantuan Learning Log sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran untuk mencapai ketuntasan belajar pada materi Koordinat 

Kartesius. 
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Lampiran 1 

 

DAFTAR SISWA KELOMPOK UJI COBA (VIII-E) 

 

No Singkatan 

Nama Siswa 

Kode Siswa Jenis 

Kelamin 

1 AP UC-1 L 

2 AH UC-2 P 

3 AW UC-3 L 

4 AKN UC-4 P 

5 ABF UC-5 P 

6 AAA UC-6 P 

7 BYFH UC-7 L 

8 DAF UC-8 L 

9 D UC-9 L 

10 DKP UC-10 P 

11 DT UC-11 P 

12 DAR UC-12 P 

13 EAP UC-13 L 

14 GFR UC-14 L 

15 HAKN UC-15 P 

16 HIC UC-16 P 

17 HA UC-17 L 

18 I UC-18 L 

19 IB UC-19 L 

20 PAE UC-20 P 

21 RAF UC-21 L 

22 RSA UC-22 P 

23 RRR UC-23 L 

24 REM UC-24 L 

25 RDR UC-25 P 

26 RDK UC-26 L 

27 SLI UC-27 P 

28 VR UC-28 P 
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Lampiran 2 

DAFTAR SISWA KELOMPOK KONTROL (VIII-D) 

 

No Singkatan 

Nama Siswa 

Kode Siswa Jenis 

Kelamin 

1 ADS K-1 L 

2 AMS K-2 L 

3 AT K-3 L 

4 AMR K-4 P 

5 ANN K-5 P 

6 AAS K-6 P 

7 ANS K-7 P 

8 BAPP K-8 L 

9 DA K-9 L 

10 DLJ K-10 L 

11 GPWP K-11 L 

12 GAP K-12 P 

13 HHS K-13 L 

14 HAW K-14 L 

15 IYP K-15 L 

16 JP K-16 L 

17 KAIP K-17 P 

18 KNAL K-18 P 

19 NAC K-19 P 

20 PALP K-20 P 

21 PA K-21 P 

22 RRP K-22 L 

23 RAP K-23 L 

24 RFP K-24 P 

25 RTP K-25 P 

26 SNOR K-26 P 

27 SAP K-27 P 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR SISWA KELOMPOK EKSPERIMEN (VIII-F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Singkatan 

Nama Siswa 

Kode Siswa Jenis 

Kelamin 

1 APA E-1 P 

2 ARC E-2 L 

3 AS E-3 L 

4 AOH E-4 P 

5 ADW E-5 L 

6 ABA E-6 L 

7 APS E-7 P 

8 BAKM E-8 L 

9 BAP E-9 L 

10 BSAA E-10 P 

11 FPH E-11 L 

12 IR E-12 P 

13 KDK E-13 L 

14 LDA E-14 P 

15 LKN E-15 P 

16 LF E-16 P 

17 MAK E-17 P 

18 MBS E-18 L 

19 MANA E-19 P 

20 MSTN E-20 P 

21 MAF E-21 L 

22 MF E-22 L 

23 MFDP E-23 L 

24 NHZ E-24 P 

25 NDS E-25 P 

26 SSI E-26 P 

27 ZAAK E-27 L 
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Lampiran 4 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Sistem Koordinat Kartesius  

Alokasi Waktu : 90 menit  

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Kemampuan pemecahan 

masalah 

No Soal Bentuk 

Soal 

3.2. Menjelaskan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual. 

4.2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

Siswa dapat menentukan koordinat titik 

beberapa objek di tempat umum dan 

menggambarnya dalam koordinat 

kartesius apabila diketahui jarak titik 

terhadap sumbu koordinat. 

 

Memahami masalah, 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

1,2 Uraian 

Siswa dapat menentukan koordinat titik Memahami masalah, 3,4 Uraian 
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kedudukan titik dalam 

bidang koordinat Kartesius. 

suatu objek terhadap objek lain di 

tempat wisata apabila diketahui denah 

lokasinya. 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

Siswa dapat menentukan posisi sisi-sisi  

tanah terhadap sumbu koordinat dan 

menggambarnya apabila diketahui 

koordinat titik sudut-titik sudut bidang 

tanahnya. 

Memahami masalah, 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

5,6 Uraian 
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Lampiran 5 

 

SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Sekolah  : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ 1 

Materi   : Sistem Koordinat Kartesius 

Alokasi Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, nomer absen, dan 

kelas pada lembar jawab yang telah disediakan. 

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan. 

4. Kerjakan soal menggunakan penyelesaiannya. 

5. Bekerjalah dengan jujur dan mandiri. 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 

1. Anita berada di pintu gerbang SMP Negeri 35 Semarang. Ia akan menuju 

kelas nya yang berjarak  10 satuan ke kanan dan 30 satuan ke  atas  dari 

pintu gerbang sekolah. Sebelum ke kelasnya, ia ingin pergi ke koperasi dan 

toilet terlebih dahulu. Koperasi berjarak  5 satuan ke kiri dan 20  satuan  ke 

atas dari pintu gerbang, sedangkan toilet  berjarak 10 satuan  ke kanan dan 

15 satuan keatas dari pintu gerbang. Dari cerita diatas, buatlah koordinat 

kartesius apabila pintu gerbang diumpamakan titik (0,0)! Tentukan 

koordinat kelas Anita, koperasi, dan toilet!  

2. Azkia berada di pintu masuk Stasiun Poncol. Ia akan menuju loket tiket 

yang berjarak  5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas dari pintu masuk. 



165 
 

 
 

Sebelumnya, ia ingin pergi ke ATM terlebih dahulu. ATM berjarak 20 

satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas dari pintu masuk. Setelah mendapatkan 

tiket, Azkia harus menunggu di ruang tunggu yang  berjarak 15 satuan  ke 

kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk. Dari cerita diatas, buatlah 

koordinat kartesius apabila pintu masuk diumpamakan titik (0,0)! Tentukan 

koordinat loket tiket, ATM, dan ruang tunggu!  

3. Anggun dan teman-temannya sedang berekreasi di Semawis Water Park. 

Semawis Water Park memiliki sebuah denah lokasi, denah tersebut 

digambarkan dalam koordinat kartesius sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik A adalah lokasi waterboom, titik B adalah lokasi kolam luncur, titik C 

adalah lokasi mangkok putar, dan titik F adalah pintu masuk. Tentukanlah 

koordinat titik A,B, dan C terhadap titik F! 

4. Ananda dan keluarganya sedang berekreasi di Grand Maerakaca. Grand 

Maerakaca memiliki sebuah denah lokasi, denah tersebut digambarkan 

dalam koordinat kartesius sebagai berikut.  
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Titik A adalah lokasi miniatur rumah adat kabupaten Brebes, titik B adalah 

lokasi miniatur rumah adat kabupaten Semarang, titik C adalah lokasi 

miniatur rumah adat kabupaten Banjarnegara, dan titik E adalah pintu 

masuk. Tentukanlah koordinat titik A,B dan C terhadap titik E! 

5. Pak Anton memiliki dua bidang tanah berbentuk belah ketupat dan persegi 

panjang. Ia meminta ahli pemetaan untuk menggambar denah lokasi 

tanahnya dalam bidang koordinat kartesius. Posisi ahli pemetaan 

diumpamakan sebagai titik asal (0,0). Dari posisinya tersebut, sang ahli 

melihat jelas patok titik-titik sudut tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu 

titik (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3). Namun tanah yang berbentuk 

persegi panjang ia hanya dapat melihat tiga patok titik-titik sudutnya, yaitu  

(−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6),sedangkan patok lainnya tidak terlihat 

karena tertutup semak belukar. Berdasarkan informasi diatas, gambarlah 

titik-titik tersebut dalam bidang koordinat kartesius, kemudian tentukan : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

6. Pak Andi memiliki dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki dan 

persegi. Ia meminta ahli pemetaan untuk menggambar denah lokasi 

tanahnya dalam bidang koordinat kartesius. Posisi ahli pemetaan 

diumpamakan sebagai titik asal (0,0). Dari posisinya tersebut, sang ahli 

melihat jelas patok titik-titik sudut tanah yang berbentuk persegi yaitu titik 

(2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2). Namun tanah yang berbentuk trapesium ia 

hanya dapat melihat tiga patok titik-titik sudutnya, yaitu  (−1,2), (−4,4),

dan (−5,2). sedangkan patok lainnya hilang. Berdasarkan informasi diatas, 

gambarlah titik-titik tersebut dalam bidang koordinat kartesius, kemudian 

tentukan : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 
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Lampiran 6 

 

 

No Penyelesaian Skor 

1.  Diketahui: 

c. Koordinat titik pintu gerbang  (0,0). 

d. Dari pintu gerbang: 

Kelas Anita           : 10 satuan ke kanan dan 30 satuan ke  atas 

Koperasi               : 5 satuan ke kiri  dan 20  satuan  ke atas  

Toilet                    : 10 satuan  ke kanan dan 15 satuan keatas  

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius dan tentukan  koordinat kelas Anita, koperasi, dan toilet! 

2 

a. Titik kelas Anita: jaraknya terhadap sumbu-𝑋 30 satuan  ke  atas, terhadap  sumbu-𝑌 10 satuan  ke kanan. 

b. Titik koperasi     : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 20 satuan  ke  atas, terhadap  sumbu-𝑌 5 satuan  ke kiri   

c. Titik toilet          : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 15 satuan  ke  atas, terhadap  sumbu-𝑌 10 satuan  ke kiri   

2 

Penyelesaian : 

 

 

 

5 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 



168 
 

 
 

 

 
Objek Koordinat 

Kelas Anita (10,30) 

koperasi (−5,20) 

toilet (10,15) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi koordinat kelas Anita adalah  (10,30), koordinat koperasi adalah (−5,20), dan koordinat toilet adalah (10,15). 1 

2. 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

a. Koordinat titik pintu masuk  (0,0). 

b. Dari pintu masuk: 

Loket tiket           : 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas 

ATM                   : 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas 

Ruang tunggu      : 15 satuan  ke kanan dan 10 satuan ke atas  

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius dan tentukan  koordinat loket tiket,ATM dan ruang tunggu! 

2 
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 a. Titik loket tiket              : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌 5 satuan kanan. 

b. Titik ATM                     : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 15 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌  20 satuan ke kiri 

c. Titik ruanng tunggu       : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌 15 satuan ke kanan 

2 

Penyelesian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Objek Koordinat 

Loket tiket (5,10) 

ATM (−20,15) 

Ruang tunggu (15,10) 

 

 

 

 

Jadi koordinat loket tiket adalah  (5,10), koordinat ATM adalah (−20,15), dan koordinat ruang tunggu adalah (15,10).  
1 

3. 1. Diketahui : 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

2 
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Titik A :  waterboom 

Titik B :  kolam luncur 

Titik C :  mangkok putar 

Titik F :  pintu masuk 

Ditanya : Tentukanlah koordinat titik A,B, dan C terhadap titik F! 

a. Titik A terhadap titik F              : 13 satuan ke kiri dan7 satuan ke atas.  

b. Titik B terhadap titik F              : 13 satuan ke kiri dan 5 satuan ke bawah.  

c. Titik C terhadap titik F              : 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas.  

2 

Penyelesaian : 

Titik Koordinat terhadap titik F 

A (−13,7) 

B (−13, −5) 

C (−1,8) 

 

 

 

 

 

5 

Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), , koordinat titik B terhadap titik F adalah  

(−13, −5), koordinat titik C terhadap titik F adalah  (−1,8). 

1 
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4. Diketahui :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Titik A :  rumah adat kabupaten Brebes 

Titik B :  rumah adat kabupaten Semarang 

Titik C :  rumah adat kabupaten Banjarnegara 

Titik E :  pintu masuk 

Ditanya : Tentukanlah koordinat titik A,B, dan C terhadap titik E! 

2 

a. Titik A terhadap titik E             : 15 satuan ke kiri dan11 satuan ke atas.  

b. Titik B terhadap titik E             : 4 satuan ke kiri dan 1 satuan ke bawah.  

2 
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c. Titik C terhadap titik E              : 11 satuan ke kiri dan 1 satuan ke bawah. 

Penyelesaian : 

Titik Koordinat terhadap titik E 

A (−15,11) 

B (−4, −1) 

C (−11, −1) 

d.  

5 

e. Jadi, koordinat titik A terhadap titik E adalah  (−15,11), , koordinat titik B terhadap titik E adalah  

(−4, −1), koordinat titik C terhadap titik E adalah  (−11, −1). 

1 

5. f. Diketahui:  

d. Titik asal (0,0) 

e. Koordinat titik sudut belah ketupat yaitu (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3). 
f. Koordinat titik sudut persegi  panjang yaitu (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

Ditanya : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋  
c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

 
2 
 
 
 
 

a. Menentukan koordinat titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 

b. Menentukan garis yang sejajar sumbu – 𝑋  

c. Menentukan garis yang memotong sumbu – 𝑌. 

2 

Penyelesaian:   
5 
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a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 

Titik (5, −6). 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋  

Sisi ILdan JK 

c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 
d. Sisi BC dan CD 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Jadi,  titik sudut lainnya dari tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu titik (-5,-6). Sisi-sisi tanah yang sejajar  sumbu 

– 𝑋 yaitu  sisi ILdan JK,  sisi-sisi tanah yang memotong  sumbu – 𝑌 yaitu sisi BC dan CD. 
1 

A 

D 

B 

C 

J 

I 

K 

L 
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F E 

G H 

P 

Q R 

S 

6. Diketahui:  

a. Titik asal (0,0) 

b. Koordinat titik sudut persegi yaitu (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2) 

c. Koordinat titik sudut trapesium yaitu (−1,2), (−4,4), dan (−5,2). 
Ditanya : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

2 

a. Menentukan koordinat titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 

b. Menentukan garis yang sejajar sumbu – 𝑋  

c. Menentukan garis yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

2 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 



176 
 

 
 

Nilai =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
×𝟏𝟎𝟎

 

 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
Titik (−2,4) 

b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
                 Sisi EF, GH,PS, dan QR 

c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

Sisi EH dan GF. 

Jadi,  titik sudut lainnya dari tanah yang berbentuk trapesium yaitu titik (−2,4). Sisi-sisi tanah yang sejajar  sumbu – 𝑋 

yaitu   sisi EF, GH,PS, dan QR, sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋 yaitu sisi EH dan GF. 

1 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 60 
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Lampiran 7 

LEMBAR PENILAIAN 1 TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Tujuan 

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII setelah menggunakan pembelajaran Project Based Learing berbantuan Learning Log. 

B. Petunjuk 

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

pada Project Based Learing berbantuan Learning Log Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa”. 

2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dengan 

memberi tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang digunakan yaitu: 

1 = kurang baik 

2 = cukup baik 

3 = baik 

4 = sangat baik 

3. Saran yang Bapak/Ibu berikan dapat ditulis pada naskah soal yang perlu direvisi atau pada lembar saran yang tersedia. 

C. Penilaian 

 

Aspek yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

 

Keterangan yang perlu 

direvisi 1 2 3 4 
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I. Materi 

1. Soal sesuai dengan materi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi dan kisi-kisi soal. 

2. Soal mewakili indikator kemampuan pemecahan masalah. 

3. Isi materi yang ditanyakan pada soal dapat mengukur kemampuan 

pemecahan masalah. 

     

II. Konstruksi 

4. Pertanyaan soal tes menggunakan kata tanya atau perintah yang benar. 

5. Penulisan soal tes menggunakan huruf yang jelas. 

     

III. Bahasa 

6. Bahasa dan susunan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

7. Kalimat pada soal jelas dan mudah dipahami siswa. 

8. Soal menggunakan bahasa yang sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

     

Skor Total      

D. Kriteria Skor 

Rentang Skor Keterangan 

0 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 8 Kurang baik 
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8 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 16 Cukup baik 

16 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 24 Baik 

24 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 32 Sangat baik 

E. Simpulan 

Setelah mengisi tabel penilaian Bapak/Ibu dapat melingkari salah satu huruf dibawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

A : Instrumen dapat digunakan tanpa revisi (sangat baik) 

B : Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi (baik) 

C : Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi (cukup baik)  

D : Instrumen tidak dapat digunakan (kurang baik) 

Komentar dan Saran 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

Semarang, Agustus 2019 

Validator 

 

 

Sudarto, S.Pd, SAB 

NIP 196910292008011003 



178 
 

 
 

Lampiran 8 

LEMBAR PENILAIAN 2 TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Tujuan 

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII setelah menggunakan pembelajaran Project Based Learing berbantuan Learning Log. 

B. Petunjuk 

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa 

pada Project Based Learing berbantuan Learning Log Ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa”. 

2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dengan 

memberi tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan skala penilaian yang digunakan yaitu: 

1 = kurang baik 

2 = cukup baik 

3 = baik 

4 = sangat baik 

3. Saran yang Bapak/Ibu berikan dapat ditulis pada naskah soal yang perlu direvisi atau pada lembar saran yang tersedia. 

C. Penilaian 

 

Aspek yang dinilai 

Skala 

Penilaian 

 

Keterangan yang perlu 

direvisi 1 2 3 4 
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I. Materi 

1. Soal sesuai dengan materi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi dan kisi-kisi soal. 

2. Soal mewakili indikator kemampuan pemecahan masalah. 

3. Isi materi yang ditanyakan pada soal dapat mengukur kemampuan 

pemecahan masalah. 

     

II. Konstruksi 

4. Pertanyaan soal tes menggunakan kata tanya atau perintah yang benar. 

5. Penulisan soal tes menggunakan huruf yang jelas. 

     

III. Bahasa 

6. Bahasa dan susunan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

7. Kalimat pada soal jelas dan mudah dipahami siswa. 

8. Soal menggunakan bahasa yang sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

     

Skor Total      

D. Kriteria Skor 

Rentang Skor Keterangan 

0 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 8 Kurang baik 
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8 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 16 Cukup baik 

16 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 24 Baik 

24 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 < 32 Sangat baik 

F. Simpulan 

Setelah mengisi tabel penilaian Bapak/Ibu dapat melingkari salah satu huruf dibawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

A : Instrumen dapat digunakan tanpa revisi (sangat baik) 

B : Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi (baik) 

C : Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi (cukup baik)  

D : Instrumen tidak dapat digunakan (kurang baik) 

Komentar dan Saran 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

................................................................................................................................................................................. 

Semarang, Agustus 2019 

Validator 

 

 

Dra. Endang Retno Winarti, M.Pd 

NIP. 195909191981032003
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Lampiran 9 

 

DATA HASIL UJI COBA SOAL 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Kode 

Siswa 

Butir Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 

UC-01 10 10 3 3 5 5 36 

UC-02 10 10 5 5 5 5 40 

UC-03 10 3 3 2 0 0 18 

UC-04 8 6 4 4 5 4 31 

UC-05 3 3 3 3 3 3 18 

UC-06 6 10 3 3 3 0 25 

UC-07 4 4 2 2 0 0 12 

UC-08 7 7 3 3 0 0 20 

UC-09 7 2 0 0 0 0 9 

UC-10 7 7 4 4 5 5 32 

UC-11 7 7 4 4 5 5 32 

UC-12 7 7 4 4 5 5 32 

UC-13 10 8 3 3 0 0 24 

UC-14 8 3 3 3 0 0 17 

UC-15 10 10 4 4 10 10 48 

UC-16 8 8 4 4 5 5 34 

UC-17 8 8 8 3 7 9 43 

UC-18 8 5 3 3 0 0 19 

UC-19 9 9 3 0 0 0 21 

UC-20 7 7 4 4 5 5 32 

UC-21 9 5 3 3 0 0 20 

UC-22 7 7 4 4 5 5 32 

UC-23 8 5 3 3 0 0 19 

UC-24 4 4 2 2 0 0 12 

UC-25 9 10 3 3 7 7 39 

UC-26 9 8 8 3 7 9 44 

UC-27 8 9 8 4 5 5 39 

UC-28 8 9 3 3 5 5 33 



 

 
 

 
 

1
8
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Lampiran 10 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Perhitungan validitas yang digunakan adalah dengan analisis faktor menggunakan PASW. Hasil output analisis dari analisis faktor 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tabel KMO and Bartlett’s Test 

 

Tabel KMO and Bartlett’s Test di atas berguna untuk mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat diproses lebih lanjut. 

Jika nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka teknik analisis faktor dapat dilanjutkan. 

Berdasarkan output di atas nilai KMO sebesar 0,556 yang artinya 0,556 > 0,5 dan nilai Bartlett’s Test of Sphericity sig 0,00 

yang artinya 0,00 < 0,05. 

Maka analisis faktor dapat dilanjutkan. 

 



 

 
 

 
 

1
8
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2. Tabel Anti-image Matrices 

 

Tabel Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang layak digunakan dalam analisis 

faktor. Persyaratan yang harus dipenuhi nilai MSA (dilihat dari output yang bertanda a pada kolom Anti-image Correlation) lebih 

dari 0,5. Berdasarkan tabel di atas, variabel S1 nilai MSA sebesar 0,570, S2 sebesar 0,630, S3 sebesar 0,553, S4 sebesar 0,590, 

S5 sebesar 0,528, S6 sebesar 0,528, yang artinya  semua variabel dapat dianalisis lebih lanjut.  

 

3. Tabel Comunalities 



 

 
 

 
 

1
8
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Tabel Communalities menunjukkan apakah nilai variabel dapat menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap dapat 

menjelaskan vaktor lain jika nilai Extraction lebih dari 0,5. Berdasarkan tabel, variabe1 S2, S3, S5 dan S6 nilai Extraction lebih 

dari 0,5, sedangkaan S1  dan S4 nilai Extraction kurang dari 0,5, . Maka dapat dikatakan bahwa variabel yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan factor adalah , variabe1 S2, S3, S5 dan S6. 

4. Tabel Total Variance Explained 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

1
8
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Tabel Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang dianalisis. Ada 6 Component dan 2 macam 

analisis yaitu, Initial Eigenvalues dan Extraction. Persyaratan variabel dapat menjadi faktor maka nilai Eigenvalue lebih dari 1. 

Berdasarkan nilai Eigenvalue Component 1 sebesar 3,584 > 1 dan mampu menjelaskan 59,738% variasi. Nilai Eigenvalue 

Component 2 s.d 6 kurang dari 1 maka tidak menjadi faktor. 
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Lampiran 11 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Rumus : 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = reliabilitas instrumen 

𝑛 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians butir 

Rumus varians yang digunakan : 

𝜎2 = (
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

) 

 

Kriteria : 

Jika 𝑟𝑋𝑌 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pertanyaan dikatakan valid. Pada tabel 

𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 28 adalah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,3739. 

 

Perhitungan : 

1. Varians Tiap Butir Soal 

𝜎1
2 = 3,3227                                                𝜎4

2 = 1,2539    

𝜎2
2 = 6,0780                                                 𝜎5

2 = 8,8042 

𝜎3
2 = 3,1005                                                 𝜎6

2 = 10,5079 

 

∑ 𝜎2 = 33,067  

2. Varians Total Skor 

𝜎𝑡
2 = 112,5437 
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3. Reliabilitas 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) = (

6

5
) (1 −

33,067

112,5437
) = 0,84742 

4. Kriteria Reliabilitas 

Pedoman untuk memberikan kriteria menurut Arikunto (2013: 89) adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Nilai Kriteria 

0,81 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Dari perhitungan didapat 𝑟11 = 0,84742 yang artinya reliabilitasnya 

sangat tinggi. 
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Lampiran 12 

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Rumus: 

𝑃 =
�̅�

𝑆𝑀
 

Keterangan : 

𝑃 = tingkat kesukaran butir soal 

�̅� = rata-rata skor butir soal 

𝑆𝑀 = skor maksimal tiap soal 

Kriteria: 

Interval Taraf Kesukaran Kriteria 

0,71 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

0,31 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

Perhitungan: 

Kode 

Siswa 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 

UC-01 10 10 3 3 5 5 

UC-02 10 10 5 5 5 5 

UC-03 10 3 3 2 0 0 

UC-04 8 6 4 4 5 4 

UC-05 3 3 3 3 3 3 

UC-06 6 10 3 3 3 0 

UC-07 4 4 2 2 0 0 

UC-08 7 7 3 3 0 0 

UC-09 7 2 0 0 0 0 

UC-10 7 7 4 4 5 5 

UC-11 7 7 4 4 5 5 

UC-12 7 7 4 4 5 5 

UC-13 10 8 3 3 0 0 

UC-14 8 3 3 3 0 0 

UC-15 10 10 4 4 10 10 

UC-16 8 8 4 4 5 5 
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UC-17 8 8 8 3 7 9 

UC-18 8 5 3 3 0 0 

UC-19 9 9 3 0 0 0 

UC-20 7 7 4 4 5 5 

UC-21 9 5 3 3 0 0 

UC-22 7 7 4 4 5 5 

UC-23 8 5 3 3 0 0 

UC-24 4 4 2 2 0 0 

UC-25 9 10 3 3 7 7 

UC-26 9 8 8 3 7 9 

UC-27 8 9 8 4 5 5 

UC-28 8 9 3 3 5 5 

Rata-rata 7,714 6,821 3,714 3,071 3,286 3,286 

Skor 

maksimal 10 10 10 10 10 10 

Tingkat 

kesukaran 0,771 0,682 0,371 0,307 0,329 0,329 

Kriteria mudah sedang sedang Sedang sedang Sedang 
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Lampiran 13 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Rumus: 

𝐷 =
�̅�𝐴 − �̅�𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 

𝐷  = daya pembeda 

�̅�𝐴  = rata-rata kelompok atas 

�̅�𝐵  = rata-rata kelompok bawah 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 = skor maksimum 

Kriteria: 

Tabel 3.4 Kriteria Indeks Daya Pembeda butir soal 

Nilai Kriteria 

0,71 < 𝐷 ≤ 1,00 Baik sekali 

0,41 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik 

0,21 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 ≤ 𝐷 ≤ 0,20 Jelek 

Perhitungan: 

Kode Siswa Butir Soal 
Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

UC-15 10 10 4 4 10 10 

Atas 

UC-26 9 8 8 3 7 9 

UC-17 8 8 8 3 7 9 

UC-02 10 10 5 5 5 5 

UC-25 9 10 3 3 7 7 

UC-27 8 9 8 4 5 5 

UC-01 10 10 3 3 5 5 

UC-16 8 8 4 4 5 5 

UC-28 8 9 3 3 5 5 

UC-10 7 7 4 4 5 5 

UC-11 7 7 4 4 5 5 
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UC-12 7 7 4 4 5 5 

UC-20 7 7 4 4 5 5 

UC-22 7 7 4 4 5 5 

Kode Siswa 

Butir Soal Kelompok 

1 2 3 4 5 6  

UC-04 8 6 4 4 5 4 Bawah 

UC-06 6 10 3 3 3 0 

UC-13 10 8 3 3 0 0 

UC-19 9 9 3 0 0 0 

UC-08 7 7 3 3 0 0 

UC-21 9 5 3 3 0 0 

UC-18 8 5 3 3 0 0 

UC-23 8 5 3 3 0 0 

UC-03 10 3 3 2 0 0 

UC-05 3 3 3 3 3 3 

UC-14 8 3 3 3 0 0 

UC-07 4 4 2 2 0 0 

UC-24 4 4 2 2 0 0 

UC-09 7 2 0 0 0 0 

�̅�𝐴 8,214 8,357 4,714 3,714 5,786 6,071 
 

�̅�𝐵 7,214 5,286 2,714 2,429 0,786 0,500 
 

Skor 

maksimal 10 10 10 10 10 10 

 

Daya 

pembeda 0,100 0,307 0,200 0,129 0,500 0,557 

 

Kriteria Jelek Cukup Jelek Jelek Baik Baik 
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Lampiran 14 

 

RANGKUMAN HASIL ANALISIS UJI COBA BUTIR SOAL 

TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

No. 

Indikator 

No.  

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Ket 

1 1 Valid 

0,847417 

(Sangat 

tinggi) 

Mudah Jelek Tidak 

Digunakan 

 2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

2 3 Valid Sedang Jelek Diperbaiki 

untuk 

digunakan 

 4 Valid Sedang Jelek Tidak 

Digunakan 

3 5 Valid Sedang Baik Digunakan 

 6 Valid Sedang Baik Digunakan 
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Lampiran 15 

 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  

No. Indikator Sub Indikator Nomor 

Sebaran 

1.  Berinisiatif sendiri dalam 

belajar matematika 

Belajar atas inisiatif sendiri 1(+), 15(+) 

Mengerjakan tugas yang 

telah diberikan guru 

3(+), 7(-) 

Membuat rangkuman materi  5(+) 

Aktif dalam kelompok 9(+), 17(-) 

Inisiatif bertanya mengenai 

hal-hal yang belum jelas 

2(+), 8(-) 

Mengulangi bahan pelajaran  16(-), 24(+) 

2.  Merumuskan strategi 

belajar yang tepat dalam 

belajar matematika 

Mengenali gaya belajar 4(+), 11(-) 

Membagi waktu belajar 23(+) 

3.  Mencari dan 

memanfaatkan bahan dan 

sumber belajar 

matematika 

Meminjam buku di 

perpustakaan 

6(+), 10(-) 

Memanfaatkan buku 

pelajaran 

14(-) 

Mencari referensi di internet 25(+) 

4.  Menetapkan target dan 

tujuan belajar  

Menetapkan target belajar 12(+) 

Menetapkan tujuan belajar 18(-), 22(+) 

5.  Melakukan evaluasi diri 

dalam belajar matematika. 

Memonitor pembelajaran 

yang telah dilakukan 

19(+), 21(+), 

26(+) 

Mengontrol proses 20(-) 

Memeriksa jawaban soal 

yang dikerjakan 

13(+) 
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Lampiran 16 

UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  

A. Petunjuk  

1. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai anda 

2. Isilah identitas di tempat yang telah disediakan 

3. Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah dengan cara memberi tanda silang 

(X) pada pilihan yang dianggap paling sesuai dengan keadaan Anda 

B. Identitas Siswa 

Nama Lengkap : ........................................ 

Nomor Absen : ........................................ 

Kelas/ Semester : ........................................ 

Tanggal hari ini : ........................................ 

Alokasi Waktu : 7 menit 

C. Pernyataan 

1. Saya belajar matematika di rumah karena... 

a. Keinginan sendiri  

b. Diperintah orang tua 

c. Akan ulangan atau ada tugas 

d. Dimarahi orang tua 

2. Saya akan bertanya kepada guru atau teman apabila ada materi atau soal 

yang belum jelas. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

3. Ketika ada PR, saya.. 

a. Mengerjakan sendiri di rumah 

b. Bertanya kepada teman yang tau 

c. Mengerjakan bersama-sama di sekolah 

d. Menunggu teman yang sudah mengerjakan 
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4. Saya mengetahui gaya belajar yang sesuai dengan diri saya. 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

5. Saya merangkum materi matematika agar lebih mudah mempelajarinya. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

6. Saya meminjam buku matematika di perpustakaan untuk meningkatkan 

pemahaman materi matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

7. Saya terlambat mengumpulkan tugas, yang penting mengumpulkan tugas. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah. 

8. Saya takut dianggap bodoh apabila bertanya kepada teman tentang materi 

yang belum jelas.  

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

9. Saya menyumbangkan pendapat dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 
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d. tidak pernah 

10. Saya hanya menggunakan buku  matematika yang dipinjamkan oleh 

sekolah untuk belajar 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

11. Saya tidak mempunyai strategi khusus dalam belajar matematika 

e. Sangat setuju 

f. setuju 

g. kurang setuju 

h. tidak setuju 

12. Saya menetapkan nilai minimal yang ingin saya capai pada pelajaran 

matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

13. Sesudah ulangan atau tes matematika, saya memeriksa kembali jawaban 

saya. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

14. Saya tidak membawa buku pelajaran matematika saat jadwal matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

15. Sebelum pembelajaran matematika di sekolah, saya mempelajari materi 

tersebut terlebih dahulu di rumah. 
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a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

16. Saya tidak mempelajari ulang kesalahan yang terjadi dalam  

menyelesaikan soal matematika 

a. Selalu 

b. Sering 

c. kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

17. Saya akan marah dan berhenti berpatisipasi dalam kelompok ketika 

pendapat saya tidak diterima. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

18. Saya malas belajar matematika karena saya tidak megetahui tujuan belajar 

materi matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

19. Saya menilai proses belajar yang sudah saya lakukan apakah sudah 

mampu untuk mencapai target belajar saya. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

20. Saat guru menjelaskan materi pelajaran, saya tidak mendengarkan dan 

berbicara sendiri dengan teman. 

a. selalu 
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b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

21. Saya memantau nilai yang saya peroleh untuk mengetahui peningkatan 

atau penurunannya. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

22. Saya mengetahui tujuan saya mempelajari matematika, terutama materi 

sistem koordinat kartesius. 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

23. Saya menentukan jadwal belajar matematika di rumah dengan 

mempertimbangkan  tingkat kesulitan materi. 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

24. Dirumah, sepulang sekolah, saya mempelajari kembali materi pelajaran 

matematika yang telah saya pelajari di sekolah.  

a. Selalu  

b. Kadang-kadang  

c. Sering 

d. Tidak pernah 

25. Saya mencari materi yang kurang saya pahami di internet. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 
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d. tidak pernah 

26. Saat mendapat nilai jelek biasanya saya … 

a. Mengganti strategi belajar 

b. Biasa saja 

c. Tidak peduli 

d. Tidak ingin tau 
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Lampiran 17 

 

 

PEDOMAN PENSKORAN UJI COBA 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

1. Soal kategori positif 

Nomor butir soal 1,2,3,4,5,6,9, 12,13,15,19,21,22,23,24,25, dan 26. 

 

Jawaban Skor 

A 4 

B 3 

C 2 

D 1 

 

2. Soal kategori negatif 

Nomor butir soal 7,8,10,11,14,16,17,18, dan 20 

 

Jawaban Skor 

A 1 

B 2 

C 3 

D 4 
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Lampiran 18 

DATA HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

NO

. 

Kode 

Siswa 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 UC-01 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 

2 UC-02 2 4 3 3 2 2 4 4 3 1 2 4 1 

3 UC-03 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 

4 UC-04 2 2 3 3 1 1 3 3 1 2 2 4 2 

5 UC-05 4 2 4 4 2 3 4 4 2 1 4 3 3 

6 UC-06 4 3 1 1 3 4 2 3 3 1 4 3 4 

7 UC-07 2 4 1 1 4 3 3 2 2 2 4 3 1 

8 UC-08 3 3 4 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 

9 UC-09 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 

10 UC-10 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 

11 UC-11 4 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 

12 UC-12 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 3 1 2 

13 UC-13 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 

14 UC-14 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 

15 UC-15 4 4 4 3 1 1 3 4 4 2 3 4 2 

16 UC-16 4 4 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 3 

17 UC-17 2 3 3 1 4 4 4 4 2 2 2 4 4 

18 UC-18 4 2 4 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 

19 UC-19 2 2 2 1 4 1 3 3 2 2 2 2 2 

20 UC-20 4 3 4 4 2 1 3 4 2 3 3 4 2 

21 UC-21 4 2 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 4 

22 UC-22 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 

23 UC-23 2 2 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 2 

24 UC-24 4 3 2 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 

25 UC-25 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 

26 UC-26 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 

27 UC-27 4 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 4 3 

28 UC-28 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 

 

 

NO

. 

Kode 

Siswa 

Butir Soal 

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 UC-01 3 1 3 4 3 2 3 1 3 2 1 2 3 

2 UC-02 4 1 2 2 4 2 2 4 3 2 1 3 3 

3 UC-03 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 

4 UC-04 4 2 4 4 3 2 4 4 3 2 1 4 3 

5 UC-05 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

6 UC-06 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 

7 UC-07 4 1 3 1 3 3 4 2 3 3 3 2 4 
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8 UC-08 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 

9 UC-09 1 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 

10 UC-10 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 

11 UC-11 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 

12 UC-12 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 

13 UC-13 4 2 1 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 

14 UC-14 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 

15 UC-15 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 

16 UC-16 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

17 UC-17 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 

18 UC-18 4 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 4 

19 UC-19 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 

20 UC-20 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 

21 UC-21 4 4 3 4 3 2 1 2 4 3 3 4 4 

22 UC-22 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 

23 UC-23 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

24 UC-24 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 

25 UC-25 4 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 

26 UC-26 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 2 

27 UC-27 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 

28 UC-28 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 
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Lampiran 19 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR UJI COBA 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

Perhitungan validitas yang digunakan adalah dengan analisis faktor menggunakan PASW. Hasil output analisis dari analisis faktor 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tabel KMO and Bartlett’s Test 

 

Tabel KMO and Bartlett’s Test di atas berguna untuk mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat diproses lebih lanjut. 

Jika nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka teknik analisis faktor dapat dilanjutkan. 

Berdasarkan output di atas nilai KMO sebesar 0,154 yang artinya 0,154 < 0,5 dan nilai Bartlett’s Test of Sphericity sig 0,00 

yang artinya 0,00 < 0,05. Hal ini berarti nilai KMO harus ditingkatkan dengan cara nilai MSA terkecil pada tabel Anti-image 

Matrices harus dihilangkan sampai mendapatkan nilai KMO lebih dari 0,5. Nilai KMO menjadi 0,688 yang artinya jika nilai MSA 

yang terkecil dihilangkan nilai KMO semakin besar. 
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2. Tabel Anti-image Matrices 

Butir yang dihilangkan agar nilai KMO lebih dari 0,5 adalah S2, S5, S6, S7, S9, S10, S12, S16, S19, S21, S23, dan S25. Tabel 

Anti-image di bawah ini merupakan hasil akhir setelah butir-butir yang kurang dari 0,5 dihilangkan. 
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Tabel Anti-image Matrices berguna untuk mengetahui dan menentukan variabel mana saja yang layak digunakan dalam analisis 

faktor. Setelah beberapa butir soal dihilangkan maka didapatkan nilai MSA > 0,5. 

3. Tabel Comunalities 
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Tabel Communalities menunjukkan apakah nilai variabel dapat menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap dapat 

menjelaskan vaktor lain jika nilai Extraction lebih dari 0,5. Berdasarkan tabel semua nilai Extraction sudah lebih dari 0,5. Maka 

dapat dikatakan bahwa semua variabel dapat digunakan untuk menjelaskan faktor. 

 

4. Tabel Total Variance Explained 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



207 
 

 
 

Tabel Total Variance Explained menunjukkan nilai masing-masing variabel yang dianalisis. Ada 18 Component dan 2 macam 

analisis yaitu, Initial Eigenvalues dan Extraction. Persyaratan variabel dapat menjadi faktor maka nilai Eigenvalue lebih dari 1. 

Berdasarkan nilai Eigenvalue Component 1, 2, 3, 4 berturut-turut 3,642; 3.148; 1,639; 2,126; 1,416 dan mampu menjelaskan 

26,012%; 22,489%; 15,186%; 10,116% . Jika faktor 1 s.d 4 dijumlahkan maka mampu menjelaskan 73,803% variasi. 
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Lampiran 20 

PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR UJI COBA 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

Rumus : 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = reliabilitas instrumen 

𝑛 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varians butir 

Rumus varians yang digunakan : 

𝜎2 = (
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

) 

Kriteria : 

Jika 𝑟𝑋𝑌 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir pertanyaan dikatakan valid. Pada tabel 

𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡 dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 28 adalah 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,3739. 

 

Perhitungan : 

1. Varians Tiap Butir Soal 

𝜎1
2 = 0,967                                               𝜎14

2 = 0,374   

𝜎2
2 = 0,544                                               𝜎15

2 = 0,671 

𝜎3
2 = 1,032                                               𝜎16

2 = 0,470 

𝜎4
2 = 0,915                                               𝜎17

2 = 1,026 

𝜎5
2 = 0,921                                               𝜎18

2 = 0,497 

 𝜎6
2 = 1,073                                               𝜎19

2 = 0,656 

 𝜎7
2 = 0,370                                               𝜎20

2 = 0,720 

 𝜎8
2 = 0,491                                               𝜎21

2 = 0,804 

 𝜎9
2 = 0,534                                                𝜎22

2 = 0,247 

 𝜎10
2 = 0,349                                              𝜎23

2 = 0,406 

 𝜎11
2 = 0,471                                              𝜎24

2 = 0,582 

 𝜎12
2 = 0,884                                              𝜎25

2 = 0,693 
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 𝜎13
2 = 0,979                                              𝜎26

2 = 0,300 

   

 

∑ 𝜎2 = 16,976 

2. Varians Total Skor 

𝜎𝑡
2 = 62,794 

3. Reliabilitas 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) = (

26

25
) (1 −

16,976

62,794
) = 0,759 

4. Kriteria Reliabilitas 

Pedoman untuk memberikan kriteria menurut Arikunto (2013: 89) adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Nilai Kriteria 

0,81 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,41 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,21 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

 

Dari perhitungan didapat 𝑟11 = 0,759 yang artinya reliabilitasnya tinggi. 
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Lampiran 21 

 

RANGKUMAN HASIL ANALISIS BUTIR UJI COBA 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

No.  

Butir Soal 

Validitas Reliabilitas Keterangan 

1 Valid 

𝑟11 = 0,759 

(Tinggi) 

Digunakan 

2 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3 Valid Digunakan 

4 Valid Digunakan 

5 Tidak Valid Tidak Digunakan 

6 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7 Tidak Valid Tidak Digunakan 

8 Valid Digunakan 

9 Tidak Valid Tidak Digunakan 

10 Tidak Valid Tidak Digunakan 

11 Valid Digunakan 

12 Tidak Valid Tidak Digunakan 

13 Valid Digunakan 

14 Valid Digunakan 

15 Valid Digunakan 

16 Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 Valid Digunakan 

18 Valid Digunakan 

19 Tidak Valid Tidak Digunakan 

20 Valid Digunakan 

21 Tidak Valid Tidak Digunakan 

22 Valid Digunakan 

23 Tidak Valid Tidak Digunakan 

24 Valid Digunakan 

25 Tidak Valid Tidak Digunakan 

26 Valid Digunakan 
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 Lampiran 22 

DATA NILAI PAT MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

 

Kode 

Siswa 

Nilai Kode 

Siswa 

Nilai Kode 

Siswa 

Nilai Kode 

Siswa 

Nilai 

PA-01 
88 

PA-15 
53 

PB-01 
61 

PB-15 65 

PA-02 
48 

PA-16 
67 

PB-02 
85 

PB-16 70 

PA-03 
76 

PA-17 
60 

PB-03 
63 

PB-17 62 

PA-04 
60 

PA-18 
61 

PB-04 
58 

PB-18 68 

PA-05 
73 

PA-19 
53 

PB-05 
66 

PB-19 58 

PA-06 
51 

PA-20 
55 

PB-06 
63 

PB-20 50 

PA-07 
70 

PA-21 
67 

PB-07 
65 

PB-21 57 

PA-08 
58 

PA-22 
61 

PB-08 
53 

PB-22 62 

PA-09 
55 

PA-23 
57 

PB-09 
50 

PB-23 61 

PA-10 
60 

PA-24 
61 

PB-10 
70 

PB-24 62 

PA-11 
60 

PA-25 
62 

PB-11 
63 

PB-25 61 

PA-12 
56 

PA-26 
61 

PB-12 
56 

PB-26 62 

PA-13 
71 

PA-27 
65 

PB-13 
68 

PB-27 58 

PA-14 
88   

PB-14 
50   
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Lampiran 23 

UJI NORMALITAS NILAI PAT MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

Uji normalitas nilai matematika penilaian akhir tahun dengan uji 

Kolmogorov Smirnov menggunakan PASW Statistics. 

1. Hipotesis 

𝐻0: data PAT matematika kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berasal 

dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1: data PAT matematika kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berasal 

dari populasi tidak berdistribusi normal 

2. Taraf nyata = 5%, 𝑛 = 54 

3. Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > 0, 05,  

4. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan dengan PASW pada tabel One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,161 yang artinya  0,161 > 0,05. 

5. Simpulan 

Karena 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 artinya 𝐻0 diterima. Jadi data berasal dari populasi 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 24 

UJI HOMOGENITAS NILAI PAT MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

Uji homogenitas nilai matematika penilaian akhir semester  dengan uji Levene 

menggunakan PASW Statistics. 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians tidak homogen) 

2. Taraf nyata = 5%, 𝑛 = 54 

3. Kriteria Pengujian 

Tolak 𝐻0 jika 𝑊 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau 

Tolak 𝐻0 jika 𝑊 ≥ 4,03 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan dengan PASW pada tabel Test of Homogenity of 

Variances diperoleh nilai 𝑊 = 2,149 yang artinya  2,149 < 4,03. 

5. Simpulan 

Karena  𝑊 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya 𝐻0 diterima. 

Jadi populasi memiliki varians yang homogen. 
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Lampiran 25 

UJI KESAMAAN RATA-RATA NILAI PAT MATEMATIKA SISWA 

KELAS VII 

Uji kesamaan rata-rata nilai matematika penilaian akhir tahun dengan uji t 

menggunakan PASW Statistics. 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa) 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa) 

2. Taraf nyata = 5% 

3. Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau 

Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 2,006 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan dengan PASW pada tabel Independent Sampel Test 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,470 yang artinya  0,470 < 2,006. 

5. Simpulan 

Karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. 

Jadi, tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa. 
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Lampiran 26 

DATA NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

No Kode Siswa Nilai 

1 E-1 80 

2 E-2 95 

3 E-3 53 

4 E-4 78 

5 E-5 70 

6 E-6 73 

7 E-8 83 

8 E-9 80 

9 E-10 85 

10 E-11 98 

11 E-12 78 

12 E-13 85 

13 E-14 80 

14 E-15 75 

15 E-16 70 

16 E-17 88 

17 E-18 75 

18 E-19 85 

19 E-20 88 

20 E-21 73 

21 E-22 63 

22 E-22 75 

23 E-23 73 

24 E-24 90 

25 E-25 53 

26 E-26 73 

27 E-27 83 

Rata-rata 78 

Nilai Tertinggi 98 

Nilai Terendah 53 

KKM 69 

Banyak Siswa Tuntas 24 
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Lampiran 27 

DATA NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS KELOMPOK KONTROL 

 

No Kode Siswa Nilai 

1 K-1 73 

2 K-2 60 

3 K-3 85 

4 K-4 70 

5 K-5 73 

6 K-6 55 

7 K-7 73 

8 K-8 58 

9 K-9 70 

10 K-10 75 

11 K-11 60 

12 K-12 90 

13 K-13 65 

14 K-14 43 

15 K-15 50 

16 K-16 63 

17 K-17 70 

18 K-18 63 

19 K-19 63 

20 K-20 83 

21 K-21 73 

22 K-22 63 

23 K-23 58 

24 K-24 73 

25 K-25 70 

26 K-26 75 

27 K-27 48 

Rata-rata 67 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 43 

KKM 69 

Banyak Siswa Tuntas 14 
 

 

 

 



217 
 

 
 

 

Lampiran 28 

HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

No Kode Siswa Skor 

1 E-1 47 

2 E-2 52 

3 E-3 35 

4 E-4 47 

5 E-5 40 

6 E-6 40 

7 E-7 47 

8 E-8 45 

9 E-9 43 

10 E-10 54 

11 E-11 43 

12 E-12 46 

13 E-13 45 

14 E-14 40 

15 E-15 38 

16 E-16 48 

17 E-17 40 

18 E-18 47 

19 E-19 48 

20 E-20 45 

21 E-21 48 

22 E-22 44 

23 E-23 47 

24 E-24 50 

25 E-25 48 

26 E-26 42 

27 E-27 44 
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Lampiran 29 

UJI NORMALITAS 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Uji normalitas hasil tes kemampuan pemecahan masalah dengan uji 

Kolmogorov Smirnov menggunakan PASW Statistics. 

1. Hipotesis 

𝐻0: data hasil tes kemampuan pemecahan masalah berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

𝐻1: data hasil tes kemampuan pemecahan masalah tidak berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

2. Taraf nyata = 5%, 𝑛 = 54 

3. Kriteria Pengujian 

Terima 𝐻0 jika 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan dengan PASW Statistics pada tabel One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,334 yang artinya  0,334 >

0,05. 

5. Simpulan 

Karena 𝑠𝑖𝑔 > 0,05, artinya 𝐻0 diterima. Jadi data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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Lampiran 30 

UJI HOMOGENITAS 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Uji homogenitas hasil tes kemampuan pemecahan masalah dengan uji Levene 

menggunakan PASW Statistics. 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜎𝐷
2 = 𝜎𝐸

2 (varians homogen) 

𝐻1: 𝜎𝐷
2 ≠ 𝜎𝐸

2 (varians tidak homogen) 

2. Taraf nyata = 5%, 𝑛 = 54 

3. Kriteria Pengujian 

Tolak 𝐻0 jika 𝑊 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau 

Tolak 𝐻0 jika 𝑊 ≥ 4,03 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan perhitungan dengan PASW Statistics pada tabel Test of 

Homogenity of Variances diperoleh nilai 𝑊 = 0,181 yang artinya  0,181 <

4,03. 

5. Simpulan 

Karena  𝑊 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya 𝐻0 diterima. 

Jadi, hasil tes kemampuan pemecahan masalah memiliki varians yang 

homogen. 
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Lampiran 31 

UJI HIPOTESIS 1  

UJI PROPORSI  

1. Hipotesis:  

𝐻0: 𝜋 ≤ 0,75   (proporsi kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log kurang dari atau sama dengan 75%) 

𝐻1: 𝜋 > 0,75 (proporsi kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log lebih dari 75%) 

2. Rumus: 

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0
(1 − 𝜋0)

𝑛

 

Dengan 
𝑥

𝑛
 merupakan proporsi sampel dalam kelompok yang diuji. 

3. Kriteria: 

Tolak 𝐻0 apabila 𝑧 ≥ 𝑧0,5−𝛼 dimana 𝑧0,5−𝛼 diperoleh dari daftar normal 

baku dengan peluang (0,5 − 𝛼) dengan 𝛼 = 0,05 dan dalam hal lain 𝐻0 

diterima.  

4. Statistik hitung: 

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0
(1 − 𝜋0)

𝑛

 

⟺ 𝑧 =

24
27 − 0,75

√0,75
(1 − 0,75)

27

 

⟺ 𝑧 =
0,13889

0,08333
 

⟺ 𝑧 = 1,67  

Untuk 𝛼 = 5%, diperoleh 𝑧0,45 = 1,64. 

5. Kesimpulan: 

Karena 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,67) ≥ (1,64)𝑧0,45, maka 𝐻0 ditolak. Berarti, 

kemampuan pemecahan masalah pada model pembelajaran project based 

learning berbantuan learning log lebih dari 75%. 
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UJI RATA-RATA  

1. Hipotesis:  

𝐻0: 𝜇 ≤ 69  (rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log 

kurang dari atau sama dengan 69) 

𝐻1: 𝜇 > 69  (rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log 

lebih dari 69) 

2. Rumus: 

𝑡 =
�̅� − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Dengan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 27 − 1 = 26 

3. Kriteria: 

Tolak 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡1−𝛼 dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡0,95(27) diperoleh 

dari daftar tabel 𝑡0,95(27) = 1,706 dan dalam hal lain 𝐻0 diterima.  

4. Statistik hitung: 

𝑡 =
�̅� − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

⟺ 𝑡 =
78 − 69

10,690412

√26

 

⟺ 𝑡 =
9

2,09656
 

⟺ 𝑡 = 4,293 

5. Kesimpulan: 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,293) ≥ (1,706)𝑡0,95 , maka 𝐻0 ditolak. Berarti, 

kemampuan pemecahan masalah pada model pembelajaran project based 

learning berbantuan learning log lebih dari 69. 

Berdasarkan uji proporsi satu pihak kanan dan uji rata-rata satu pihak 

kanan dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log melampaui 

ketuntasan belajar. 
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Lampiran 32 

UJI HIPOTESIS 2 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 

1. Hipotesis: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log kurang  dari atau sama dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah melalui model pembelajaran PBL) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2(rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log 

lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah melalui 

model pembelajaran PBL) 

2. Rumus: 

𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan: 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

3. Kriteria Pengujian: 

𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡1−𝛼  dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = 27 +

27 = 54 − 2 = 52, peluang (1 − 𝛼), dan 𝛼 = 5%. 

4. Perhitungan: 

      𝑠 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

⟺ 𝑠 = √
(27−1)114,2849+(27−1)121,1225

27+27−2
 

⟺ 𝑠 = √117,7037 

⟺ 𝑠 = 10,849 

 



223 
 

 
 

       𝑡 =
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

⟺  𝑡 =
78 − 67

10,849√ 1
27 +

1
27

 

⟺  𝑡 = 3,725347 

Untuk taraf signifikan 5% dan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) = (27 + 27 −

2) = 52 diperoleh harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6747. 

5. Kesimpulan: 

Karena 𝑡 = 3,725347 > 1,6747 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Berarti 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada model pembelajaran 

project based learning berbantuan learning log lebih dari rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran PBL. 

UJI KESAMAAN DUA PROPORSI 

1. Hipotesis: 

𝐻0: 𝜋1 ≤ 𝜋2 (proporsi kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log  kurang  dari atau sama dengan proporsi kemampuan 

pemecahan masalah melalui model pembelajaran PBL). 

𝐻1: 𝜋1 > 𝜋2 (proporsi kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning 

log lebih dari proporsi kemampuan pemecahan masalah 

melalui model pembelajaran PBL) 

2. Rumus: 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥1
𝑛1

−
𝑥2
𝑛2

√𝑝𝑞 {(
1
𝑛1

) + (
1

𝑛2
)}

 

 

dengan: 

𝑝 =
𝑥1+𝑥2

𝑛1+𝑛2
  dan 𝑞 = 1 − 𝑝 
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3. Kriteria: 

𝐻𝑜 ditolak jika 𝑧 ≥ 𝑧0,5−𝛼 dengan 𝛼 = 5% 

𝐻𝑜 ditolak jika 𝑧 ≥ 1,64  

4. Perhitungan: 

𝑝 =
𝑥1 + 𝑥2

𝑛1 + 𝑛2
=

24 + 14

27 + 27
=

38

54
= 0,704 

𝑞 = 1 − 𝑝 = 1 − 0,746 = 0,296 

       𝑧 =

𝑥1
𝑛1

−
𝑥2
𝑛2

√𝑝𝑞 {(
1
𝑛1

) + (
1

𝑛2
)}

 

⟺  𝑧 =
24

27
−

14

27

√(0,704)(0,296){(
1

27
)+(

1

27
)}

 

⟺  𝑧 =
0,588

0,124241
 

⟺  𝑧 = 4,733 

5. Kesimpulan: 

Untuk taraf signifikan 5% diperoleh harga 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,64. Karena 

𝑧 (4,733) ≥ (1,64)𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak, berarti proporsi pemecahan 

masalah pada model project based learning berbantuan learning log 

lebih dari proporsi kemampuan pemecahan masalah melalui model 

project based learning. 

Dari hasil uji kesamaan dua rata-rata dan kesamaan dua proporsi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan kemampuan pemecahan masalah pada model 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log lebih dari 

kemampuan pemecahan masalah melalui model PBL. 
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Lampiran 33 

UJI HIPOTESIS 3 

 

BENTUK PERSAMAAN REGRESI  

1. Persamaan umum regresi linear sederhana 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

�̂� = subjek dalam variabel terikat yang diprediksikan 

𝑋 = subjek dalam variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 

𝑎 = harga �̂� bila 𝑋 = 0 (harga konstan) 

𝑏 = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan 

pada perubahan variabel bebas. Bila 𝑏 bernilai positif maka arah 

garis naik dan bila 𝑏 bernilai negatif maka arah garis turun. 

2. Output analisis regresi dari PASW Statistics 

 

3. Simpulan  

Berdasarkan output dari PASW Statistics untuk uji regresi dilihat pada 

output coefficients di kolom B yang menunjukkan constant (a) = 10,095 

dan 𝑋 = 1,508 maka persamaan regresinya adalah �̂� = 10,095 +

1,508𝑋. Artinya, jika kemandirian belajar siswa (𝑋) adalah 0 maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (�̂�) nilainya sebesar 

10,095. 
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UJI KELINEARAN REGRESI 

1. Hipotesis 

𝐻0: regresi linear (terdapat hubungan linear antara kemandirian belajar 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

𝐻1: regresi non linear (tidak terdapat hubungan linear antara kemandirian 

belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

2. Taraf signifikan = 5%, 𝑛 = 27 

3. Kriteria pengujian 

Tolak 𝐻0 jika  𝑠𝑖𝑔. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 < 0,05 

4. Pengujian hipotesis 

 

5. Simpulan 

Karena 𝑠𝑖𝑔. 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 = 0,623 > 0,05, sehingga 𝐻0 

diterima, regresi linear. Jadi terdapat hubungan linear antara 

kemandirian belajar siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

UJI KEBERARTIAN REGRESI 

1. Hipotesis  

𝐻0: regresi linear tidak berarti 

𝐻1: regresi linear berarti 

2. Taraf signifikan = 5%, 𝑛 = 27. 

3. Kriteria pengujian 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(1−𝛼)(1,𝑛−2), atau 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(0,95)(1,25), atau 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 2,60 

4. Output analisis regresi dari PASW Statistics 
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5. Simpulan 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 14,515 ≥ 2,60 = 𝐹(0,95)(1,25) sehingga 𝐻0 ditolak. Jadi, 

regresi linear berarti. 

KOEFISIEN KORELASI 

 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai koefisien korelasi =

0,606 yang berati bahwa ada hubungan yang kuat antara kemandirian 

belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

model project based learning  berbantuan learning log. 

 

UJI KEBERARTIAN KOEFISIEN KORELASI 

1. Hipotesis 

𝐻0: 𝜌 = 0 : koefisien korelasi tidak berarti 

𝐻1: 𝜌 ≠ 0 : koefisien korelasi berarti 

2. Taraf signifikan = 5%, 𝑛 = 27 

3. Kriteria pengujian 

Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(1−𝛼)(𝑛−2) atau 

Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡(0,95)(25) 

Terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 1,708 
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4. Output analisis regresi dari PASW Statistics 

 

5. Simpulan 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,810 > 1,708 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak. 

jadi koefisien korelasi berarti. 

 

KOEFISIEN DETERMINASI 

Besar pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada pembelajaran project based learning berbantuan 

learning log ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi 𝑅2 pada tabel berikut. 

 

Diperoleh nilai 𝑅2 = 0,367. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai tes 

pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar 

sebesar 36,7 % melalui persamaan regresi �̂� = 10,095 + 1,508𝑋. Sisanya 

63,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Lampiran 34 

PENGGOLONGAN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

 

Rumus: 

𝜇 = �̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

�̅� = rata-rata skor kemandirian belajar siswa 

𝑥𝑖 = skor kemandirian siswa, dan 

𝑛 = banyaknya siswa 

𝜎 = 𝑠 = √
∑(𝑥𝑖 − 𝑥)2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

𝑠 = standar deviasi 

Kriteria skala menurut Azwar (2012: 149): 

Interval Kategori 

𝒔𝒌𝒐𝒓 < (𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) Rendah 

(𝝁 − 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝒔𝒌𝒐𝒓 < (𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) Sedang 

(𝝁 + 𝟏, 𝟎𝝈) ≤ 𝒔𝒌𝒐𝒓 Tinggi 

 

Perhitungan: 

𝜇 = �̅� =
1213

27
= 45 

𝜎 = 𝑠 = 4,296 

Interval Kategori 

𝒔𝒌𝒐𝒓 < 𝟒𝟎, 𝟔𝟐𝟗𝟗 Rendah 

𝟒𝟎, 𝟔𝟐𝟗𝟗 ≤ 𝒔𝒌𝒐𝒓 < 𝟒𝟗, 𝟐𝟐𝟐 Sedang 

𝟒𝟗, 𝟐𝟐𝟐 ≤ 𝒔𝒌𝒐𝒓 Tinggi 

 

 

 

 



230 
 

 
 

 

Lampiran 35 

HASIL PENGGOLONGAN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

No Kode Siswa Skor Keterangan 

1 E-1 47 Sedang 

2 E-2 52 Tinggi 

3 E-3 35 Rendah 

4 E-4 47 Sedang 

5 E-5 40 Rendah 

6 E-6 40 Rendah 

7 E-7 47 Sedang 

8 E-8 45 Sedang 

9 E-9 43 Sedang 

10 E-10 54 Tinggi 

11 E-11 43 Sedang 

12 E-12 46 Sedang 

13 E-13 45 Sedang 

14 E-14 40 Rendah 

15 E-15 38 Rendah 

16 E-16 48 Sedang 

17 E-17 40 Rendah 

18 E-18 47 Sedang 

19 E-19 48 Sedang 

20 E-20 45 Sedang 

21 E-21 48 Sedang 

22 E-22 44 Sedang 

23 E-23 47 Sedang 

24 E-24 50 Tinggi 

25 E-25 48 Sedang 

26 E-26 42 Sedang 

27 E-27 44 Sedang 
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Lampiran 36 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII/1 

Materi   : Koordinat Kartesius 

Sub Materi  : Posisi Titik Terhadap Sumbu-𝑋  

Sumbu-𝑌 dan Titik asal (0,0) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual. 

3.2.1 Siswa dapat menentukan jarak titik 

terhadap sumbu-𝑋. 

3.2.2 Siswa dapat menentukan jarak titik 

terhadap sumbu-𝑌. 

3.2.3 Siswa dapat menuliskan posisi titik 

pada koordinat Kartesius dalam 

pasangan berurut (𝑥, 𝑦). 

3.2.4 Siswa dapat menentukan posisi titik 

terhadap titik asal (0,0). 

3.2.5 Siswa dapat menggambar suatu titik 

dalam dalam koordinat Kartesius 

jika diketahui koordinatnya. 

3.2.6 Siswa dapat menentukan posisi titik 

pada kuadran I, II, III, dan IV. 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius. 

4.2.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan posisi titik 

terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 dan 

titik asal (0,0) 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project based 

learning (PjBL) berbantuan learning log dengan pendekatan saintifik dan 

metode diskusi kelompok serta tanya jawab, diharapkan siswa mampu : 

1. Menentukan jarak titik terhadap sumbu-𝑋; 

2. Menentukan jarak titik terhadap sumbu-𝑌; 
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3. Menuliskan posisi titik pada koordinat Kartesius dalam pasangan berurut 

(𝑥, 𝑦); 

4. Menentukan posisi titik terhadap titik asal (0,0). 

5. Menggambar suatu titik dalam koordinat Kartesius jika diketahui 

koordinatnya; 

6. Menentukan posisi titik pada kuadran I, II, III, dan IV. 

7. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan posisi titik terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 dan titik asal (0,0). 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Koordinat Kartesius 

Sub Materi : Posisi Titik Terhadap Sumbu-𝑋, Sumbu-𝑌 dan Titik asal 

(0,0). 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran: 

Pendekatan Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan). 

2. Model Pembelajaran : Project Based Learning  

Tahapan-tahapan pembelajaran model Project Based Learning adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the 

essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah ivestigasi mendalam, dapat mengarahkan siswa untuk 

membuat proyek, bersifat terbuka, menantang, membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

b. Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a 

project)  
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Perencanaan proyek disusun oleh guru. Siswa diberikan 

kesempatan berpendapat atau bertanya atas rencana yang 

disusun. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membantu menyelesaikan proyek.  

c. Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek; (2) 

menentukan deadline penyelesaian proyek; (3) membawa 

siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing 

siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan suatu cara.  

d. Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor 

the students and the progress of the project)  

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. 

Agar mempermudah proses pemantauan, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan kegiatan yang penting. 

e. Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

f. Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  
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Pada akhir pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. 

Dalam hal ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan 

siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan 

pada tahap pertama pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media  : PPT Interaktif (lampiran 1), Bahan ajar (lampiran 2), 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) (lampiran 3), Lembar 

Kuis (lampiran 4), dan Lembar Learning Log (lampiran 

5), Rencana Proyek Pertemuan ke-2 (lampiran 6). 

Alat  : Papan tulis, Laptop, LCD, spidol, penghapus, kertas 

karton 

Sumber Belajar :  

1. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku siswa) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku guru) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

WAktu 

Project Based 

Learning 

PKK 

(Kemandirian 

Belajar Siswa) 

Pendekatan 

Saintifik 

Pendahuluan 
15 

menit 

   

1. Guru dan siswa memulai pembelajaran tepat waktu. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru mempersiapkan kondisi psikis siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan menunjuk ketua 

kelas untuk memimpin do’a jika pembelajaran jam 

pertama. 

4. Guru mempersiapkan  kondisi fisik  siswa antara lain: 

a) menunjuk siswa yang piket untuk membersihkan 

tulisan di papan tulis apabila papan tulis kotor. 

b) mengecek kehadiran siswa sebagai bentuk sikap 

disiplin. 

   

 

Religius 
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c) memperhatikan kerapian seragam yang digunakan 

siswa; dan 

d) mempersilakan siswa untuk menyiapkan buku 

matematika kelas VIII. 

5. Guru menyampaikan sub materi yang akan dipelajari 

yaitu posisi titik terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌 dan 

terhadap titik asal (0,0) kemudian menuliskannya pada 

papan tulis. 

6. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan 

cerita tentang penemu koordinat Kartesius.(PPT slide 5) 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

8. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan yaitu mengamati dan 

mengidentifikasi posisi titik terhadap sumbu-𝑋 dan 

sumbu-𝑌 dan terhadap titik asal (0,0), mengumpulkan 

dan mengolah  informasi untuk membuat kesimpulan, 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan  masalah 
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yang berkaitan dengan posisi titik terhadap sumbu-𝑋 

dan sumbu-𝑌 melalui LKPS, mempresentasikan hasil 

proyek, mengerjakan tugas kelompok, mengerjakan 

kuis secara mandiri, dan mengisi learning log untuk 

merefleksikan pembelajaran. 

9. Guru membagikan lembar learning log (Lampiran 5) 

kepada masing- masing siswa. 

10. Siswa mengisi learning log tahap pertama yang berisi: 

a) materi yang akan dipelajari hari ini, dan 

b) kesiapan untuk mempelajari materi tersebut. 

Kegiatan inti : 
55 

menit 

   

1. Guru menyajikan masalah kontekstual berupa denah  suatu 

kota untuk mengarah pada  penugasan siswa (PPT slide 9). 

2. Siswa mengamati denah tesebut. 

3. Guru meyederhanakan objek/tempat dengan membuat 

petak-petak persegi sehingga membentuk baris dan kolom. 

Untuk kolom diberi nama A, B, C, D,  dan seterusnya, 

 Tahap  1 : 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

 

 

 

KBS. 3 

 

 

 

 

Mengamati dan 

Menanya 
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sedangkan untuk baris diberi nomor mulai dari baris 1, 2, 

3, 4 dan seterusnya.  

4. Siswa dipersilakan untuk membuat pertanyaan mengenai 

informasi yang diperoleh setelah mengamati denah 

tersebut. Jika siswa belum ada yang membuat 

pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan 

dengan menanyakan posisi suatu objek/tempat pada denah 

tersebut  Objek manakah yang ditunjukan dengan kode 

F5? 

5. Guru mengelompokkan siswa kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa tiap kelompok. 

6. Guru membagikan Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS-

Lampiran 3) tentang posisi titik terhadap sumbu-𝑋, 

sumbu-𝑌 titik asal (0,0). 

7. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dalam kelompoknya 

untuk merancang proses pelaksanaan proyek dan membagi 

tugas ke masing-masing anggota kelompok. 

 Tahap 2 : 

Mendesain 

perencanaan 

proyek 

 

 

 

 

 

 

 

KBS.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
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8. Setelah pembagian tugas selesai, siswa diajak untuk 

mengusulkan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek 

sesuai waktu yang tersedia. 

9. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 

10. Siswa mengisi learning log tahap kedua yang berisi : 

a) informasi yang penting untuk mendukung 

penyelesaian proyek; dan 

b) alokasi waktu yang diperlukan pada tiap tahapan 

penyelesaian proyek. 

 Tahap 3 : 

Menyusun jadwal 

  

11. Siswa mulai mengerjakan proyek secara terstruktur sesuai 

petunjuk dalam LKPS. 

12. Siswa menggunakan buku siswa dan bahan ajar (Lampiran 

2) untuk mendukung penyelesaian LKPS. 

13. Guru melakukan monitoring dengan cara memfasilitasi 

siswa pada setiap proses. 

14. Guru memantau kemajuan proyek yang dikerjakan setiap 

kelompok dan memberikan masukan apabila diperlukan. 

15. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya apabila 

 

 

 

Tahap 4 : 

Memonitor siswa 

dan kemajuan 

proyek 

Gotong royong 

  

KBS.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 
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mengalami kesulitan. 

16. Siswa mengisi learning log tahap ketiga yaitu menuliskan 

kendala yang dialami selama proses menyelesaikan proyek 

dan upaya yang hendak dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut. 

 

KBS.5 

17. Guru mempersilakan setiap kelompok untuk menempelkan 

hasil proyeknya di papan tulis. 

18. Guru mempersilakan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil proyeknya (2 kelompok). 

19. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

20. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang maju 

mempresentasikan hasil proyeknya dengan bertepuk 

tangan. 

 Tahap 5: 

Menguji hasil 

  

 

 

Mengomunikasikan 
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21. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan 

hasil proyek secara keseluruhan. 

22. Guru menampilkan tugas  untuk dikerjakan secara 

kelompok. (PPT Slide 16) 

23. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas. 

24. Guru mempersilakan kepada salah satu kelompok untuk 

menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. 

25. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

bertanya dan memberikan  tanggapan terhadap hasil 

pekerjaan perwakilan kelompok yang maju. 

26. Guru memberikan umpan balik berupa nilai tambahan bagi 

kelompok yang maju. 

27. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 

 Tahap 6: 

Mengevaluasi 

pengalaman 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengomunikasikan 

Penutup 
10 

menit 

   

1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan mengenai 

posisi titik terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 dan titik asal 

(0,0). 
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2. Siswa menulis learning log tahap keempat yang berisi 

kesimpulan pembelajaran yang diperoleh. 

3. Guru memberikan kuis (Lampiran 4) dan siswa secara 

mandiri mengerjakan kuis  dengan alokasi waktu 5 

menit. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu posisi titik terhadap titik tertentu 

(𝑎, 𝑏).  

5. Guru membagikan lembar proyek untuk pertemuan 

berikutnya. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a apabila 

pembelajaran jam terakhir.  

7. Guru mengucapkan salam. 

 

 

Integritas, 

KBS.1 dan 

KBS.5 

 

 

 

Religius 

 

 

Mengasosiasi 

 

 



244 
 

 
 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek yang 

dinilai 

Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis  

Penyelesaian 

proyek, dan tugas 

Selama 

Pembelajaran dan 

diskusi kelompok 

LKPS dan Tugas 

Tes Tertulis Kuis Lembar Kuis 

Kemandirian 

Belajar 

Pengamatan Selama diskusi 

dalam kelompok 

Lembar 

Pengamatan 

 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Sudarto, S.Pd. SAB 

NIP. 196910292008011003  

 

Semarang,    Agustus 2019 

Peneliti 

 

 

 

Adah Rodiah 

NIM 4101415011 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1   : PPT Interaktif 

Lampiran 2   : Bahan ajar 

Lampiran 3   : Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Lampiran 4   : Lembar Kuis 

Lampiran 5   : Lembar Learning Log  

Lampiran 6   : Rencana Proyek Pertemuan ke-2 
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Lampiran 37 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII/1 

Materi   : Koordinat Kartesius 

Sub Materi  : Posisi Terhadap Titik Tertentu 

    (𝑎, 𝑏) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan ke-  : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 



247 
 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.2.1 Siswa dapat menentukan posisi titik 

terhadap titik tertentu(𝑎, 𝑏). 

 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius. 

4.2.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan posisi titik 

terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏). 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project based 

learning (PjBL) berbantuan learning log dengan pendekatan saintifik dan 

metode diskusi kelompok serta tanya jawab, diharapkan siswa mampu : 

1. Siswa dapat menentukan posisi titik terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏). 

2. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan posisi titik terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏). 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Koordinat Kartesius 

Sub Materi : Posisi Titik Terhadap Titik Tertentu (𝑎, 𝑏). 

 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran: 

Pendekatan Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan). 

2. Model Pembelajaran : Project Based Learning  
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Tahapan-tahapan pembelajaran model Project Based Learning adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the 

essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah ivestigasi mendalam, dapat mengarahkan siswa untuk 

membuat proyek, bersifat terbuka, menantang, membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

b. Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a 

project)  

Perencanaan proyek disusun oleh guru. Siswa diberikan 

kesempatan berpendapat atau bertanya atas rencana yang 

disusun. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membantu menyelesaikan proyek.  

c. Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek; (2) 

menentukan deadline penyelesaian proyek; (3) membawa 

siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing 

siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan suatu cara.  
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d. Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor 

the students and the progress of the project)  

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. 

Agar mempermudah proses pemantauan, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan kegiatan yang penting. 

e. Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

f. Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  

Pada akhir pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. 

Dalam hal ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan 

siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan 

pada tahap pertama pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media  : PPT Interaktif (lampiran 1), Bahan ajar (lampiran 2), 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) (lampiran 3), Lembar 

Kuis (lampiran 4), dan Lembar Learning Log (lampiran 

5), Rencana Proyek Pertemuan ke-3 (lampiran 6). 
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Alat  : Papan tulis, Laptop, LCD, spidol, penghapus, kertas 

karton 

Sumber Belajar :  

1. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku siswa) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku guru) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

WAktu 

Project Based 

Learning 

PKK 

(Kemandirian 

Belajar Siswa) 

Pendekatan 

Saintifik 

Pendahuluan 
15 

menit 

   

1. Guru dan siswa memulai pembelajaran tepat waktu. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru mempersiapkan kondisi psikis siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan menunjuk ketua 

kelas untuk memimpin do’a jika pembelajaran jam 

pertama. 

4. Guru mempersiapkan  kondisi fisik  siswa antara lain: 

a) menunjuk siswa yang piket untuk membersihkan 

tulisan di papan tulis apabila papan tulis kotor. 

b) mengecek kehadiran siswa sebagai bentuk sikap 

disiplin. 

c) memperhatikan kerapian seragam yang digunakan 

   

 

Religius 
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siswa; dan 

d) mempersilakan siswa untuk menyiapkan buku 

matematika kelas VIII. 

5. Guru menyampaikan sub materi yang akan dipelajari 

yaitu posisi titik terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏) kemudian 

menuliskannya pada papan tulis. 

6. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan video 

motivasi tentang kasih sayang seorang ayah.(PPT slide 

4) 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

8. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai 

posisi titik terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 dan titik asal 

(0,0) untuk mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

9. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan yaitu mengamati dan 
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mengidentifikasi posisi titik terhadap titik tertentu 

(𝑎, 𝑏), mengumpulkan dan mengolah  informasi untuk 

membuat kesimpulan, menggunakan prosedur untuk 

menyelesaikan  masalah yang berkaitan dengan posisi 

titik terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏) melalui LKPS, 

mempresentasikan hasil proyek, mengerjakan tugas 

kelompok, mengerjakan kuis secara mandiri, dan 

mengisi learning log untuk merefleksikan 

pembelajaran. 

10. Guru membagikan lembar learning log (Lampiran 5) 

kepada masing- masing siswa. 

11. Siswa mengisi learning log tahap pertama yang berisi: 

a) materi yang akan dipelajari hari ini, dan 

b) kesiapan untuk mempelajari materi tersebut. 

Kegiatan inti : 
55 

menit 
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1. Guru menyajikan masalah kontekstual berupa denah  

wisata dekat Tugu Muda untuk mengarah pada  penugasan 

siswa (PPT slide 9). 

2. Siswa mengamati denah tesebut. 

3. Siswa dipersilakan untuk membuat pertanyaan mengenai 

informasi yang diperoleh setelah mengamati denah 

tersebut. Jika siswa belum ada yang membuat 

pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan 

dengan menanyakan posisi suatu objek/tempat pada denah 

tersebut  Bagaimana koordinat titik A terhadap titik F? 

 Tahap  1 : 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

 

 

 

KBS. 3 

 

 

 

 

Mengamati dan 

Menanya 
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4. Guru memerintahkan siswa untuk bergabung bersama 

kelompoknya. 

5. Guru membagikan Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS-

Lampiran 3) tentang posisi titik terhadap titik tertentu 

(𝑎, 𝑏). 

6. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dalam kelompoknya 

untuk merancang proses pelaksanaan proyek dan membagi 

tugas ke masing-masing anggota kelompok. 

 Tahap 2 : 

Mendesain 

perencanaan 

proyek 

 

 

 

 

 

 

 

KBS.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

7. Setelah pembagian tugas selesai, siswa diajak untuk 

mengusulkan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek 

sesuai waktu yang tersedia. 

8. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 

9. Siswa mengisi learning log tahap kedua yang berisi : 

a) informasi yang penting untuk mendukung 

penyelesaian proyek; dan 

b) alokasi waktu yang diperlukan pada tiap tahapan 

 Tahap 3 : 

Menyusun jadwal 
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penyelesaian proyek. 

10. Siswa mulai mengerjakan proyek secara terstruktur sesuai 

petunjuk dalam LKPS. 

11. Siswa menggunakan buku siswa dan bahan ajar (Lampiran 

2) untuk mendukung penyelesaian LKPS. 

12. Guru melakukan monitoring dengan cara memfasilitasi 

siswa pada setiap proses. 

13. Guru memantau kemajuan proyek yang dikerjakan setiap 

kelompok dan memberikan masukan apabila diperlukan. 

14. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan. 

15. Siswa mengisi learning log tahap ketiga yaitu menuliskan 

kendala yang dialami selama proses menyelesaikan proyek 

dan upaya yang hendak dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut. 

 

 

 

Tahap 4 : 

Memonitor siswa 

dan kemajuan 

proyek 

Gotong royong  

 

KBS.3 

 

 

 

 

 

 

 

KBS.5 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 
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16. Guru mempersilakan setiap kelompok untuk menempelkan 

hasil proyeknya di papan tulis. 

17. Guru mempersilakan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil proyeknya (2 kelompok). 

18. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

19. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang maju 

mempresentasikan hasil proyeknya dengan bertepuk 

tangan. 

 Tahap 5: 

Menguji hasil 

  

 

 

Mengomunikasikan 

20. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan 

hasil proyek secara keseluruhan. 

21. Guru menampilkan tugas  untuk dikerjakan secara 

kelompok. (PPT Slide 16) 

22. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas. 

23. Guru mempersilakan kepada salah satu kelompok untuk 

menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. 

 Tahap 6: 

Mengevaluasi 

pengalaman 
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24. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

bertanya dan memberikan  tanggapan terhadap hasil 

pekerjaan perwakilan kelompok yang maju. 

25. Guru memberikan umpan balik berupa nilai tambahan bagi 

kelompok yang maju. 

26. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 

 

 

Mengomunikasikan 

Penutup 
10 

menit 

   

1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan mengenai 

posisi titik terhadap titik tertentu (𝑎, 𝑏). 

2. Siswa menulis learning log tahap keempat yang berisi 

kesimpulan pembelajaran yang diperoleh. 

3. Guru memberikan kuis (Lampiran 4) dan siswa secara 

mandiri mengerjakan kuis  dengan alokasi waktu 5 

menit. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu posisi garis terhadap sumbu-𝑋 dan 

sumbu-𝑌  

   

 

 

 

 

Integritas, 

KBS.1 dan 

KBS.5 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
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5. Guru menyampaikan rencana proyek selanjutnya. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a apabila 

pembelajaran jam terakhir.  

7. Guru mengucapkan salam. 

 

 

Religius 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek yang 

dinilai 

Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen 

 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis  

Penyelesaian 

proyek, dan tugas 

Selama 

Pembelajaran dan 

diskusi kelompok 

LKPS dan Tugas 

Tes Tertulis Kuis Lembar Kuis 

Kemandirian 

Belajar 

Pengamatan Selama diskusi 

dalam kelompok 

Lembar 

Pengamatan 

 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Sudarto, S.Pd. SAB 

NIP. 196910292008011003 

 

Semarang,    Agustus 2019 

Peneliti 

 

 

 

Adah Rodiah 

NIM 4101415011 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1   : PPT Interaktif 

Lampiran 2   : Bahan ajar 

Lampiran 3   : Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Lampiran 4   : Lembar Kuis 

Lampiran 5   : Lembar Learning Log  

Lampiran 6   : Rencana Proyek Pertemuan ke-3 
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Lampiran 38 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII/1 

Materi   : Koordinat Kartesius 

Sub Materi  : Posisi garis terhadap sumbu-X dan 

sumbu-Y 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan ke-  : 3 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.2.1 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang sejajar terhadap sumbu-𝑋. 

3.2.2 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang sejajar terhadap sumbu-𝑌. 

3.2.3 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang memotong sumbu-𝑋. 

3.2.4 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang memotong  sumbu-𝑌. 

3.2.5 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang tegak lurus terhadap sumbu-𝑋. 

3.2.6 Siswa dapat menentukan posisi garis 

yang tegak lurus terhadap sumbu-𝑌. 

 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius. 

4.2.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan posisi garis terhadap 

sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project based 

learning (PjBL) berbantuan learning log dengan pendekatan saintifik dan 

metode diskusi kelompok serta tanya jawab, diharapkan siswa mampu : 

1. Menentukan posisi garis yang sejajar terhadap sumbu-𝑋. 

2. Menentukan posisi garis yang sejajar terhadap sumbu-𝑌. 

3. Menentukan posisi garis yang memotong sumbu-𝑋. 

4. Menentukan posisi garis yang memotong  sumbu-𝑌. 

5. Menentukan posisi garis yang tegak lurus terhadap sumbu-𝑋. 

6. Menentukan posisi garis yang tegak lurus terhadap sumbu-𝑌. 
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7. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan posisi garis terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Koordinat Kartesius 

Sub Materi : Posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y  

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran: 

Pendekatan Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan). 

2. Model Pembelajaran : Project Based Learning  

Tahapan-tahapan pembelajaran model Project Based Learning adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the 

essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah ivestigasi mendalam, dapat mengarahkan siswa untuk 

membuat proyek, bersifat terbuka, menantang, membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

b. Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a 

project)  

Perencanaan proyek disusun oleh guru. Siswa diberikan 

kesempatan berpendapat atau bertanya atas rencana yang 

disusun. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membantu menyelesaikan proyek.  
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c. Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek; (2) 

menentukan deadline penyelesaian proyek; (3) membawa 

siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing 

siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan suatu cara.  

d. Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor 

the students and the progress of the project)  

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. 

Agar mempermudah proses pemantauan, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan kegiatan yang penting. 

e. Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

f. Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  

Pada akhir pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. 

Dalam hal ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan 

siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 
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ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan 

pada tahap pertama pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media  : PPT Interaktif (lampiran 1), Bahan ajar (lampiran 2), 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) (lampiran 3), Lembar 

Kuis (lampiran 4), dan Lembar Learning Log (lampiran 

5), Rencana Proyek Pertemuan ke-3 (lampiran 6). 

Alat  : Papan tulis, Laptop, LCD, spidol, penghapus, kertas 

karton. 

Sumber Belajar :  

1. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku siswa) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku guru) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

WAktu 

Project Based 

Learning 

PKK 

(Kemandirian 

Belajar Siswa) 

Pendekatan 

Saintifik 

Pendahuluan 
15 

menit 

   

1. Guru dan siswa memulai pembelajaran tepat waktu. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru mempersiapkan kondisi psikis siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan menunjuk ketua 

kelas untuk memimpin do’a jika pembelajaran jam 

pertama. 

4. Guru mempersiapkan  kondisi fisik  siswa antara lain: 

a) menunjuk siswa yang piket untuk membersihkan 

tulisan di papan tulis apabila papan tulis kotor. 

b) mengecek kehadiran siswa sebagai bentuk sikap 

disiplin. 

c) memperhatikan kerapian seragam yang digunakan 

   

 

Religius 
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siswa; dan 

d) mempersilakan siswa untuk menyiapkan buku 

matematika kelas VIII. 

5. Guru menyampaikan sub materi yang akan dipelajari 

yaitu posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y 

kemudian menuliskannya pada papan tulis. 

6. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan video 

motivasi tentang pentingnya sikap pantang 

menyerah.(PPT slide 4) 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

8. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai 

posisi titik terhadap titik asal (0,0) dan pengertian dua 

garis saling sejajar, berpotongan dan tegak lurus untuk 

mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

9. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang 
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akan dilaksanakan yaitu mengamati dan 

mengidentifikasi posisi garis terhadap sumbu-X dan 

sumbu-Y, mengumpulkan dan mengolah  informasi 

untuk membuat kesimpulan, menggunakan prosedur 

untuk menyelesaikan  masalah yang berkaitan dengan 

posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y melalui 

LKPS, mempresentasikan hasil proyek, mengerjakan 

tugas kelompok, mengerjakan kuis secara mandiri, dan 

mengisi learning log untuk merefleksikan 

pembelajaran. 

10. Guru membagikan lembar learning log (Lampiran 5) 

kepada masing- masing siswa. 

11. Siswa mengisi learning log tahap pertama yang berisi: 

a) materi yang akan dipelajari hari ini, dan 

b) kesiapan untuk mempelajari materi tersebut. 

Kegiatan inti : 
55 

menit 
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1. Guru menyajikan masalah kontekstual berupa gambar 

rumah  untuk mengarah pada  penugasan siswa (PPT slide 

9). 

2. Siswa mengamati gambar rumah tesebut. 

3. Siswa dipersilakan untuk membuat pertanyaan mengenai 

informasi yang diperoleh setelah mengamati gambar 

tersebut. Jika siswa belum ada yang membuat 

pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan 

dengan menanyakan kedudukan  garis pada rumah 

tersebut. Manakah garis yang saling sejajar? 

 Tahap  1 : 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

 

 

 

KBS. 3 

 

 

 

 

Mengamati dan 

Menanya 
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4. Guru memerintahkan siswa untuk bergabung bersama 

kelompoknya. 

5. Guru membagikan Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS-

Lampiran 3) tentang posisi garis terhadap sumbu-X dan 

sumbu-Y. 

6. Siswa diberi kesempatan berdiskusi dalam kelompoknya 

untuk merancang proses pelaksanaan proyek dan membagi 

tugas ke masing-masing anggota kelompok. 

 Tahap 2 : 

Mendesain 

perencanaan 

proyek 

 

 

 

 

 

 

 

KBS.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

7. Setelah pembagian tugas selesai, siswa diajak untuk 

mengusulkan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek 

sesuai waktu yang tersedia. 

8. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 

9. Siswa mengisi learning log tahap kedua yang berisi : 

a) informasi yang penting untuk mendukung 

penyelesaian proyek; dan 

b) alokasi waktu yang diperlukan pada tiap tahapan 

 Tahap 3 : 

Menyusun jadwal 
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penyelesaian proyek. 

10. Siswa mulai mengerjakan proyek secara terstruktur sesuai 

petunjuk dalam LKPS. 

11. Siswa menggunakan buku siswa dan bahan ajar (Lampiran 

2) untuk mendukung penyelesaian LKPS. 

12. Guru melakukan monitoring dengan cara memfasilitasi 

siswa pada setiap proses. 

13. Guru memantau kemajuan proyek yang dikerjakan setiap 

kelompok dan memberikan masukan apabila diperlukan. 

14. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan. 

15. Siswa mengisi learning log tahap ketiga yaitu menuliskan 

kendala yang dialami selama proses menyelesaikan proyek 

dan upaya yang hendak dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut. 

 

 

 

Tahap 4 : 

Memonitor siswa 

dan kemajuan 

proyek 

Gotong royong  

KBS.3 

 

 

 

 

 

 

 

KBS.5 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 
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16. Guru mempersilakan setiap kelompok untuk menempelkan 

hasil proyeknya di papan tulis. 

17. Guru mempersilakan kepada perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil proyeknya (2 kelompok). 

18. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap hasil 

diskusi kelompok yang mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

19. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang maju 

mempresentasikan hasil proyeknya dengan bertepuk 

tangan. 

 Tahap 5: 

Menguji hasil 

  

 

 

Mengomunikasikan 

20. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan 

hasil proyek secara keseluruhan. 

21. Guru menampilkan tugas  untuk dikerjakan secara 

kelompok. (PPT Slide 12) 

22. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas. 

23. Guru mempersilakan kepada salah satu kelompok untuk 

menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. 

 Tahap 6: 

Mengevaluasi 

pengalaman 
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24. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

bertanya dan memberikan  tanggapan terhadap hasil 

pekerjaan perwakilan kelompok yang maju. 

25. Guru memberikan umpan balik berupa nilai tambahan bagi 

kelompok yang maju. 

26. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 

 

 

Mengomunikasikan 

Penutup 
10 

menit 

   

1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan mengenai 

posisi garis terhadap sumbu-X dan sumbu-Y. 

2. Siswa menulis learning log tahap keempat yang berisi 

kesimpulan pembelajaran yang diperoleh. 

3. Guru memberikan kuis (Lampiran 4) dan siswa secara 

mandiri mengerjakan kuis  dengan alokasi waktu 5 menit. 

4. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya, yaitu Koordinat geografi lintang bujur. 

5. Guru menyampaikan rencana proyek selanjutnya. 

6. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a apabila 

   

 

 

 

 

Integritas, 

KBS.1 dan 

KBS.5 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
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pembelajaran jam terakhir.  

7. Guru mengucapkan salam. 

 

Religius 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek yang 

dinilai 

Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen 

 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis  

Penyelesaian 

proyek, dan tugas 

Selama 

Pembelajaran dan 

diskusi kelompok 

LKPS dan Tugas 

Tes Tertulis Kuis Lembar Kuis 

Kemandirian 

Belajar 

Pengamatan Selama diskusi 

dalam kelompok 

Lembar 

Pengamatan 

 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Sudarto, S.Pd. SAB 

NIP. 196910292008011003 

 

Semarang,    Agustus 2019 

Peneliti 

 

 

 

Adah Rodiah 

NIM 4101415011 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1   : PPT Interaktif 

Lampiran 2   : Bahan ajar 

Lampiran 3   : Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Lampiran 4   : Lembar Kuis 

Lampiran 5   : Lembar Learning Log  

Lampiran 6   : Rencana Proyek Pertemuan ke-4 
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Lampiran 39 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELOMPOK EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII/1 

Materi   : Koordinat Kartesius 

Sub Materi  : Penerapan koordinat kartesius 

dalam koordinat lintang-bujur. 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan ke-  : 4 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI.4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.2.1 Siswa dapat menentukan garis 

lintang dan garis bujur. 

3.2.2 Siswa dapat menentukan koordinat 

lintang-bujur. 

 

4.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius. 

4.2.1 Siswa dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan koordinat lintang-

bujur. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model project based 

learning (PjBL) berbantuan learning log dengan pendekatan saintifik dan 

metode diskusi kelompok serta tanya jawab, diharapkan siswa mampu : 

1. Menentukan garis lintang dan garis bujur. 

2. Menentukan koordinat lintang-bujur. 

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan koordinat lintang-bujur. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Koordinat Kartesius 

Sub Materi : Penerapan koordinat kartesius dalam koordinat lintang 

bujur. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran: 

Pendekatan Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan). 

2. Model Pembelajaran : Project Based Learning  

Tahapan-tahapan pembelajaran model Project Based Learning adalah 

sebagai berikut: 



280 
 

 
 

a. Tahap 1 : Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the 

essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam 

melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun dengan topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah ivestigasi mendalam, dapat mengarahkan siswa untuk 

membuat proyek, bersifat terbuka, menantang, membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. 

b. Tahap 2 : Mendesain Perencanaan Proyek (Design a plan for a 

project)  

Perencanaan proyek disusun oleh guru. Siswa diberikan 

kesempatan berpendapat atau bertanya atas rencana yang 

disusun. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang 

mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membantu menyelesaikan proyek.  

c. Tahap 3 : Menyusun Jadwal (Create a schedule)  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara 

lain: (1) membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek; (2) 

menentukan deadline penyelesaian proyek; (3) membawa 

siswa agar merencanakan cara yang baru; (4) membimbing 

siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk membuat 

penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan suatu cara.  

d. Tahap 4 : Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek (monitor 

the students and the progress of the project)  
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Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap proses. 

Agar mempermudah proses pemantauan, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan kegiatan yang penting. 

e. Tahap 5 : Menguji Hasil (assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai 

siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

berikutnya.  

f. Tahap 6 : Mengevaluasi Pengalaman (evaluate the experience)  

Pada akhir pembelajaran,guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. 

Dalam hal ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan 

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan 

siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki 

kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan 

pada tahap pertama pembelajaran. 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi dan tanya jawab 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

Media  : PPT Interaktif (lampiran 1), Bahan ajar (lampiran 2), 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) (lampiran 3), Lembar 

Kuis (lampiran 4), dan Lembar Learning Log (lampiran 5) 

Alat  : Papan tulis, Laptop, LCD, spidol, penghapus, kertas 

karton 

Sumber Belajar :  
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1. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku siswa) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. As’ari Abdur Rahman,dkk. 2017. Matematika (buku guru) kelas VIII 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 Semester 1. Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan.  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

WAktu 

Project Based 

Learning 

PKK 

(Kemandirian 

Belajar Siswa) 

Pendekatan 

Saintifik 

Pendahuluan 
15 

menit 

   

1. Guru dan siswa memulai pembelajaran tepat waktu. 

2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. 

3. Guru mempersiapkan kondisi psikis siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dengan menunjuk ketua 

kelas untuk memimpin do’a jika pembelajaran jam 

pertama. 

4. Guru mempersiapkan  kondisi fisik  siswa antara lain: 

a) menunjuk siswa yang piket untuk membersihkan 

tulisan di papan tulis apabila papan tulis kotor. 

b) mengecek kehadiran siswa sebagai bentuk sikap 

disiplin. 

c) memperhatikan kerapian seragam yang digunakan 

   

 

 

Religius 
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siswa; dan 

d) mempersilakan siswa untuk menyiapkan buku 

matematika kelas VIII. 

5. Guru menyampaikan sub materi yang akan dipelajari 

yaitu penerapan koordinat kartesius dalam koordinat 

lintang bujur kemudian menuliskannya pada papan 

tulis. 

6. Guru memberikan motivasi dengan menayangkan video 

tentang keikhlasan membantu sesama manusia.(PPT 

slide 4) 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa. 

8. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai 

posisi titik terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 dan titik asal 

(0,0) dan posisi garis terhadap sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 

untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 
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9. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan yaitu mengamati dan 

mengidentifikasi penerapan koordinat kartesius dalam 

koordinat lintang bujur, mengumpulkan dan mengolah  

informasi untuk membuat kesimpulan, menggunakan 

prosedur untuk menyelesaikan  masalah yang berkaitan 

dengan penerapan koordinat kartesius dalam koordinat 

lintang bujur melalui LKPS, mempresentasikan hasil 

proyek, mengerjakan kuis secara mandiri, dan mengisi 

learning log untuk merefleksikan pembelajaran. 

10. Guru membagikan lembar learning log (Lampiran 5) 

kepada masing- masing siswa. 

11. Siswa mengisi learning log tahap pertama yang berisi: 

c) materi yang akan dipelajari hari ini, dan 

d) kesiapan untuk mempelajari materi tersebut. 

Kegiatan inti : 
55 

menit 
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8. Guru menyajikan masalah kontekstual berupa peta 

Indonesia untuk mengarah pada  penugasan siswa (PPT 

slide 9). 

9. Siswa mengamati peta tesebut. 

10. Siswa dipersilakan untuk membuat pertanyaan mengenai 

informasi yang diperoleh setelah mengamati denah 

tersebut. Jika siswa belum ada yang membuat 

pertanyaan, guru memberikan pertanyaan pancingan 

dengan menanyakan “apakah unsur –unsur peta yang 

sudah anda ketahui?” kepada salah satu siswa. 

 Tahap  1 : 

Penentuan 

pertanyaan 

mendasar 

 

 

 

 

KBS. 3 

 

 

 

 

Mengamati dan 

Menanya 

11. Guru membagikan Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS-

Lampiran 3) tentang penerapan koordinat kartesius dalam 

koordinat lintang bujur. 

12. Siswa diberi kesempatan untuk merancang proses 

pelaksanaan proyek nya. 

 Tahap 2 : 

Mendesain 

perencanaan 

proyek 

 

 

 

 

KBS.4 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

13. Setelah pembagian tugas selesai, siswa diajak untuk 

mengusulkan alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek 

 Tahap 3 : 

Menyusun jadwal 
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sesuai waktu yang tersedia. 

14. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 

15. Siswa mengisi learning log tahap kedua yang berisi : 

a) informasi yang penting untuk mendukung 

penyelesaian proyek; dan 

b) alokasi waktu yang diperlukan pada tiap tahapan 

penyelesaian proyek. 

16. Siswa mulai mengerjakan proyek secara terstruktur sesuai 

petunjuk dalam LKPS. 

17. Siswa menggunakan buku siswa dan bahan ajar (Lampiran 

2) untuk mendukung penyelesaian LKPS. 

18. Guru melakukan monitoring dengan cara memfasilitasi 

siswa pada setiap proses. 

19. Guru memantau kemajuan proyek yang dikerjakan setiap 

siswa dan memberikan masukan apabila diperlukan. 

20. Guru mempersilakan siswa untuk bertanya apabila 

mengalami kesulitan. 

21. Siswa mengisi learning log tahap ketiga yaitu menuliskan 

 

 

 

Tahap 4 : 

Memonitor siswa 

dan kemajuan 

proyek 

Gotong royong  

KBS.3 

 

 

 

 

 

 

KBS.1 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 
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kendala yang dialami selama proses menyelesaikan proyek 

dan upaya yang hendak dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut. 

22. Guru mempersilakan kepada perwakilan siswa untuk 

mempresentasikan hasil proyeknya (2 kelompok). 

23. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan terhadap hasil proyek 

siswa yang mempresentasikan hasil proyeknya. 

24. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang maju 

mempresentasikan hasil proyeknya dengan bertepuk 

tangan. 

 Tahap 5: 

Menguji hasil 

  

 

 

Mengomunikasikan 

25. Guru memberikan komentar terhadap presentasi siswa dan 

hasil proyek secara keseluruhan. 

26. Guru menampilkan tugas  untuk dikerjakan secara mandiri. 

(PPT Slide 16) 

27. Siswa dengan bimbingan guru mendiskusikan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas. 

28. Guru mempersilakan kepada salah satu siswa untuk 

 Tahap 6: 

Mengevaluasi 

pengalaman 
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menuliskan hasil pekerjaannya di papan tulis. 

29. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk 

bertanya dan memberikan  tanggapan terhadap hasil 

pekerjaan perwakilan siswa yang maju. 

30. Guru memberikan umpan balik berupa nilai tambahan bagi 

siswa yang maju. 

31. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 

 

 

 

Mengomunikasikan 

Penutup 
10 

menit 

   

1. Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan mengenai 

penerapan koordinat kartesius dalam koordinat lintang 

bujur. 

2. Siswa menulis learning log tahap keempat yang berisi 

kesimpulan pembelajaran yang diperoleh. 

3. Guru memberikan kuis (Lampiran 4) dan siswa secara 

mandiri mengerjakan kuis  dengan alokasi waktu 5 

menit. 

4. Guru menyampaikan bahwa pertemuan selanjutnya akan 

dilaksanakan tes. 

   

 

 

 

 

Integritas, 

KBS.1 dan 

KBS.5 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
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5. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a apabila 

pembelajaran jam terakhir.  

6. Guru mengucapkan salam. 

 

Religius 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek yang 

dinilai 

Teknik Penilaian Waktu Penilaian Instrumen 

 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis  

Penyelesaian 

proyek, dan tugas 

Selama 

mengerjakan 

proyek 

LKPS dan Tugas 

Tes Tertulis Kuis Lembar Kuis 

Kemandirian 

Belajar 

Pengamatan Selama 

mengerjakan 

proyek 

Lembar 

Pengamatan 

 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Sudarto, S.Pd. SAB 

NIP. 196910292008011003 

 

Semarang,    Agustus 2019 

Peneliti 

 

 

 

Adah Rodiah 

NIM 4101415011 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1   : PPT Interaktif 

Lampiran 2   : Bahan ajar 

Lampiran 3   : Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Lampiran 4   : Lembar Kuis 

Lampiran 5   : Lembar Learning Log  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



293 
 

 

Lampiran 40 

 

 

 



294 
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Lampiran 41 

 

 

 



299 
 

 

 



300 
 

 

 
 



301 
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Lampiran 42 
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307 
 

 

Lampiran 43 
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Lampiran 44 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Pertemuan 1 

 

Hari, tanggal kegiatan       : ………………………………………………….. 

Alokasi waktu        : 25 menit 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ………………………………………………………  

 

Petunjuk pengerjaan proyek : 

a. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing! 

b. Bacalah petunjuk ini sampai selesai dan tanyakan pada guru apabila 

menemukan kesulitan! 

c. Berikut adalah beberapa tempat yang akan diukur jaraknya dari pintu kelas 

VIII F. 

1) UKS 

2) Ruang guru 

3) Ruang OSIS 

4) Tiang bendera 

5) Musala 

6) Perpustakaan 

Berikut adalah pembagian tugas masing-masing kelompok : 

Kelompok Mengukur (urut) Kelompok Mengukur (urut) 

1 1. UKS 

2. Ruang guru 

3. Ruang OSIS 

5 1. Musala  

2. Perpustakaan 

3. UKS 

2 1. Ruang guru 

2. Ruang OSIS 

3. Tiang bendera 

6 1. Perpustakaan 

2. UKS 

3. Ruang guru 

3 1. Ruang OSIS 

2. Tiang bendera 

3. Musala 

7 1. Tiang Bendera 

2. Ruang guru 

3. Perpustakaan 

4 1. Tiang bendera 

2. Musala  

3. Perpustakaan 

8 1. Perpustakan 

2. Ruang OSIS 

3. UKS 
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d. Cara mengukur jarak adalah dengan satuan langkah.  

Contoh : Untuk mengukur jarak tiang bendera dari pintu kelas VIII F maka, 

berjalanlah kearah utara sejauh 15 langkah, kemudian kearah timur sejauh 8 

langkah. 

e. Catat hasil pengukuran pada tabel. 

 

 

 

 

 

 

f. Gambar koordinat kartesius pada kertas yang telah disediakan dan tentukan 

posisi titik dari ketiga tempat yang dikunjungi dalam koordinat kartesius!  

g. Lengkapilah tabel berikut : 

 

h. Sebelum mengerjakan proyek, diskusikan dengan kelompok terkait 

pembagian tugas masing-masing anggota dan manfaatkan waktu sebaik 

mungkin! 

i. Kumpulkan semua hasil kegiatan  dan bersiaplah untuk presentasi di depan 

kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

~~Selamat Mengerjakan~~ 

Titik 
Banyak 

langkah 
Ke arah 

Ruang 

guru 

..... ..... 

..... ..... ..... 

..... ..... ..... 

Titik Koordinat 

Jarak 

terhadap 

sumbu-

𝑿 

Keterangan 

Jarak 

terhadap 

sumbu-

Y 

Keterangan Terletak 

pada 

Kuadran 

Pintu 

kelas 

VIII A 

(0,0) 0 satuan  di ..............  

sumbu 𝑋 

0 satuan di ..............  

sumbu 𝑌 

...... 

.......... (...,...) ... satuan di ..............  

sumbu 𝑋 

... satuan di ..............  

sumbu 𝑌 

...... 

.......... (...,...) ... satuan di ..............  

sumbu 𝑋 

 ... satuan di ..............  

sumbu 𝑌 

......  

.......... (...,...) ... satuan di ..............  

sumbu 𝑋 

... satuan di ..............  

sumbu 𝑌 

...... 
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Lampiran 45 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Pertemuan 2 

 

Hari, tanggal kegiatan       : ………………………………………………….. 

Alokasi waktu        : 25 menit 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ………………………………………………………  

 

Petunjuk pengerjaan proyek : 

1. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing! 

2. Siapkan peta kota yang dilengkapi dengan denah perumahan yang memuat : 

rumah, tempat ibadah, sekolah, puskesmas, pos kamling, toko, lapangan, 

rumah ketua RT, dll.  

3. Tentukan koordinat dari masing –masing objek pada peta terhadap titik asal 

yang telah ditentukan lebih dahulu. 

4. Sajikan dalam bentuk tabel. 

contoh : 

Titik Asal  Nama objek dan koordinat 

Balai Desa Rumah (6,4) 

  

5. Kumpulkan semua hasil kegiatan  dan buatlah laporan dalam bentuk majalah 

dinding. 

6. Sebelum mengerjakan proyek, diskusikan dengan kelompok terkait 

pembagian tugas masing-masing anggota dan manfaatkan waktu sebaik 

mungkin! 

7. Bersiaplah untuk presentasi di depan kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

~~Selamat Mengerjakan~~ 
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Lampiran 46 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Pertemuan 3 

 

Hari, tanggal kegiatan       : ………………………………………………….. 

Alokasi waktu        : 25 menit 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ………………………………………………………  

 

Petunjuk pengerjaan proyek : 

1. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing! 

2. Siapkan gambar beserta keterangan bagian- bagian garis yang saling sejajar, 

berpotongan dan tegak lurus. 

3. Selesaikan dan lengkapi tugas proyek yang direncanakan minggu lalu.  

4. Diskusikan dengan kelompok terkait pembagian tugas masing-masing 

anggota dan manfaatkan waktu sebaik mungkin! 

5. Konsultasi kepada guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilalui dan 

diperbolehkan bertanya apabila menemukan kesulitan. 

6. Buatlah laporan dalam bentuk majalah dinding. 

7. Bersiaplah untuk presentasi di depan kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

~~Selamat Mengerjakan~~ 

 



316 
 

 

Lampiran 47 

 

Lembar Kerja Proyek Siswa (LKPS) 

Pertemuan 4 

 

Hari, tanggal kegiatan       : ………………………………………………….. 

Alokasi waktu        : 25 menit 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ………………………………………………………  

 

Petunjuk pengerjaan proyek : 

1. Siapkan peta beserta keterangan garis lintang dan garis bujur. 

2. Selesaikan dan lengkapi tugas proyek yang direncanakan minggu lalu.  

3. Konsultasi kepada guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilalui dan 

diperbolehkan bertanya apabila menemukan kesulitan. 

4. Buatlah laporan dalam bentuk majalah dinding. 

5. Bersiaplah untuk presentasi di depan kelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

~~Selamat Mengerjakan~~ 
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Lampiran 48 

RUBRIK PENILAIAN PROYEK 

Skor Kriteria 

4 Kejelasan atau keterangan jawaban sangat lengkap;  

Penyampaian jawaban sangat jelas dan mudah dipahami  

Kerjasama kelompok sangat baik;  

Kerapian penyajian sangat baik.  

3 Kejelasan atau keterangan jawaban cukup lengkap;  

Penyampaian jawaban cukup jelas dan cukup mudah dipahami; 

Kerjasama kelompok cukup baik;  

Kerapian penyajian cukup baik. 

2 Kejelasan atau keterangan jawaban kurang lengkap;  

Penyampaian jawaban kurang jelas dan kurang mudah dipahami; 

Kerjasama kelompok cukup baik;  

Kerapian penyajian cukup baik. 

1 Kejelasan atau keterangan jawaban kurang lengkap;  

Penyampaian jawaban kurang jelas dan sulit dipahami; 

Kerjasama kelompok kurang baik;  

Kerapian penyajian kurang baik. 

0 Proyek salah 

 

TABEL PENILAIAN PROYEK  

No. Kriteria 
Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Kejelasan atau keterangan jawaban          

2. Penyampaian jawaban/presentasi         
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3. Kerjasama dengan sesama anggota 

kelompok 

        

4. Kerapian         

JUMLAH SKOR         

 

 

 

 

 

 

Perhitungan nilai akhir kompetensi ketrampilan, sebagai berikut: 

 

Nilai Akhir = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan:  
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Lampiran 49 

 1  

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Kerjakanlah secara individu pada lembar jawab yang telah disediakan! 

 

Soal: 

Milea berada berada pada pintu utama sebuah rumah sakit di titik (0,0). Ruang 

VIP berada ke kanan berjarak 4 satuan dan ke atas 3 satuan  dari pintu utama. 

Kemudian ruang ganti putri berada ke kanan berjarak 6  satuan dan ke atas 4 

satuan dari pintu utama dan toilet berada ke kanan 1 satuan dan ke bawah 1 satuan 

dari pintu utama.  

a. Gambarkan situasi di atas pada koordinat kartesius! 

b. Tuliskan posisi titik ruang VIP, ruang ganti, dan toilet dalam pasangan terurut! 

c. Terletak pada kuadran berapakah titik ruang VIP, ruang ganti, dan toilet? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu : 10 menit 
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Lampiran 50 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 1 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

1a Diketahui : 

a. Koordinat titik pintu utama  (0,0). 

b. Dari pintu utama: 

Ruang VIP            : 4 satuan ke kanan, 3 satuan keatas. 

Ruang ganti putri  : 6 satuan ke kanan, 4 satuan ke atas 

Toilet                    : 1 satuan ke kanan, 1 satuan ke bawah 

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius 

Jawab : 

Gambar situasi 

 

Keterangan : A = Pintu Utama 

B = Ruang VIP 

C = Ruang ganti putri 

D = Toilet 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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1b   

Tempat koordinat  

2 
Ruang VIP 

 

(4,3) 

Ruang Ganti Putri (6,4) 

 

2 

Toilet (1,-1) 

 

2 

1c   

Tempat Kuadran  

Ruang VIP 1 2 

Ruang ganti putri 1 2 

Toilet 4 2 

 Jadi, titik ruang VIP dan ruang ganti putri berada pada kuadran 1, 

ruang konsumsi berada pada kuadran 2 dan toilet berada pada kuadran 

4. 

2 

Skor Maksimal 20 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100  
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Lampiran 51 

  2  

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Kerjakanlah secara individu pada lembar jawab yang telah disediakan! 

 

Soal: 

 

Anita sedang berekreasi di 

Saloka Theme Park 

Semarang. Saloka Theme 

Park memiliki sebuah denah 

tempat, denah tempatnya 

digambarkan dalam koordinat 

kartesius sebagai berikut. 

Titik A adalah lokasi 

cakrawala, titik B dalah pintu 

keluar, titik C adalah lokasi 

lumbung ilmu Galileo, titik D 

adalah lokasi komedi putar, 

titik E adalah lokasi roller 

coaster, titik F adalah lokasi 

rumah hantu, titik G adalah 

musholla, titik H adalah pintu masuk. 

 

Tentukanlah posisi titik D, E, F, G, H terhadap titik B! 

 

 

 

 

 

 

Waktu : 7 menit 
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Lampiran 52 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 2 

 

Penyelesaian 

Skor Nama 

Titik 

Jarak terhadap titik B Koordinat 

titik terhadap 

titik B 

D 2 satuan ke kanan, 7 satuan ke 

atas 

( 2, 7 ) 2 

E 4 satuan ke kanan, 1 satuan ke 

atas 

( 4, 1 ) 2 

F 1 satuan ke kanan, 12 satuan ke 

atas 

( 1, 12 ) 2 

G 6 satuan ke kiri, 9 satuan ke 

atas 

( -6, 9 ) 2 

Skor Maksimal 8 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100 
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Lampiran 53 

 3  

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Kerjakanlah secara individu pada lembar jawab yang telah disediakan! 

 

Soal: 

1. Gambarlah garis 𝑙 yang melalui titik 𝐾(6, −3) dan tegak lurus terhadap sumbu-

𝑥. Apakah garis 𝑙 sejajar terhadap sumbu-𝑦? Mengapa? 

2. Jika ada garis 𝑏 yang melalui titik 𝐷(0,5) dan 𝐸(−5,0), bagaimanakah 

kedudukan garis 𝑏 terhadap sumbu-𝑥 dan sumbu-𝑦? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu : 7 menit 
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Lampiran 54 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 3 

 

No. Jawaban Skor 

1. Langkah 1 

Gambarlah bidang koordinat yang memuat 4 kuadran. 

 

Langkah 2 

Gambarlah titik 𝐾(6, −3). 

 

Langkah 3 

Buat garis yang melalui titik 𝐾(6, −3) dan tegak lurus dengan 

sumbu-𝑥. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

X 

X 

Y 

Y 
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Langkah 4 

Berdasarkan gambar pada langkah 3, terlihat bahwa garis 𝑙 sejajar 

terhadap sumbu-𝑦 karena garis 𝑙 dan sumbu-𝑦 memiliki kemiringan 

yang sama dan apabila garis 𝑙 dan sumbu-𝑦 diperpanjang tidak akan 

berpotongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2. Langkah 1 

Gambarlah bidang koordinat yang memuat 4 kuadran. 

 

Langkah 2 

Gambarlah titik 𝐷(0,5) dan 𝐸(−5,0). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

X 

K 

X 

Y 

𝑙 
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Langkah 3 

Buat garis yang melalui titik 𝐷(0,5) dan 𝐸(−5,0). 

 

Langkah 4 

Berdasarkan gambar pada langkah 3, terlihat bahwa garis 𝑏 tidak 

sejajar dan tegak lurus terhadap sumbu-𝑥 dan sumbu-𝑦 atau dengan 

kata lain garis 𝑏 berpotongan terhadap sumbu-𝑥 pada koordinat 

(−5,0) dan berpotongan terhadap sumbu-𝑦 pada koordinat (0,5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Skor Maksimal 20 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100 

 

 

D 
Y 

X 

Y 
E X 

E 

D 

𝒃 
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Lampiran 55 

  4  

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Kerjakanlah secara individu pada lembar jawab yang telah disediakan! 

 

Soal: 

Sumber gambar :ngangsukawruhya.blogspot.com 

Gambar diatas menunjukkan peta Jawa Tengah dilengkapi dengan garis lintang 

dan garis bujur. Tentukan koordinat lintang-bujur untuk posisi tempat-tempat 

berikut! 

a. Pemalang 

b. Banjarnegara 

c. Semarang 

d. Blora 

 

Waktu : 7 menit 
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Lampiran 56 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Kuis 4 

 

Penyelesaian  

Skor 
Tempat Koordinat lintang-bujur 

Pemalang 6° LS -7° LS dan 109° BT - 110°BT 2 

Banjarnegara 7° LS -8° LS dan 109° BT - 110°BT 2 

Semarang 7° LS -8° LS dan 110° BT - 111°BT 2 

Blora 7° LS -8° LS dan 111° BT - 112°BT 2 

Skor Maksimal 8 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100 
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Lampiran 57 

Nama :   

Kelas :   

No. Absen  :    

LEARNING LOG 

Hari, tanggal: Sub Materi: 

 

T
a
h

a
p

 1
 

Materi apa yang akan dipelajari hari ini? 

 

Apakah sudah siap mempelajari materi tersebut? Mengapa? 

 

T
a
h

a
p

 2
 

Tuliskan informasi yang penting untuk mendukung penyelesaian proyekmu hari ini! 

 

Alokasikan waktu untuk menyelesaiakn proyekmu! 

 

T
a
h

a
p

 3
 

Adakah kendala selama proses menyelesaikan proyek? Sebutkan jika ada! 

 

Langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya untuk mengatasi kendala dalam 

pembelajaran hari ini? 
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T

a
h

a
p

 4
 

Bagaimana kesimpulan yang diperoleh pada pembelajaran hari ini? 

 

Bagaimana pesan dan kesan mengikuti pembelajaran hari ini? 
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Lampiran 58 

Rencana Proyek Pertemuan ke -2 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ……………………………………………………… 

  

 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Bagaimana cara menentukan posisi suatu objek terhadap objek lain pada 

suatu peta atau denah? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

a. Tugas dilaksanakan selama 1 minggu secara berkelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

b. Carilah peta kota yang dilengkapi dengan denah perumahan yang memuat : 

rumah, tempat ibadah, sekolah, puskesmas, pos kamling, toko, lapangan, 

rumah ketua RT, dll.  

c. Tentukan koordinat dari masing –masing objek pada peta terhadap titik asal 

yang telah ditentukan lebih dahulu. 

d. Sajikan dalam bentuk tabel. 

contoh 

Titik Asal  Nama objek dan koordinat 

Balai Desa Rumah (6,4) 

  

 

e. Diskusikan dengan kelompok terkait pembagian tugas masing-masing 

anggota. 

f. Konsultasi kepada guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilalui. 

g. Buatlah laporan dalam bentuk majalah dinding. 

h. Siapkan presentasi untuk minggu depan. 

3. Menyusun Jadwal 

Contoh jadwal kegiatan proyek : 

 

Waktu Jenis Kegiatan Ket. 

8 Agustus – 9 Agustus Mencari peta  

. ... Agustus – .... Agustus Menentukan 

koordinat masing-

masing objek 
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.... Agustus – ... Agustus Konsultasi kepada 

guru 

 

... Agustus – ... Agustus Membuat laporan   

... Agustus – 15 Agustus Mempersiapkan 

presentasi 

 

 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

Guru melakukan monitoring dan mengecek kemajuan dengan memantau 

kegiatan dan melakukan evaluasi singkat setiap diselesaikan kegiatan. 

 

5. Menguji Hasil 

a. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan proyek di depan kelas dengan 

mendeskripsikan kegiatan yang telah dilakukan. 

Hal-hal yang dilaporkan siswa, yaitu : 

1) Menampilkan peta yang ditemukan 

2) Menunjukkan majalah dinding yang berisi keterangan koordinat masing-

masing objek yang terdapat pada peta. 

b. Guru merangkum dan mengajak siswa untuk mengikat kegiatan yang telah 

dilakukan dengan materi yang dipelajari yaitu sistem koordinat (posisi titik 

terhadap titik tertentu). 

c. Guru menyampaikan hasil yang benar apabila siswa melakukan kesalahan. 

 

6. Mengevaluasi Pengalaman 

a. Guru bersama siswa berdiskusi tentang hal yang ditemukan selama 

kegiatan dan keterkaitan kegiatan yang telah dilakukan dengan materi 

koordinat kartesius. 

b. Guru memberi masukan dan komentar terhadap hasil proyek secara 

keseluruhan. 

c. Setiap kelompok mengerjakan tugas untuk mengukur penguasaan materi 

yang disampaikan. 
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Lampiran 59 

 

Rencana Proyek Pertemuan ke-3 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ……………………………………………………… 

  

 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Bagaimana cara menentukan posisi garis terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

a. Tugas dilaksanakan selama 1 minggu secara berkelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

b. Carilah bagian rumah yang berupa garis. 

c. Ambil gambar bagian rumah tersebut dengan menggunakan kamera ponsel 

dan tentukan : 

1) Garis yang saling sejajar 

2) Garis yang saling berpotongan 

3) Garis yang saling tegak lurus  

d. Cetak gambar tersebut. 

e. Diskusikan dengan kelompok terkait pembagian tugas masing-masing 

anggota. 

f. Konsultasi kepada guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilalui. 

g. Buatlah laporan dalam bentuk majalah dinding. 

h. Siapkan presentasi untuk minggu depan. 

3. Menyusun Jadwal 

Contoh jadwal kegiatan proyek : 

 

Waktu Jenis Kegiatan Ket. 

8 Agustus – 9 

Agustus 

Mengamati bagian rumah yang berupa 

garis. 

 

. ... Agustus – .... 

Agustus 

Menentukan garis yang saling sejajar, 

berpotongan dan tegak lurus. 

 

.... Agustus – ... 

Agustus 

Konsultasi kepada guru  

... Agustus – ... 

Agustus 

Membuat laporan   
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... Agustus – 15 

Agustus 

Mempersiapkan presentasi  

 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

Guru melakukan monitoring dan mengecek kemajuan dengan memantau 

kegiatan dan melakukan evaluasi singkat setiap diselesaikan kegiatan. 

 

5. Menguji Hasil 

a. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan proyek di depan kelas dengan 

mendeskripsikan kegiatan yang telah dilakukan. 

Hal-hal yang dilaporkan siswa, yaitu : 

1) Menampilkan gambar yang ditemukan 

2) Menunjukkan majalah dinding yang berisi keterangan garis yang 

saling sejajar, tegak lurus, dan berpotongan. 

b. Guru merangkum dan mengajak siswa untuk mengikat kegiatan yang 

telah dilakukan dengan materi yang dipelajari yaitu sistem koordinat 

(posisi garis terhadap sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌). 

c. Guru menyampaikan hasil yang benar apabila siswa melakukan 

kesalahan. 

 

6. Mengevaluasi Pengalaman 

a. Guru bersama siswa berdiskusi tentang hal yang ditemukan selama 

kegiatan dan keterkaitan kegiatan yang telah dilakukan dengan materi 

koordinat kartesius. 

b. Guru memberi masukan dan komentar terhadap hasil proyek secara 

keseluruhan. 

c. Setiap kelompok mengerjakan tugas untuk mengukur penguasaan materi 

yang disampaikan. 
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Lampiran 60 

Rencana Proyek Pertemuan ke-4 

 

Anggota Kelompok           : 

  1. ……………………………………………………… 

  2. ……………………………………………………… 

  3. ……………………………………………………… 

  4. ……………………………………………………… 

  5. ……………………………………………………… 

  

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar 

Bagaimana menerapkan materi koordinat kartesius dalam koordinat lintang-

bujur? 

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

a. Tugas dilaksanakan selama 1 minggu secara individu. 

b. Carilah peta 6  provinsi di Indonesia. 

c. Cermati peta tersebut dan tentukan garis lintang dan garis bujur masing-

masing ibu kota tiap Provinsi. 

d. Konsultasi kepada guru terkait dengan kegiatan yang sudah dilalui. 

e. Buatlah laporan dalam bentuk majalah dinding. 

f. Siapkan presentasi untuk minggu depan. 

3. Menyusun Jadwal 

 Jadwal kegiatan proyek : 

 

Waktu Jenis Kegaitan Ket. 

8 Agustus – 9 Agustus Mencari peta  

. ... Agustus – .... Agustus Menentukan 

koordinat lintang-

bujur masing-masing 

ibu kota Provinsi 

 

.... Agustus – ... Agustus Konsultasi kepada 

guru 

 

... Agustus – ... Agustus Membuat laporan   

... Agustus – 15 Agustus Mempersiapkan 

presentasi 

 

 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek 

Guru melakukan monitoring dan mengecek kemajuan dengan memantau 

kegiatan dan melakukan evaluasi singkat setiap diselesaikan kegiatan. 
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5. Menguji Hasil 

a. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan proyek di depan kelas dengan 

mendeskripsikan kegiatan yang telah dilakukan. 

Hal-hal yang dilaporkan siswa, yaitu : 

1) Menampilkan peta yang ditemukan. 

2) Menjelaskan pengertian garis lintang dan garis bujur 

3) Menunjukkan majalah dinding yang berisi keterangan koordinat lintang-

bujur ibu kota tiap provinsi. 

4) Menyebutkan manfaat garis lintang dan garis bujur. 

b. Guru merangkum dan mengajak siswa untuk mengikat kegiatan yang telah 

dilakukan dengan materi yang dipelajari yaitu sistem koordinat (Penerapan 

koordinat kartesius pada kordinat lintang-bujur). 

c. Guru menyampaikan hasil yang benar apabila siswa melakukan kesalahan. 

 

6. Mengevaluasi Pengalaman 

a. Guru bersama siswa berdiskusi tentang hal yang ditemukan selama kegiatan 

dan keterkaitan kegiatan yang telah dilakukan dengan materi koordinat 

kartesius. 

b. Guru memberi masukan dan komentar terhadap hasil proyek secara 

keseluruhan. 

c. Setiap kelompok mengerjakan tugas untuk mengukur penguasaan materi 

yang disampaikan. 
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Lampiran 61 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Sistem Koordinat Kartesius  

Alokasi Waktu : 60 menit  

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Kemampuan pemecahan 

masalah 

No Soal Bentuk 

Soal 

5.2. Menjelaskan kedudukan 

titik dalam bidang koordinat 

Kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual. 

6.2. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

Siswa dapat menentukan koordinat titik 

beberapa objek di tempat umum dan 

menggambarnya dalam koordinat 

kartesius apabila diketahui jarak titik 

terhadap sumbu koordinat. 

 

Memahami masalah, 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

1 Uraian 

Siswa dapat menentukan koordinat titik Memahami masalah, 2 Uraian 
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kedudukan titik dalam 

bidang koordinat Kartesius. 

suatu objek terhadap objek lain di 

tempat wisata apabila diketahui denah 

lokasinya. 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

Siswa dapat menentukan posisi sisi-sisi  

tanah terhadap sumbu koordinat dan 

menggambarnya apabila diketahui 

koordinat titik sudut-titik sudut bidang 

tanahnya. 

Memahami masalah, 

menyusun  rencana 

penyelesaian,  

melaksanakan rencana 

penyelesaian, memeriksa 

kembali 

3,4 Uraian 
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Lampiran 62 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 35 Semarang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Sistem Koordinat Kartesius  

Alokasi Waktu : 60 menit  

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, nomer absen, dan 

kelas pada lembar jawab yang telah disediakan. 

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda mengerjakan. 

4. Bekerjalah dengan jujur dan mandiri. 

5. Dilarang menggunakan alat bantu hitung (HP, kalkulator). 

SELAMAT MENGERJAKAN 

1. Azkia berada di pintu masuk Stasiun Poncol. Ia akan menuju loket tiket 

yang berjarak  5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas dari pintu masuk. 

Sebelumnya, ia ingin pergi ke ATM terlebih dahulu. ATM berjarak 20 

satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas dari pintu masuk. Setelah mendapatkan 

tiket, Azkia harus menunggu di ruang tunggu yang  berjarak 15 satuan  ke 

kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk. Dari cerita diatas, buatlah 

koordinat kartesius apabila pintu masuk diumpamakan titik (0,0)! Tentukan 

koordinat loket tiket, ATM, dan ruang tunggu!  

 

2. Anggun dan teman-temannya sedang berekreasi di Semawis Water Park. 

Semawis Water Park memiliki sebuah denah lokasi, denah tersebut 

digambarkan dalam koordinat kartesius sebagai berikut.  
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Titik A adalah lokasi waterboom, titik B adalah lokasi kolam luncur, titik C 

adalah lokasi mangkok putar, dan titik F adalah pintu masuk. Tentukanlah 

koordinat titik A,B, dan C terhadap titik F! 

 

3. Pak Anton memiliki dua bidang tanah berbentuk belah ketupat dan persegi 

panjang. Ia meminta ahli pemetaan untuk menggambar denah lokasi 

tanahnya dalam bidang koordinat kartesius. Posisi ahli pemetaan 

diumpamakan sebagai titik asal (0,0). Dari posisinya tersebut, sang ahli 

melihat jelas patok titik-titik sudut tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu 

titik (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3). Namun tanah yang berbentuk 

persegi panjang ia hanya dapat melihat tiga patok titik-titik sudutnya, yaitu  

(−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6),sedangkan patok lainnya tidak terlihat 

karena tertutup semak belukar. Berdasarkan informasi diatas, gambarlah 

titik-titik tersebut dalam bidang koordinat kartesius, kemudian tentukan : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

 

4. Pak Andi memiliki dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki dan 

persegi. Ia meminta ahli pemetaan untuk menggambar denah lokasi 

tanahnya dalam bidang koordinat kartesius. Posisi ahli pemetaan 

diumpamakan sebagai titik asal (0,0). Dari posisinya tersebut, sang ahli 

melihat jelas patok titik-titik sudut tanah yang berbentuk persegi yaitu titik 
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(2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2). Namun tanah yang berbentuk trapesium ia 

hanya dapat melihat tiga patok titik-titik sudutnya, yaitu  (−1,2), (−4,4),

dan (−5,2). sedangkan patok lainnya hilang. Berdasarkan informasi diatas, 

gambarlah titik-titik tersebut dalam bidang koordinat kartesius, kemudian 

tentukan : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



344 
 

 

Lampiran 63 

 

 

No Penyelesaian Skor 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

a. Koordinat titik pintu masuk  (0,0). 

b. Dari pintu masuk: 

Loket tiket           : 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas 

ATM                   : 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas 

Ruang tunggu      : 15 satuan  ke kanan dan 10 satuan ke atas  

Ditanya : Gambaran situasi dalam koordinat Kartesius dan tentukan  koordinat loket tiket,ATM dan ruang tunggu! 

2 

a. Titik loket tiket              : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌 5 satuan kanan. 

b. Titik ATM                     : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 15 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌  20 satuan ke kiri 

c. Titik ruanng tunggu       : jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan ke atas, terhadap  sumbu-𝑌 15 satuan ke kanan 

2 

Penyelesian: 

 

 

 

5 
 
 

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
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Objek Koordinat 

Loket tiket (5,10) 

ATM (−20,15) 

Ruang tunggu (15,10) 

 

Jadi koordinat loket tiket adalah  (5,10), koordinat ATM adalah (−20,15), dan koordinat ruang tunggu adalah (15,10). 1 
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2. 3. Diketahui : 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Titik A :  waterboom 

Titik B :  kolam luncur 

Titik C :  mangkok putar 

Titik F :  pintu masuk 

Ditanya : Tentukanlah koordinat titik A,B, dan C terhadap titik F! 

2 

a. Titik A terhadap titik F              : 13 satuan ke kiri dan7 satuan ke atas.  

b. Titik B terhadap titik F              : 13 satuan ke kiri dan 5 satuan ke bawah.  

2 
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c. Titik C terhadap titik F              : 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas.  

Penyelesaian : 

Titik Koordinat terhadap titik F 

A (−13,7) 

B (−13, −5) 

C (−1,8) 

 

 

 

 

 

5 

Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), , koordinat titik B terhadap titik F adalah (−13, −5), koordinat 

titik C terhadap titik F adalah  (−1,8). 

1 

3. g. Diketahui:  

a. Titik asal (0,0) 

b. Koordinat titik sudut belah ketupat yaitu (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3). 
c. Koordinat titik sudut persegi  panjang yaitu (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

Ditanya : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋  
c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

 

2 

 

 

 

 

a. Menentukan koordinat titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 

b. Menentukan garis yang sejajar sumbu – 𝑋  

c. Menentukan garis yang memotong sumbu – 𝑌. 

2 

Penyelesaian:   
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a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang. 

Titik (5, −6). 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋  

Sisi ILdan JK 

c. Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 
d. Sisi BC dan CD 

 

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Jadi,  titik sudut lainnya dari tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu titik (-5,-6). Sisi-sisi tanah yang sejajar  sumbu 

– 𝑋 yaitu  sisi ILdan JK,  sisi-sisi tanah yang memotong  sumbu – 𝑌 yaitu sisi BC dan CD. 
1 

4. Diketahui:  

a. Titik asal (0,0) 

b. Koordinat titik sudut persegi yaitu (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2) 

2 

A 

D 

B 

C 

J 

I 

K 

L 
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F E 

G H 

P 

Q R 

S 

c. Koordinat titik sudut trapesium yaitu (−1,2), (−4,4), dan (−5,2). 
Ditanya : 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

a. Menentukan koordinat titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 

b. Menentukan garis yang sejajar sumbu – 𝑋  

c. Menentukan garis yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

2 

Penyelesaian : 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium. 
Titik (−2,4) 

5 



350 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu – 𝑋. 
                 Sisi EF, GH,PS, dan QR 

c. Sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋. 

Sisi EH dan GF. 

Jadi,  titik sudut lainnya dari tanah yang berbentuk trapesium yaitu titik (−2,4). Sisi-sisi tanah yang sejajar  sumbu – 𝑋 

yaitu   sisi EF, GH,PS, dan QR, sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu – 𝑋 yaitu sisi EH dan GF. 

1 

TOTAL SKOR MAKSIMAL 40 
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Lampiran 64 

KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  

 

No. Indikator Sub Indikator Nomor 

Sebaran 

1. Berinisiatif sendiri dalam belajar 

matematika 

Belajar atas inisiatif sendiri 1(+) 

Mengerjakan tugas yang 

telah diberikan guru 

2(+) 

Aktif dalam kelompok 9(-) 

Inisiatif bertanya mengenai 

hal-hal yang belum jelas 

 4(-) 

Mengulangi bahan 

pelajaran  

13(+) 

2. Merumuskan strategi belajar 

yang tepat dalam belajar 

matematika 

Mengenali gaya belajar 3(+), 5(-) 

3. Mencari dan memanfaatkan 

bahan dan sumber belajar 

matematika 

Memanfaatkan buku 

pelajaran 

8(-) 

4. Menetapkan target dan tujuan 

belajar  

Menetapkan target belajar 6(+) 

Menetapkan tujuan belajar 10(-), 

12(+) 

5. Melakukan evaluasi diri dalam 

belajar matematika. 

Memonitor pembelajaran 

yang telah dilakukan 

14(+) 

Mengontrol proses 11(-) 

Memeriksa jawaban soal 

yang dikerjakan 

7(+) 
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Lampiran 65 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR  

1. Saya belajar matematika di rumah karena... 

a. Keinginan sendiri  

b. Diperintah orang tua 

c. Akan ulangan atau ada tugas 

d. Dimarahi orang tua 

2. Ketika ada PR, saya.. 

a. Mengerjakan sendiri di rumah 

b. Bertanya kepada teman yang tau 

c. Mengerjakan bersama-sama di sekolah 

d. Menunggu teman yang sudah mengerjakan 

3. Saya mengetahui gaya belajar yang sesuai dengan diri saya. 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

4. Saya takut dianggap bodoh apabila bertanya kepada teman tentang materi 

yang belum jelas.  

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

5. Saya tidak mempunyai strategi khusus dalam belajar matematika 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

6. Saya menetapkan nilai minimal yang ingin saya capai pada pelajaran 

matematika. 
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a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

7. Sesudah ulangan atau tes matematika, saya memeriksa kembali jawaban 

saya. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

8. Saya tidak membawa buku pelajaran matematika saat jadwal matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

9. Saya akan marah dan berhenti berpatisipasi dalam kelompok ketika 

pendapat saya tidak diterima. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

10. Saya malas belajar matematika karena saya tidak megetahui tujuan belajar 

materi matematika. 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

11. Saat guru menjelaskan materi pelajaran, saya tidak mendengarkan dan 

berbicara sendiri dengan teman. 

a. selalu 

b. sering 



354 
 

 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

12. Saya mengetahui tujuan saya mempelajari matematika, terutama materi 

sistem koordinat kartesius. 

a. Sangat setuju 

b. setuju 

c. kurang setuju 

d. tidak setuju 

13. Dirumah, sepulang sekolah, saya mempelajari kembali materi pelajaran 

matematika yang telah saya pelajari di sekolah.  

a. Selalu  

b. Kadang-kadang  

c. Sering 

d. Tidak pernah 

14. Saat mendapat nilai jelek biasanya saya … 

a. Mengganti strategi belajar 

b. Biasa saja 

c. Tidak peduli 

d. Tidak ingin tau 
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Lampiran 66 

PEDOMAN PENSKORAN  

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

 

1. Soal kategori positif 

Nomor butir soal 1, 2, 3, 6, 7, 12, 13, dan 14. 

 

Jawaban Skor 

A 4 

B 3 

C 2 

D 1 

 

2. Soal kategori negatif 

Nomor butir soal 4, 5, 8, 9, 10, dan 11 

 

Jawaban Skor 

A 1 

B 2 

C 3 

D 4 
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Lampiran 67 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Tujuan Wawancara 

1. Mengonfirmasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

telah terukur sebelumnya melalui tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

2. Memperoleh deskripsi pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran project based learning berbantuan learning log ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa. 

B. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur 

dengan ketentuan: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi 

penyelesaian masalah yang dilakukan siswa (tulisan maupun 

penjelasannya). 

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat inti 

permasalahan yang sama. 

3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, mereka 

akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan 

inti permasalahan. 

C. Pelaksanaan Wawancara 

1. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Setelah beberapa waktu, peneliti bertanya kepada 

siswa berdasarkan pada pedoman pertanyaan wawancara. 

2. Jika dinilai perlu, siswa diminta untuk menuliskan jawaban secara 

tertulis sesuai dengan apa yang diucapkan. 

3. Apabila ada jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti 

melalukan klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan. 
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D. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah pemecahan 

masalah 

Pertanyaan 

Memahami masalah 

Siswa dapat  menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, menjelaskan 

masalah menggunakan kalimat sendiri, 

serta menghubungkan masalah lain 

dengan masalah yang serupa. 

1. Ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang 

diketahui dari soal ini? 

2. Apa yang ditanyakan dari soal ini?  Coba 

ceritakan. 

Membuat rencana penyelesaian 

Siswa dapat merencanakan strategi 

yang sesuai untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. 

 

3. Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal ini? 

4. Coba ceitakan mengapa kamu menggunakan 

alternatif penyelesaian ini? 

Menjalankan rencana 

Siswa  melakukan perhitungan sesuai 

rencana yang dibuat serta membuktikan 

bahwa perhitungan sudah benar. 

 

5. Apakah langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 

6. Apakah perhitunganmu sudah benar? 

Memeriksa kembali jawaban 

Siswa  memeriksa kembali perhitungan 

dan membuat  kesimpulan dari jawaban 

yang telah diperoleh. 

7. Apakah Anda memeriksa kembali jawaban Anda? 

8. Apakah menurut Anda jawaban kamu ini sudah 

lengkap? Jika belum apa yang kurang? 

9. Bagaimana cara Anda menuliskan kesimpulan dari 

hasil mengerjakan soal? 
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Lampiran 68 

HASIL WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN 

 

1. Subjek TE-10 

Nomor 1 

P : Coba sekarang ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui 

dari soal nomor 1 ? 

TE-10  : Loket tiket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  atas dari pintu masuk, 

ATM 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke atas dari pintu masuk,  ruang 

tunggu 15 satuan  ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, dan 

titik pintu masuk (0,0) Bu. 

P  : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-10  : Tentukan titik koordinat loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

TE-10 : Saya menggambar loket tiket, ruang tunggu sama ATM di koordinat 

kartesius,Bu. 

P : Bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan ruang 

tunggu ? 

TE-10 : Sesuai dengan yang diketahui Bu, Jika loket tiket 5 satuan ke kanan, saya 

berjalan dari titik asal 5 langkah ke kanan, kemudian 10 satuan ke atas, 

maka saya berjalan 10 langkah ke atas dari titik (0,0). (sambil menunjuk 

gambar). 

P : Kalau ATM dan ruang tunggu, caranya bagaimana? 

TE-10 : Sama, Bu.  

P : Lalu, Bagaimana Anda  menentukan koordinat nya? 

TE-10 :Terlihat dari gambar, koordinat nya (𝑥, 𝑦), 𝑥 adalah jarak terhadap 

sumbu-𝑌 dan 𝑦 adalah jarak terrhadap sumbu-𝑋. Jadi, koordinat ruang 

tunggu adalah (15,10), loket tiket (5,10), ATM (−20,15). 

P   : Apakah menurut Anda jawaban Anda ini sudah lengkap? 

TE-10 : Sudah, Bu.  

P : Apakah Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah yang anda 

gunakan? 

TE-10 : Sudah, Bu.  

P : Bagaimana cara Anda menuliskan kesimpulan? 

TE-10   : Jadi, koordinat ruang tunggu adalah (15,10), loket tiket (5,10), dan 

ATM (−20,15). 
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Nomor 2 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

TE-10 : Titik A adalah lokasi waterboom, titik B adalah kolam luncur, titik C 

adalah mangkok putar, titik F adalah pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-10 :  Tentukan koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

P : Lalu, Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan 

masalah ? 

TE-10 : Berarti titik F sebagai titik asal (0,0), Bu. 

P : Mengapa  Anda menulis  (−13,7)? 

TE-10 : Dari titik F menuju titik A, saya berjalan 13 satuan ke kiri lalu 7 satuan ke 

atas, kalau ke kiri negatif jadi x-nya  −13, ke atas positif jadi y-nya 7. 

Jadi (−13,7). 

P : Baik, bagaimana caranya untuk menentukan koordinat titik B dan C 

terhadap titik F? 

TE-10 : Dari titik F menuju titik B, 13 satuan ke kiri lalu 5 satuan ke bawah, Jadi 

koordinatnya (−13, −5). Titik F menuju titik C, 1 satuan ke kiri lalu 8 

satuan ke atas, Jadi koordinatnya (−1,8). 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali  langkah-langkah yang Anda 

gunakan? 

TE-10 : Iya Bu. 

P   : Bagaimana Anda menulis kesimpulan ? 

TE-10 : Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), koordinat titik 

B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C terhadap titik F 

adalah (−1,8). 

 

Nomor 3 

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

TE-10 : Koordinat titik-titik sudut tanah bentuk belah ketupat  (−1,1), (1,3),

(−1,5), dan (−3,3), yang berbentuk persegi panjang (−5, −2), (−2, −2) 

dan (−2, −6), posisi ahli sebagai titik asal (0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

TE-10 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu – 𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu – 𝑌. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-10  : Mebuat koordinat kartesius dan titik-titik sudut yang diketahui, Bu. 

P : Setelah itu ? 
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TE-10 : Saya memberi nama belah ketupat ABCD dan persegi panjang HIJK, 

ketemu yang belum diketahui (−5, −6). Sisi-sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 KJ dan HI, Sisi-sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌 CB dan AB. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-10 : Menulis jawaban dan kesimpulan Bu. Koordinat titik yang lain yang 

belum diketahui dari tanah yang berbentuk persegi panjang (−5 − 6), 

sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐾𝐽dan 𝐻𝐼, sisi-sisi tanah yang 

memotong sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

P : Apakah penyelesaian tersebut sudah sesuai untuk menyelesaikan soal ? 

TE-10  : Sudah, Bu. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan 

pada soal nomor 3? 

TE-10 : Iya Bu, saya memeriksa jawabannya lagi, setelah itu saya menulis 

simpulannya Bu. 

P : Bagaimana  kesimpulannya? 

TE-10 : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah KJ dan HI, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 

 

Nomor 4 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

TE-10 : Koordinat titik-titik sudut persegi (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), 

Koordinat titik-titik sudut trapesium sama kaki (−1,2), (−4,4),

dan (−5,2). 

P : Hanya itu yang diketahui ? 

TE-10 : Tidak Bu. Ahli pemetaan sebagai titik (0,0). 

P : Lain kali ditulis lengkap ya! Lalu apa yang ditanyakan? 

TE-10 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium sama kaki, sisi-

sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu 

–𝑋. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

TE-10   : Menggambarnya dalam koordinat kartesius, Bu. Saya memberi nama 

persegi dengan PQRS dan trapesium EFGH. 

P : Apakah yakin Anda menggambar koordinat kartesius dengan lengkap? 

TE-10 : Yakin Bu. 

P : Coba diamati lagi. 

TE-10 : Menulis sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌.  

P : Nah, seharusnya ditulis ya! 
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TE-10 : Iya, Bu. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Menulis koordinat titik yang lain yang belum diketahui agar membentuk 

trapesium sama kaki, yaitu (−2,4), mencari sisi-sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 yaitu 𝑃𝑄, 𝑅𝑆, 𝐻𝐺 dan 𝐸𝐹, sisi-sisi tanah yang tegak lurus 

sumbu-𝑋 yaitu 𝑆𝑃 dan 𝑅𝑄. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan? 

TE-10   : Iya, Bu.  

P : Coba sekarang dilihat kembali, apakah Anda menulis kesimpulan dengan 

benar? 

TE-10   : Ada yang salah, seharusnya (−2, 4). Kurang teliti Bu, saya menulis 

kesimpulan setelah menjawab nomor 4, jadi saya menulis kesimpulan 

untuk nomor 4. 

2. Subjek TE-2 

Nomor 1 

P : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 

TE-2   : Posisi loket tiket loket yang berjarak  5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke  

atas dari pintu masuk, ATM berjarak 20 satuan ke kiri dan 15  satuan  ke 

atas dari pintu masuk,  ruang tunggu yang  berjarak 15 satuan  ke kanan 

dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, dan pintu masuk diumpamakan 

titik (0,0) Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-2   : Gambar koordinat kartesius dan koordinat loket tiket, ATM, dan ruang 

tunggu. 

P : Lalu, Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal ini? 

TE-2 : Saya gambar koordinat kartesius, kemudian meletakkan yang ditanyakan 

tadi (menunjuk gambar yang telah dibuat). 

P : Lalu? 

TE-2 : Dicari koordinatnya, Bu. 

P : Bagaimana Anda tahu posisi ruang tunggu disitu ? 

TE-2   : Berdasarkan yang diketahui, kan ruang tunggu jaraknya terhadap sumbu- 

𝑋 10 satuan, terus saya hitung pakai langkah, yang kayak Ibu ajari, terus 

jarak terhadap sumbu-𝑌 jaraknya 15 satuan, saya juga hitung dari sini 

(menunjuk sumbu-𝑌). 

P : Mengapa koordinatnya (15,10), bagaimana caranya? 

TE-2 : Langsung keliatan dari gambar, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya 

jarak terhadap sumbu-𝑋 

P : Lalu, Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal ini? 
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TE-2 : Saya gambar koordinat kartesius, kemudian meletakkan yang ditanyakan 

tadi (menunjuk gambar yang telah dibuat). 

P : Lalu? 

TE-2 : Dicari koordinatnya, Bu. 

P : Bagaimana Anda tahu posisi ruang tunggu disitu ? 

TE-2   : Berdasarkan yang diketahui, kan ruang tunggu jaraknya terhadap sumbu- 

𝑋 10 satuan, terus saya hitung pakai langkah, yang kayak Ibu ajari, terus 

jarak terhadap sumbu-𝑌 jaraknya 15 satuan, saya juga hitung dari sini 

(menunjuk sumbu-𝑌). 

P : Mengapa koordinatnya 15,10, bagaimana caranya? 

TE-2 : Langsung keliatan dari gambar, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya 

jarak terhadap sumbu-𝑋. 

P : Bagaimana menentukan koordinat loket tiket dan ATM? 

TE-2 : Sama kayak mencari yang  ruang tunggu kan Bu? 

P   : Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan ? 

TE-2   : Sudah Bu 

P   : Jadi simpulannya bagaimana ? 

TE-2 : Jadi koordinat ruang tunggu adalah  (15,10), loket tiket  (5,10), ATM 

(−20,15). 

 

Nomor 2 

P : Nomor 2, coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

TE-2  : Gambar koordinat kartesius, titik A lokasi waterboom, titik B kolam 

luncur, titik C mangkok putar, titik F pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

TE-2 : Koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

P : Apa yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-2   : Mencari koordinatnya dengan cara biasa. 

P : Cara biasa bagaimana yang Anda maksud ? 

TE-2    : Titik F dianggap sebagai titk asal (0,0), terus dihitung jaraknya terhadap 

Titik A, kalau dari titik F ke kiri berarti negatif, kanan positif, kalau ke 

atas positif, ke bawah negatif. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2  : Menulis koodinatnya, titik A terhadap titik F (−13,7) karena posisi titik A 

dari titik F, 13 satuan ke kiri dan 7 satuan ke atas, titik B terhadap titik F 

(−13, −5) karena posisi titik B dari titik F, 13 satuan ke kiri dan 5 satuan 

ke bawah, titik C terhadap titik F (−1,8) karena posisi titik C dari titik F, 

1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda 
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gunakan? 

TE-2 : Iya Bu. 

P   : Kesimpulannya bagaimana ? 

TE-2 : Iya Bu. Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), 

koordinat titik B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C 

terhadap titik F adalah (−1,8). 

 

Nomor 3 

P : Nah, sekarang nomor 3. Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa 

yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

TE-2  : Diketahui koordinat titik-titik sudut tanah yang berbentuk belah ketupat 

(−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3), yang berbentuk persegi panjang 

(−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Lalu ? apa hanya itu yang diketahui? 

TE-2   : Emm..apa lagi ya? oh iya, posisi ahli sebagai titik asal (0,0). 

P : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

TE-2  : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

TE-2   : Menggambar koordinat kartesius, terus titik titik-nya digambar Bu, kan 

ketemu titik lain untuk yang persegi panjang. 

P : Bagaimana anda menentukan sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan 

sisi-sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌 ? 

TE-2   : Saya lihat gambar yang telah dibuat, terus memberi nama A, B, C, D, P, 

Q, R, S untuk menentukan sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan sisi-

sisi tanah yang memotong sumbu-𝑌.(sambil menunjuk gambar). 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Mencari koordinat titik yang lain yang belum diketahui dari tanah yang 

berbentuk persegi panjang, nah, ketemu (−5 − 6), mencari sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝑅𝑄 dan 𝑆𝑃, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

P : Apakah penyelesaian tersebut sudah sesuai untuk menyelesaikan soal ? 

TE-2   : Sudah, Bu. 

P : Anda sudah memeriksa kembali langkah-langkah pengerjaan dan 

perhitungan yang Anda lakukan? 

TE-2   : Sudah, Bu. 

P : Bagaimana kesimpulannya ? 

TE-2   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah RQ dan SP, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 
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Nomor 4 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

TE-2  : Ada dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki dan persegi. 

Koordinat titik-titik sudut trapesium sama kaki (−1,2), (−4,4),

dan (−5,2), Koordinat titik-titik sudut persegi (2,1), (5,1), (2, −2) dan 

(5, −2), dan posisi ahli pemetaan diumpamakan sebagai titik asal (0,0). 

P : Bagus. Tapi Anda tidak menulisnya dengan lengkap ya? Nah apa yang 

ditanyakan ? 

TE-2  : Iya Bu,lupa. Yang ditanyakan, patok titik sudut lainnya tanah yang 

berbentuk trapesium, sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu –X, sisi-sisi tanah 

yang tegak lurus sumbu –X. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Menggambarnya dalam koordinat kartesius, Bu. Saya memberi nama 

persegi dengan EFGH dan trapesium KLMN. 

P : Mengapa Anda memberi nama persegi dan trapesium? 

TE-2  : Agar mudah menulis sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 dan sisi-sisi 

tanah yang memotong sumbu-𝑋.(sambil menunjuk gambar). 

P : Coba perhatikan gambar yang telah Anda buat! Apakah Anda 

menggambar dengan lengkap? 

TE-2  : kurang nulis 𝑋, 𝑌 disini. (sambil menunjuk gambar). 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

TE-2   : Mencari koordinat titik yang lain yang belum diketahui dari tanah yang 

berbentuk trapesium sama kaki, nah, ketemu (−2,4), mencari sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐻𝐸, 𝐺𝐹, 𝑁𝐾 dan 𝑀𝐿, sisi-sisi tanah 

yang tegak lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐺𝐻 dan 𝐹𝐸. 

P : Apa yang Anda lakukan setelah mendapatkan hasilnya ? 

TE-2   : Saya mengecek jawabannya Bu, kemudian menulis kesimpulan. 

P : Bagaimana cara Anda menuliskan simpulannya ? 

TE-2   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−2, 4), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah 𝐻𝐸, 𝐺𝐹, 𝑁𝐾 dan 𝑀𝐿, sisi-sisi tanah yang 

tegak lurus sumbu-𝑋 adalah 𝐺𝐻 dan 𝐹𝐸. 

3. Subjek SE-9 

Nomor 1 

P : Pada soal nomor 1, apakah permasalahan yang diberikan dapat Anda 

pahami ? 

SE-9    : Ya, paham Bu. 

P : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal tersebut ? 

SE-9   : Loket tiket 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang tunggu 15 
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satuan ke kanan, 10 satuan ke atas dari pintu masuk. Posisi pintu masuk 

(0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-9   : Koordinat loket, ATM dan ruang tunggu. 

P : Apa hanya itu yang ditanyakan ? 

SE-9   : Gambar koordinat kartesiusnya Bu. 

P : Ditulis yang lengkap ya lain kali. 

SE-9   : Baik, Bu.  

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

SE-9 : Pertama-tama digambar. Sumbu-𝑋, sumbu-𝑌 Bu. 

P : Coba tunjukkan mana sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌? 

SE-9 : Ini dan ini, Bu.(sambil menunjuk gambar). 

P : Seharusnya ditulis juga ya 

SE-9 : Iya, Bu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

SE-9 : Dari pintu masuk jalan 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ketemu loket 

tiket. Jalan 20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas, ketemu ATM. Jalan 15 

satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ketemu ruang tunggu (sambil 

menunjuk gambar). 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-9 : Loket jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan, terhadap sumbu-𝑌 5 satuan, 

jadi koordinatnya (5,10), loket tiket dan ATM juga, jarak terhadap sumbu 

-𝑌 jadi absis, jarak terhadap sumbu –𝑋 jadi ordinatnya. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-9 : Yang tadi ngga Bu, kemarin waktu ngerjain cepet-cepet Bu. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-9 : Loket jaraknya terhadap sumbu-𝑋 10 satuan, terhadap sumbu-𝑌 5 satuan, 

jadi koordinatnya (5,10), loket tiket dan ATM juga, jarak terhadap sumbu 

-𝑌 jadi absis, jarak terhadap sumbu –𝑋 jadi ordinatnya. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-9 : Yang tadi ngga Bu, kemarin waktu ngerjain cepet-cepet Bu. 

P : Coba sekarang di cek apakah jawabannya sudah benar? 

SE-9 : Ini −20,15 Bu, Saya sudah yakin benar padahal Bu. 

P   : Apakah Anda tidak memeriksa perhitungan dan langkah-langkah 

pengerjaan yang Anda gunakan ? 

SE-9 : Saya mengeceknya lagi Bu, dan sudah yakin tapi ternyata salah. 

P   : Lalu bagaimana kesimpulannya. 

SE-9 : Jadi, koordinat ATM (−20,15),  loket (5,10), ruang tunggu (15,10). 
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P   : Lain kali kesimpulannya ditulis ya. 

SE-9 : Iya Bu. 

 

Nomor 2 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal ! 

SE-9  : A adalah lokasi waterboom, B adalah kolam luncur, C adalah mangkok 

putar, F adalah  pintu masuk. 

P : Apa yang ditanyakan ? 

SE-9    : Koordinat titk A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-9    : Titik A terhadap titik F maka titik F adalah titik asal nya Bu. Kalau titik 

B terhadap titik F maka titik F adalah titik asal, titik C terhadap titik F 

juga. 

P : Lalu bagaimana koordinatnya ? 

SE-9  : Titik A terhadap titik F, 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, titik B, 13 

satuan ke kiri dan 5 satuan ke bawah, titik C 1 satuan ke kiri dan 8 satuan 

ke atas. 

P : Apakah menurut Anda jawaban Anda sudah lengkap? 

SE-9   : Oh, iya Bu. Seharusnya (−13,7) itu yang titik A,  yang B (−13, −5), 

yang C (−1,8). 

P : Mengapa tidak Anda tulis pada lembar jawaban ? 

SE-9   : Waktu itu akan saya tambahkan kalau udah selesai nomor 4 Bu,tapi saya 

lupa Bu. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah pekerjaan Anda ? 

SE-9    : Tidak Bu. Nomor 2 saya jawab paling akhir Bu, tidak sempat saya 

koreksi lagi. 

P   : Bisakah Anda membuat kesimpulan jawaban ? 

SE-9    : Bisa Bu. Jadi, koordinat titik A terhadap titik F adalah  (−13,7), 

koordinat titik B terhadap titik F adalah  (−13, −5), koordinat titik C 

terhadap titik F adalah (−1,8). 

 

Nomor 3 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 3 ? 

SE-9  : Pak Anton mempunyai tanah berbentuk belah ketupat koordinat titik-titik 

sudutnya adalah (−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3), dan berbentuk persegi 

panjang dengan koordinat (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Mengapa Anda menulis persegi pada lembar jawaban? Jadi yang benar 

persegi atau persegi panjang? 

SE-9  :  Persegi panjang Bu. 

P : Lalu apa lagi yang diketahui? 
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SE-9  :  Posisi ahli sebagai titik asal. 

P : Lain kali ditulis lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

SE-9  : Patok titik sudut tanah lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi 

tanah yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-9   : Menggambar koordinat kartesius sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌, kemudian 

menggambar  koordinatnya Bu dan memberi nama titiknya. Ketemu titik 

H (−5, −6) agar membentuk persegi panjang. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Menulis jawabannya Bu. Koordinat titik yang lain yang belum diketahui 

dari tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5 − 6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐹𝐸 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 yaitu 𝐶𝐵 dan 𝐴𝐵. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

SE-9 : Iya Bu. Saya sempat mengoreksi lagi kalau yang nomor 3. 

P : Apa kesimpulannya ? 

SE-9   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−5, −6), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 adalah 𝐹𝐸 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang memotong 

sumbu-𝑌 adalah CB dan AB. 

 

Nomor 4 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

SE-9  : Pak Andi mempunyai dua bidang tanah berbentuk trapesium sama kaki 

dan persegi, koordinat titik tanah yang berbentuk trapesium adalah 

(−1,2),(−4,4), dan (−5,2), koordinat titik tanah yang berbentuk persegi 

adalah (2,1),(5,1), (2, −2) dan (5, −2), posisi ahli sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  

SE-9    : Iya Bu. 

P : Lalu yang ditanyakan ? 

SE-9 : Patok titik lainnya yang berbentuk trapesium, sisi-sisi tanah yang sejajar 

dengan sumbu –𝑋 dan sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

P : Apa langkah selanjutnya yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Menggambar koordinat kartesius sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌, kemudian 

menggambar  koordinatnya Bu dan memberi nama titiknya yaitu ABCD 

untuk trapesium dan EFGH untuk persegi . Ketemu titik 

D (−2,4) agar membentuk trapesium sama kaki. 

P : Setelah itu apa yang Anda lakukan ? 

SE-9   : Mencari sisi-sisi tanah yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐶𝐴, 𝐵𝐷, 𝐸𝐹 dan 𝐺𝐻, 

sisi-sisi tanah yang tegak lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐸𝐺 dan 𝐹𝐻. 
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P : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah 

digunakan pada soal nomor 4 ? 

SE-9 : Tidak Bu 

P : Apa kesimpulannya ? 

SE-9   : Jadi, patok titik sudut yang tersembunyi adalah (−2,4), sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐶𝐴, 𝐵𝐷, 𝐸𝐹 dan 𝐺𝐻, sisi-sisi tanah yang tegak 

lurus sumbu-𝑋 yaitu 𝐸𝐺 dan 𝐹𝐻. 

P : Lain kali kesimpulannya ditulis ya. 

SE-9 : Iya Bu. 

 

4. Subjek SE-12 

Nomor 1 

P  : Coba sekarang ceritakan apa yang diketahui dari soal tersebut ? 

SE-12  : Azkia berada di pintu masuk stasiun poncol. Azkia ingin membeli tiket di 

loket yang berjarak 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu 

masuk, dia juga ingin pergi ke ATM berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 

satuan ke atas dari pintu masuk. Setelah membeli tiket Azkia menuju 

ruang tunggu yang berjarak 15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari 

pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12  : Tentukan koordinat titik loket, ATM, dan ruang tunggu masuk dari (0,0). 

P : Lalu, Bagaimana cara mengerjakannya? 

SE-12 : Digambar Bu. 

P : Apa yang Anda gambar? 

SE-12 : Koordinat kartesius dan posisi ATM, loket tiket dan ruang tunggu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

SE-12 : Dari yang diketahui, pintu masuk jalan 5 satuan ke kanan, 10 satuan ke 

atas, loket tiket. 20 satuan ke kiri, 15 satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke 

kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu (sambil menunjuk gambar). 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-12 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

SE-12 : Dilihat dari gambarnya udah keliatan Bu. x absis adalah jarak terhadap 

sumbu -𝑌, ordinatnya jarak terhadap sumbu –𝑋. 

P : Anda menulis caranya pada lembar jawab atau tidak? 

SE-12 : Tidak, Bu. 

P : Lain kali tulis ya. 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

SE-12 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 
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P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

SE-12 : Dilihat dari gambarnya udah keliatan Bu. x absis adalah jarak terhadap 

sumbu -𝑌, ordinatnya jarak terhadap sumbu –𝑋. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah 

yang Anda gunakan? 

SE-12 : Tidak Bu 

P   : Bagaimana cara Anda menuliskan simpulannya? 

SE-12 : Yang jadi itu Bu? Saya tidak menuliskannya. 

P   : Harusnya bagaimana?. 

SE-12 : Jadi, koordinat ATM (−20,15),  loket (5,10), ruang tunggu (15,10). 

P : Lain kali lebih lengkap ya. 

SE-12 : Iya Bu. 

 

Nomor 2 

P : Apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

SE-12 : Anggun dan teman-temannya sedang berekreasi Semawis waterpark. Titik 

A adalah lokasi waterbom, B adalah lokasi luncur, C mangkok putar, F 

pintu masuk. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12  : Koordinat titik A, B, dan C dari pintu masuk, Bu. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-12  : Titik A terhadap pintu masuk (−13,7), titik B (−13,6), titik C (−1,8). 

P : Bagaimana cara Anda mengetahuinya, titik A(−13,7), titik B 

(−13, −6), titik C (−1,8)? 

SE-12  : Dari titik F ke titik A, dihitung 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, jadi 

(−13,7), titik B, 13 satuan ke kiri dan 6 satuan ke bawah, jadi (−13, −6), 

titik C, 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas jadi (−1,8), Bu. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

SE-12 : Sudah, Bu.   

P : Coba dihitung lagi untuk titik B. 

SE-12 : Eh, salah Bu. 5 Bu, (−13, −5) 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

SE-12  : Titik A terhadap pintu masuk (−13,7), titik B (−13,6), titik C (−1,8). 

P : Bagaimana cara Anda mengetahuinya, titik A(−13,7), titik B 

(−13, −6), titik C (−1,8)? 

SE-12  : Dari titik F ke titik A, dihitung 13 satuan ke kiri, 7 satuan ke atas, jadi 

(−13,7), titik B, 13 satuan ke kiri dan 6 satuan ke bawah, jadi (−13, −6), 

titik C, 1 satuan ke kiri dan 8 satuan ke atas jadi (−1,8), Bu. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

SE-12 : Sudah, Bu.  
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P : Coba dihitung lagi untuk titik B. 

SE-12 : Eh, salah Bu. 5 Bu, (−13, −5). 

P : Lain kali lebih teliti ya. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali perhitngan dan langkah-langkah yang 

Anda gunakan? 

SE-12    : Tidak Bu.  

P   : Bisakah Anda membuat kesimpulan jawaban ? 

SE-12    : Jadi, koordinat titik A adalah  (−13,7), koordinat titik B adalah  

(−13, −5), koordinat titik C adalah (−1,8). 

P   : Koordinat titik A,B ,C terhadap apa ? 

SE-12   : Titik F Bu. 

 

Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

SE-12  : Diketahui Pak Anton memiliki dua bidang yang memiiki titik koordinat 

(−1,1), (1,3), (−1,5), dan (−3,3) berbentuk belah ketupat dan yang 

persegi panjang hanya tiga titik yaitu (−5, −2), (−2, −2), dan (−2, −6), 

satunya tertutup semak belukar. 

P : Lalu ? apa hanya itu yang diketahui? 

SE-12  : Iya Bu 

P : Posisi ahli sebagai apa? 

SE-12  : Titik asal (0,0) Bu 

P  : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

SE-12 : Patok titik sudut lain yang berbentuk persegi panjang, sisi tanah yang 

sejajar sumbu –𝑋, yang memotong sumbu –𝑌. 

P : Apa langkah yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-12 : Menggambar titik-titik yang diketahui, jadi terlihat bentuknya 

persegi panjang dan belah ketupat. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

SE-12 : Titik sudut yang tertutup adalah (−5, −6). Kalau yang ini saya bingung 

Bu, karena sisi tanahnya tidak ada namanya. Saya baru ingat diakhir-akhir, 

saya beri nama persegi panjang HIJK dan belah ketupat ABCD, tapi belum 

saya tulis jawaban nya.  

P : Apakah Anda tahu jawaban yang benar ? 

SE-12 : Iya Bu. Yang sejajar sumbu-X HI dan JK, yang memotong sumbu-Y AB 

dan BC. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali perhitungan dan langkah-langkah yang 

Anda gunakan ? 

SE-12 : Tidak Bu. Saya tidak mengeceknya 
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P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 

SE-12 : Tidak Bu.  

 

Nomor 4 

P : Sekarang nomor 4. Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang 

diketahui dari soal nomor 4 ? 

SE-12 : Pak Andi mempunyai dua bidang tanah berbentuk persegi dan trapesium, 

titik  persegi adalah (2,1),(5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan trapesium 

adalah (−1,2),(−4,4), dan (−5,2) satu patok lainnya hilang, posisi ahli 

sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  

SE-12  : Iya Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

SE-12 : Titik trapesium yang hilang, sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋 dan sisi 

tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

P : Apa langkah yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

SE-12 : Menggambar sumbu koordinat dan titik-titik yang diketahui, jadi terlihat 

bentuk persegi dan trapesium Bu.  

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

SE-12 : Mencari titik sudut yang tertutup ketemu (−2,4), sisi-sisi tanah yang 

sejajar sumbu-𝑋 yaitu 𝐴𝐵, 𝐶𝐷, 𝐽𝐻, dan 𝐼𝐾, sisi-sisi tanah yang tegak lurus 

sumbu-𝑋 yaitu 𝐴𝐶 dan 𝐵𝐷. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali langkah-langkah yang Anda gunakan? 

SE-12 : Iya Bu,nomor 4 saya mengeceknya lagi. 

P  : Dapatkah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 

SE-12 : Bisa Bu, tapi tidak saya tulis karena waktunya sudah habis. 

P : Bagaimana kesimpulannya? 

SE-12 : Jadi, titik trapesium yang hilang adalah (−2,4), sisi tanah yang sejajar 

sumbu-𝑋 adalah 𝐴𝐵, 𝐶𝐷, 𝐽𝐻 dan 𝐼𝐾, sisi tanah yang tegak lurus sumbu-𝑋 

adalah 𝐴𝐶 dan 𝐵𝐷.  

5. Subjek RE-3 

Nomor 1 

P   : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 

RE-3 : Loket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang 

tunggu berjarak 15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu 

masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3   : Tentukan koordinat titik loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

P : Bagaimana langkah-langkah mengerjakannya? 
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RE-3 : Saya gambar titik loket, ATM, ruang tunggu di koordinat kartesius. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

RE-3 : Berjalan dari pintu masuk 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas jadi 

loket  tiket. 20 satuan ke kiri terus 15 satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke 

kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu (sambil menunjuk gambar). 

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

RE-3 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 

RE-3 : Dilihat dari gambarnya Bu.  

P : Mengapa Anda tidak menuliskan penyelesaian yang lengkap ? 

RE-3 : Saya kira tidak ditulis tidak apa-apa Bu.  

P : Lain kali ditulis lengkap ya. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali langkah- langkah yang Anda 

gunakan dalam mengerjakan soal ? 

RE-3 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat simpulan jawaban dari nomor 1? 

RE-3 : Tidak tahu Bu. 

Nomor 2 

P : coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

RE-3  : Titik A adalah lokasi waterbom, titik B adalah lokasi luncur, titik C 

mangkok putar, F pintu masuk. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3   : Koordinat titik A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

RE-3   : Saya gambar lagi Bu. Jawabannya titik A(13,7), titik B (13,5), titik C 

(6,8)? 

P : Bagaimana cara Anda mengerjakannya? 

RE-3   : Saya tidak tahu Bu. 

P : Apakah Anda memperhatikan saat guru menjelaskan ? 

RE-3   : Memperhatikan Bu, tapi lupa. 

P : Berarti jawabanmu ini ? 

RE-3   : Iya Bu. Saya ingat caranya Bu, dari titik F berjalan ke titik A 13 langkah 

terus 7 langkah, jadi koordinatnya (13,7). 

P : Langkah mu ke arah mana? 

RE-3   : 13 ke kiri, 7 ke atas. 

P : Apakah Anda sudah yakin atas jawaban Anda? 

RE-3    : (diam)   

P   : Baik, berarti Anda tidakmemeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-3    : Tidak Bu. 
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P   : Mengapa Anda tidak membuat kesimpulan? 

RE-3    : Belum tahu jawabannya Bu. 

 

Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

RE-3 :Tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu titik (−1,1), (1,3), (−1,5),

dan (−3,3) tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5, −2),

(−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Ada lagi? 

RE-3 : Posisi ahli (0,0) Bu 

P  : Baik, lain kali lebih lengkap ya. Lalu apa yang ditanyakan? 

RE-3  : Patok titik sudut lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 

P : Apa langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik nya Bu, jadi bentuknya belah ketupat dan persegi 

panjang 

P : Lalu, bagaimana selanjutnya ? 

RE-3   : Titik sudut yang belum diketahui dari tanah berbentuk persegi panjang 

adalah (−5, −6).  

P : Bagaimana dengan yang b dan c ? 

RE-3   : Saya tidak tahu Bu. 

P : Apakah Anda belajar sebelum ulangan ? 

RE-3   : Sedikit Bu. 

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

RE-3   : Belum Bu.  

P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan ? 

RE-3   : Tidak Bu.  

Nomor 4 

P :Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 4 ? 

RE-3   : Titik  persegi yaitu (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan trapesium yaitu 

(−1,2),(−4,4), dan (−5,2), posisi ahli sebagi titik (0,0). 

P : Nah, ditulis lengkap ya.  

RE-3   : Iya Bu. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-3  : Titik trapesium yang hilang, sisi tanah yang sejajar sumbu –𝑋 dan sisi 

tanah yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

P : Mengapa Anda tidak menulis apa yang ditanyakan di lembar jawab?  

RE-3  : Buru buru Bu, waktunya sudah hampir habis. 
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P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik yang diketahui Bu. 

P : Setelah itu ? 

RE-3   : Titik nya dihubungkan sehingga membentuk persegi dan trapesium. 

P : Apakah Anda sudah yakin gambarnya seperti itu ? 

RE-3   : Yakin Bu. 

P : Coba dibaca lagi soalnya. 

RE-3   : Iya Bu. Yang mana Bu yang salah? 

P : Nanti dicari tahu ya trapesium sama kaki itu seperti apa. 

RE-3   : Baik Bu. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

RE-3 : Titik yang tertutup adalah (−5,4). 

P : Mengapa Anda tidak menyelesaikan nomor 4 dengan baik ? 

RE-3   : Maaf Bu. Saya lupa caranya. 

P : Lebih ditingkatkan lagi belajarnya ya. 

RE-3   : Iya Bu 

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda ? 

RE-3   : Belum Bu.  

P : Apakah Anda dapat membuat kesimpulan atas jawaban Anda ? 

RE-3    : Tidak Bu. 

6. Subjek RE-17 

Nomor 1 

P : Coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 1 ? 

RE-17 : Loket 5 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk, ATM 

berjarak 20 satuan ke kiri dan 1 satuan ke atas dari pintu masuk, ruang 

tunggu  15 satuan ke kanan dan 10 satuan ke atas dari pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Tentukan koordinat titik loket tiket, ATM, dan ruang tunggu. 

P : Apa  langkah pertama yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah?  

RE-17 : Saya gambar koordinat kartesius kemudian titik loket, ATM, ruang 

tunggu. 

P : Lalu, bagaimana cara Anda menentukan posisi loket tiket, ATM dan 

ruang tunggu ? 

RE-17 : Saya hitung Bu, menggunakan langkah dari pintu masuk 5 satuan ke 

kanan dan 10 satuan ke atas ketemu loket  tiket. 20 satuan ke kiri terus 15 

satuan ke atas, ATM. 15 satuan ke kanan, 10 satuan ke atas, ruang tunggu 

(sambil menunjuk gambar).  

P : Jadi koordinatnya bagaimana? 

RE-17 : Loket (5,10), ATM (−20,15),  ruang tunggu (15,10). 

P : Bagaimana cara Anda menentukan koordinatnya? 
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RE-17 : Dilihat dari gambarnya Bu, x-nya jarak terrhadap sumbu-𝑌, y-nya jarak 

terhadap sumbu-𝑋. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat simpulan jawaban dari nomor 1? 

RE-17 : Tidak Bu. 

Nomor 2 

P : coba ceritakan apa yang diketahui dari soal nomor 2? 

RE-17 : Titik A adalah lokasi waterbom, titik B adalah lokasi luncur, titik C 

mangkok putar, titik F pintu masuk. 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Koordinat titik A, B, dan C terhadap titik F, Bu. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pada soal ini ? 

RE-17 : Saya lihat dari gambar di soal Bu.  

P : Bagaimana cara Anda mengetahui koordinat titik A(−6,5)? 

RE-17 : X nya −6 Y nya 5 Bu.  

P : Apakah Anda yakin ? yang ditanyakan koordinat titik A terhadap titik F 

atau titik (0,0)? 

RE-17 : Titik F Bu, saya tidak tahu kalau terhadap titik F. 

P : Apakah Anda kurang teliti ketika membaca soal  ? 

RE-17  : Iya Bu.  

P : Apakah Anda tahu jawaban yang benar? 

RE-17 : Saya tidak tahu Bu, lupa caranya. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Mengapa Anda tidak membuat kesimpulan? 

RE-17 : Ragu-ragu Bu.  

Nomor 3 

P : Coba ceritakan dengan kalimat Anda sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 3 ? 

RE-17 : Tanah yang berbentuk belah ketupat yaitu titik (−1,1), (1,3), (−1,5),

dan (−3,3), tanah yang berbentuk persegi panjang yaitu (−5, −2),

(−2, −2), dan (−2, −6). 

P : Ada lagi? 

RE-17 : Sudah Bu 

P   : Yakin hanya itu? 

RE-17   : Titik (0,0) posisi ahli. 

P : Baik, lalu apa yang ditanyakan? 

RE-17  : Patok titik sudut lainnya yang berbentuk persegi panjang, sisi-sisi tanah 

yang sejajar sumbu –𝑋, sisi-sisi tanah yang memotong sumbu –𝑌. 
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P : Apa langkah pertama yang anda lakukan untuk menyelesaikan masalah 

pada nomor 3 ? 

RE-17  : Digambar di koordinat kartesius Bu, titik-titiknya. 

P : Setelah itu ? 

RE-17 : Patok titik sudut dari tanah berbentuk persegi panjang adalah (−5, −6). 

P : Baik. Apakah jawabanmu hanya ini ? 

RE-17  : Iya Bu. 

P : Mengapa bagian b dan c tidak Anda kerjakan ? 

RE-17  : Tidak tahu caranya Bu. 

P : Bukankah ini tipe soal yang sudah diajarkan? 

RE-17  : Sudah Bu, tapi saya belum paham. 

P : Mengapa tidak ditanyakan? 

RE-17  : Tidak apa-apa Bu. 

P   : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P   : Dapatkah Anda membuat kesimpulan ? 

RE-17   : Tidak Bu.  

Nomor 4 

P : Coba ceritakan dengan kalimatmu sendiri apa yang diketahui dari soal 

nomor 4 ? 

RE-17  : Bentuk persegi yaitu titik (2,1), (5,1), (2, −2) dan (5, −2), dan 

trapesium sama kaki yaitu (−1,2),(−4,4), dan (−5,2). 

P : Lalu? 

RE-17 : Posisi ahli sebagai (0,0). 

P : Lalu apa yang ditanyakan ? 

RE-17 : Patok titik sudut lainnya tanah yang berbentuk trapesium, sisi yang 

sejajar sumbu –𝑋 dan sisi yang tegak lurus sumbu –𝑋. 

P : Bagaimana cara Anda menyelesaikan masalah ? 

RE-3   : Saya gambar titik-titik yang diketahui Bu, sehingga terlihat bentuknya 

trapesium dan persegi. 

P : Lalu, bagaimana cara untuk menjawab pertanyaan selanjutnya ? 

RE-17 : Titik yang tertutup adalah (−3,4). 

P : Mengapa Anda tidak menyelesaikan soal dengan baik ? 

RE-17  : Saya lupa caranya Bu. 

P : Lebih ditingkatkan lagi belajarnya ya. 

RE-17  : Iya Bu 

P : Apakah Anda memeriksa kembali pekerjaan Anda? 

RE-17 : Tidak Bu. 

P : Bagaimana kesimpulan atas jawaban Anda ? 

RE-17  : Belum Bu. Saya bingung. 
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